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‘Perbandingan ‘PSAK 55 (Revisi 2006) dengan
: -Intematzonal Fmancml Reportmg Standards (IFRS)

o -Pada saat penerbltan Pemyataan ini, seluruh pengaturan dalam
. ‘Pernyataan ini sesuai dengan IAS 39: Financial Instrument:
R :Recogmtzon and: ‘Measurement (revised 2005) untuk
" pengaturan perlakuan akuntansi- mengenai pengakuan dan

: penguk}iran instrumen keuangan, kecuali untuk hal-hal berikut

e Ruang hngkup penerapan TR
a. Pernyataan ini tidak diterapkan pada
- (i) penyertaan dalam rangka restrukturisasi kredit
.. (ii) investasi yang dilakukan oleh dana pensiun kecuali
- mengenai pengukuran nilai wajar untuk investasi yang
*“diukur pada nilai wajar.
'b. Tidak mengatur diperkenankannya penerapan Pernyataan
~*~ini untuk bagian partisipasi dalam pengendalian bersama
- cuentitas (interest in jointly controlled entities).
-c..Pernyataan ini diterapkan untuk investasi pada investee
.. yang tidak memenubhi kriteria penggunaan metode ekuitas
-namun efek ekuitas tersebut memiliki nilai wajar.

2. Pada masa transisi penerapan Pernyataan ini, entitas dapat
:menyesvaikan perlakuan akuntansi instrumen keuangan
“~yang dimilikinya sesuai dengan persyaratan dalam
-“Pernyataan ini dan atas penyesuaian pada masa transisi
tersebut tidak berlaku ketentuan paragraf 8 dan 53
Pernyataan ini.

3. Pernyataan ini diterapkan secara prospektif untuk laporan
keuangan yang mencakup periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2009. Penerapan lebih dini diperkenankan.

4. Pernyataan ini menggantikan ketentuan pengakuan dan
pengukuran instrumen keuangan yang diatur dalam:
a. PSAK 10: Transaksi Dalam Mata Uang Asing;

iv T : i Hak Cipta ! g 2006 IKATAN AKUNTAN ENDONES#A
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Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran - - - PSAK Mo. 65 (Revisi 2006)

ga o oL 0 o

. PSAK 28 (revisi 1996); dkuntansi Asuransi Kerugian,
. PSAK 31 (revisi 2000): dkuntansi Perbankan;

. PSAK 36 (revisi 1996): Akuntansi Asuransi Jiwa;

. PSAK 42 (1998): Akuntansi Perusahaan Efek;

PSAK 43 (1997). Akuntansi Anjak Piutang; =

. PSAK 50 (1998): Akuntansi Investasi Efek Tertentu;

dan

. PSAK 55 (Revisi 1999) Akuntansi Instrumen Der:vatzf

dan Aktivitas Lindung Nilai.
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‘PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
.33 (REVISI 2006)

rINSTRUMEN KEUANGAN PENGAKUAN DAN
'PENGUKURAN :

Pemyataan Standar Akuntans: Keuangan 55 (rev:sz 2006)
-terdiri dari paragraf 1-108 dan Panduan Aplikasi. Seluruh

paragraf tersebut memiliki kekuatan mengatur yang sama.

- Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring (bold

italic) mengatur prinsip-prinsip-utama. PSAK 55 (revisi
2006) harus dibaca dalam konteks tujuan pengaturan dan

~Kerangka:Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan

Keuangan. Pernyataan ini tidak: waﬂb diterapkan untuk

- UNSUr-UnSUr yang t:dak material. .

PENDAHULUAN o

. 'n]}uan ::j S

I Tu_;uan Pemyataan ini. ada]ah untuk mengatur prms:p-
prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset keuangan,

:kewajibankeuangan; dan kontrak pembelian atau penjualan item
. non ‘keuangan. Persyaratan  penyajian.dan pengungkapan

informasi instrumen keuangan diatur.dalam PSAK 50 (revisi
2006) Instrumen Keuangan Penycyzan dan Pengungkapan

3 Ruang ngkup

2 ’-Pemyataan im’ diterapkan oleh semua entitas untuk

-seluruh jenis instrumen keuangan, kecuali untuk:

(a) ‘penyertaan pada anak perusahaan, perusahaan
. asosiasiy dan penyertaan dalam rangka restrukturisasi
v itkredit yang diatur ‘berdasarkan: PSAK 4: Laporan
i Keuwangan Konsolidasi, PSAK 15: Investasi dalam
- “Perusahaan-Asosiasi, dan PSAK 31: -Akuntansi
-~ Perbankan. Meskipun demikian, entitas-menerapkan
= Pernyataan ini untuk-investasi pada investee yang

Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA ' 55.1
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27
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- 32.
33
.34

.38

350
36 .
37

tidak memenuhi kriteria penggunaan metode ekuitas

dan efek ekuitas tersebut memiliki nilai-wajar. Entitas
juga meneraphan Pernyataan ini untuk derivatif atas

- -penyertaan pada anak perusahaan, perusahaan

(b)

24

(C)

(d):

-_ memenuiu definisi instrumen -ekuitas yang diatur

asosiasi, atau joint ventures, kecuali jika derivatif

“tersebut memenuhi definisi sebagai suatu instrimen -

- ekuitas dalam entitas sebagaimana dimaksud dalam
PSAK 50 (revisi 2006) Instrumen Keuangan:
Penya_pan dan Pengungkapan. :

:hak -dan kewajiban dalam sewa yang dzatur dalam
- PSAK 30. Meskipun demikian: :

(t) .piutang sewa.yang diakui !essor mengzkutt

_ketentuan-mengenai penghentian pengakuan dan

o penuranan nilai pada Pernyataan. ini-(lihat
' paragraf 15—37, 59, 60, 64-66, dan Pedoman
Apltkas: paragraf PA36 PAS2, dan PA>100-
" PA109);

(n) utang sewa pembiayaan yang dmkut 0Ieh lessee

 mengikuti ketentuan mengenai penghentian
pengakuan pada Pernyataan ini (lihat paragraf
39-42 dan Pedoman Aplikasi paragraf PA72-
PA78); dan .

(m) derivatif yang melekat pada sewa. mengrkutz
- ketentuan mengenai -derivatif melekat pada
Pernyataan ini (lihat paragraf 9-13 dan Pedoman
Aplikasi paragraf PA40-PA46). .

hak dan kewajiban pemberi kerja berdasarkan

program imbalan kerja yang diatur dalam PSAK 24

(rewsz__2004) Imbalan Kerja.

instrumen keuangan yang diterbitkan oleh entitas yang

. dalam -PSAK 50 (revisi 2006) Instrumen Keuangan:
Penyajlan dan: Pengungkapan (termasuk opsi dan

waran yang diatur dalam PSAK 41). Meskipun

demtkmn, pemegang instrumen ekuitas: dimaksud
menempkan ‘Pernyataan ini untuk instrumen tersebut,

kecuah mstrumen dimaksud memenuhi:ketentuan

- mengenat_ pengecua!zan dalam huruf (a) di atas.

55.2
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1i(e)
2. ..dengan PSAK 28: Akuntansi Asuransi Kerugian dan

hak.dan -kewajiban dalam- kontrak asuransi sesuai

- 'PSAK 36: Akuntansi-Asuransi-Jiwa: ateu dalam

<o kontrak-yang masuk . dalam ruang lingkup PSAK 28

dan PSAK 36 tersebut karena memuat fitur partisipasi

-+ tidak mengikat (a discretionary participation feature).
“:Namun demikian,.Peruyataan :ini.berlaku untuk

..__.:___}7_ _

(@

-derivatif yang melekat pada kontrak tersebut jika
~derivatif tersebut tidak dengan sendirinya merupakan

kontrak yang masuk dalam ruang lingkup PSAK 28

-dan PSAK 36 (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA36-

PA46). Selanjutnya, jika kontrak asuransi merupakan

.kontrak penjaminan keuangan.yang disepakati atau

dimiliki-atas pemindahan aset:keuangan atau
kewajiban - keuangan pada pihak lainnya yang masuk
dalam ruang lingkup Pernyataan ini, maka pihak

- penerbit menerapkan Pernyataan ini pada kontrak

dimaksud (lihat paragraf 3 dan Pea'aman Aphkas:

. paragraf ‘PAG).. :
~kontrak- untuk: pembayaran kontm]ens: dalam

penggabungan usaha (lihat-PSAK 22: Akuntansi

.~ Penggabungan Usahaj. Pengecuahan ini hanya
. oberlaku -bagi pengakuisisi.. .-

‘kontrak antara pengakuisisi: dan pen]ual dalam
penggabungan usaha untuk menjual atau membeli
perusahaan yang: d:akmstsz (acqulree) -di masa

- -datang,:

W
+ dijabarkan dalam paragraf 3. Penerbit komitmen
- pinjaman yang. diberikan menerapkan PSAK 57:

komttmen pmjaman yang d:benkan selam dart yang

Kewajiban :Diestimasi; Kewajiban Kontinjensi dan

- Aktiva Kontinjensi.atas komitmen. pinjaman yang
diberikan yang. tidak termasuk dalam ruang lingkup
-Pernyataan ini.. Namun:demikian; seluruh komitmen

- pinjaman:yang diberikan mengikuti.persyaratan

penghentian pengakuan dari Pernyataan ini (lihat
paragraf 1 5-42 dan Pedoman Aphkas: paragraf PA5I-

- .PA78),

Hak Cipta © 2006 1KATAN AKUNTAN INDONESIA
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33+
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.instrumen keuangan, kontrak, dan kewajiban dalam
- transaksi kompensasi berbasis saham:yang masuk
- -dalam ruang linghkup PSAK 53: Kompensasi Berbasis
" ‘Saham; kecuali bagi kontrak yang masuk dalam ruang
o lingkup: paragraf 4-6 Pernyataan-ini;’ -
(D) : hak atas pembayaran untuk penggantian pengeluaran
. entitas‘yang -diperlukan -untuk menyelesaikan
.. kewajiban yang diakui sebagai kewajiban diestimasi
w'sesuai-dengan:PSAK 57: Kewajiban Diestimasi,
=% Kewajiban Kontinjensi dan Aktiva- Kontinjensi atau,
untuk periode yang-lebih awal, -diakui sebagai
.. kewajiban diestimasi sesuai PSAK 57.-- -
(k) .investasi yang dilakukan oleh dana pensiun kecuali
- pengukuran nilai wajar untuk investasi yang diukur
pada mlaz wajar (paragraf 48 dan 49)

3 Komztmen pinjaman yang dzber:kan benkut ini
termasuk dalam ruang. lingkup pernyataan: .- -

(a) komitmen pinjaman yang diberikan yang d:tetapkan
entitas sebagai kewajiban keuangan yang diukur pada
‘nilai wajar melalui laporan laba rugi. -Entitas yang

- memiliki pengalaman di masa lalu dalam menjual aset
vang dihasilkan -dari komitmen pinjaman yang

. diberikan-segera setelah penerbitannya menerapkan
pernyataan:ini untuk semua komitmen pinjaman yang

- .diberikan ke dalam kelompok yang sama.

(b) komitmen pinjaman yang diberikan yang dapat

.. diselesaikan secara neto dengan kas atau dengan

penyerahan atau penerbitan instrumen keuangan

lainnya. Komitmen pinjaman yang diberikan ini

. -adalah derivatif. Komitmen pinjaman yang diberikan

“tidak dianggap diselesaikan secara neto hanya karena

:‘pinjaman-yang diberikan dibayar secara cicilan

(contoh, pinjaman- yang .diberikan untuk

a pembangunan ‘properti yang dibayar secara cicilan

‘sesuai dengan kema]uan penyetesamn kontrak

“koritruksi):: o8

(c) komitmen untuk menyedtakan pm]aman yang

o “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 55 {Revisi 2006}
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- ___d:benkan pada tmgkat suku bunga di bawah suku
o bunga .pasar. _Paragraf 47(d) menjelaskan
L __pengukuran selanjutnya atas kewaﬂban yang timbul
dari komitmen pm]aman yang d:bertkan tersebut

' Pernyataan ini dzterapkan pada kontrak pembelmn
atau penjualan u‘em non keuangan yang dapat
d:selesazkan

___(a) secara neto dengan kas atau mstmmen keuangan

lamnya, atau

'(b) dengan mempertukafkan mstrumen keuangan, seolah—

“olah kontrak tersebut adalah mstrumen keuangan,

-:_dengan pengecualtan umuk kontrak yang dzsepakatz
. dan dimaksudkan untuk terus dimiliki dengan tujuan
o untuk menerima atau menyerahkan item non keuangan

5 sesuaz dengan persyararan pembehan, peryualan atau

penggunaan yang dzharapkan oleh entttas

5. Ada beberapa cara dlmana sebuah kontrak pembehan
atau penjualan item non keuangan dapat diselesaikan secara
neto dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya, atau

__dengan mempertukarkan mstrumen keuangan Cara-cara
tersebut mencakup:

_:_(a) jika persyaratan dalam kontrak memperbolehkan salah satu

_ _plhak untuk menyelesaikan kontrak tersebut secara neto
~dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya atau
. dengan mempertukarkan instrumen keuangan _

kas atau dengan mstrurnen keuangan lainnya atau dengan

mempertukarkan instrumen keuangan tidak dinyatakan

secara eksplisit dalam kontrak, namun entitas mempunym

kebiasaan menyelesaikan kontrak serupa secara neto

dengan kas atau dengan instrumen keuangan lainnya atau
.. dengan mempertukarkan instrumen keuangan (dengan
. menyepakati kontrak saling hapus dengan pihak lawan,
.. atau dengan menjual kontrak sebeium dllaksanakan atau
- jatuh tempo); :

(c) ‘jika, untuk Kontrak serupa entltas mempunyax keblasaan .'

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA "
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*“untuk menerima aset’ yang mendasarl dan menjualnya

“dalam’ Jangka pendek setelah penyerahan untuk

E memperoleh laba dari fluktuasi harga jangka pendek atau
7 'marjin pedagang (dealers margin); dan’

__ (d) _]1ka item non ketlangan yang men] adl subyek daiam kontrak

“siap dikonverm menjadikas.”

“Kontrak yang memenuhi huruf (b) atau (c) 'di atas tidak

dilakukan derigan’ tujuan untuk menerima atau- ‘menyerahkan
item non keuangan ‘sesuai dengan persyaratan pembehan
penjualan atau penggunaan yang diharapkan oleh entitas, dan

“oleh karenanya Kontrak tersebut termasuk dalam ruang lingkup
:'Pernyataan ini. Kontrak-kontrak’ lamnya yang memenuhi
“ketentuan’ paragraf 4 diévaluasi untuk menentukan apakah
“kontrak tersebut dzsepakatl dan terus dimiliki dengan tujuan

untuk menerima atau menyerahkan item rion keuangan sesuai
‘dengan persyaratan pembehan penjualan atau penggunaan yang
diharapkan ‘oleh entitds, dan karenanya untuk menentukan
apakah kontrak tersebut termasuk dalam ruang lmgkup

' 'Pemyataan ;m

6. Opsi yang dlterbltkan untuk membeli atau menjual item
non keuangan yanig dapat diselesaikan secara neto dengan kas
atau dengan instrumen keuangan" lamnya atau dengan
‘mempertukarkan instrumen keuangan; sesuai dengan ketentuan
paragraf 5 huruf (a) atau huruf (d), termasuk dalam ruang
lingkup Pernyataan ini. Kontrak 0951 jenis ini tidak dapat
dilakukan vntuk mjuan penerimaan atau penyerahan itemnon
keuangan sesuai dengan persyaratan pembelian, penJ jualani’ atau

' penggunaan yang daharapkan oleh entltas

7. Istliah yang dldef nisikan dalam PSAK 50 (revisi 2006)

" Instrumen ‘Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan juga
: d;gunakan dalatn pernyataar ini dengan petigertian sebagaimana
“dijabarkan dalam paragraf 7 PSAK 50 (revisi 2006) Instrumen

Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan PSAK tersebut
mendeﬁmslkan 1st11ah berikut ini:

55.6
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® instrumen keuangan
.® .aset keuangan ...

‘& kewajiban keuangan
® .. instrumen ekuitas ..

dan menyedlakan pedoman untuk menerapkan def" mSi-deﬁnlSl
tersebut ; : U .

- 8 Benkut adalah pengertlan 1st11ah yang dlgunakan dalam
Pernyataan int:

Definisi' Déi’ivatif . Gl .-

Derlvatlf adalah suatu mstrumen keuangan atau kontrak
lain yang termasuk dalam ruang lingkup Pernyataan: ini
3. (lihat paragraf 2-7) dengan. tiga karakteristik berikut ini:

..(a) .nilainya berubah sebagai akibat dari perubahan

....variabel yang telah ditentukan (sering disebut dengan
- variabel yang mendasari/underlying),-antara lain:
_suku. bunga, harga instrumen keuangan, harga

komoditas, nilai tukar mata uang. asing, indeks harga’
. atau indeks Suku bunga, peringkat kredit atau indeks
- kredit, atau vanabel lainnya.. Untuk variabel non
I keuangan, variabel tersebut tidak berkaitan dengan
24 . ... .pihak-pihak dalam kontrak. . o

(D) .tidak memerlukan mvestas: awal neto atau

: memerlukan investasi awal neto. dalam jumlah yang

. debih kecil dibandingkan:dengan. jumlah yang

... diperlukan untuk kontrak serupa lainnya yang

.. diharapkan_akan. menghasilkan dampak yang serupa
.. sebagai akibat perubahan faktor pasar; dan
(c)_.dzselesatkan pada tanggal tertentu di masa

mendatang ST
:34 Defimsn darl Empat Kategorl Instrumen Keuangan
35
36 Aset keuangan atau kewa]iban keuangan yang diukar
37 pada nilai wajar melalui laporan laba rugi adalah aset
38 keuangan atau kewajiban keuangan yang memenuhi salah
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1 satu kondisi berikut ini:
2 (a) Diklasifikasikan dalam kelompok dtperdagangkan,

3 yaitu jika:
4 (1) d;peroleh atau dlmtllkl terutama ‘untuk tu_]mm
5 i dijual ataw dibeli kembali dalam waktu dekat;
6 (ii) merupakan bagian dari portofolio instrumen
7 keuangan tertentu yang dikelola bersama dan
8 ... terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam
9 Jangka pendek (short term profit taking) yang
10  terkini; atau
11 (iii) merupakan derivatif (kecuah derivatif yang
12 merupakan kontrak jaminan keuangan atau
A3 i sebagaz instrumen lmdung mlat yang dzretapkan
M oo dan efektif).
15 -(b)-' Pada saat pengakuan: awal telah d:tetapkan oleh
16 ... . entitas untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan
17 .. laba rugi. Entitas dapat menggunakan penetapan ini
18 . hanya bila-memenuhi paragraf 11, atau ketika
19 .. ..melakukannya akan menghas:lkan mformas; yang
20 . :i:lebih . relevan, karena:
21 . (l) mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan
22 . ketidakkonsistenan pengukuran dan pengakuan
23 o0 (kadang - diistilahkan - sebagai - -accounting
24 mismatch) yang dapat ttmbul dari pengukuran
25 aset atau kewajiban atau pengakuan keuntungan
26 - dan kerugian karena penggunaan dasar—dasar
27 oo yang berbeda; atau -
28 (ii) kelompok aset kenangan, kewaﬂban keuangan
29 v atau keduanya dikelola dan kinerjanya dievaluasi
30 berdasarkan: nilai -wajar, sesuai dengan
31 manajemen risiko atau strategi investasi yang
32 didokumentasikan, dan informasi tentang
33 . kelompok tersebut disediakan secara internal
34 . kepada - manajemen’ kunci dari - entitas
35 (sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7:
36 . .- Pengungkapan Pihak-pihak yang mempunym
37 - - : Hubungan Istimewa), misalnya Direksi.
38 Untuk instrumen-instrumen pang memenuhi kualifikasi
55.8 Hak Cipta © 2008 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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- pada huruf (ii) di atas, pengungkapannya mencakup

' . penjelasan mengenai bagaimana penetapan pada nilai

e wajar melalui laporan laba rugi konsisten dengan
“rmanajemen risike -atau strategz investasi yang

B dtdokumentastkan entitas,

: Invesras:dalam msl'rume’n ekuitas Yyang tidak memiliki
* kuotasi harga pasar pada pasar aktif; dan yang nilai
“wajarnya tidak dapat diukur secara handal (lihat
- w:paragraf 46(c) .dan Pedoman Aplikasi paragraf PA96
« dan PA97), tidak dapat ditetapkan sebagai aset

‘keuangan atau kewajiban keuangan yang dmkur pada
- nilai wa]ar melalm laporan Iaba rugt.

Perlu dzcatat bahwa paragraf 48 49,50 dan Pedoman
“Aplikasi paragraf PA84-PA98; yang menetapkan
- persyaratan:untuk-menentukan pengukuran yang
-+ handal atas nilai wajar aset keuangan atau kewajiban .

keuangan, diterapkan sama pada semua item yang

“diukur pada nilai wajar (termasuk yang ditetapkan
- untuk diukur pada nilai wa]ar), atau. 1tem yang nilai
wajarnya diungkapkan, SR EE

adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran
tetap -atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta entitas mempunyai intensi. positif dan

 kemampuan untuk memiliki aset kenangan tersebut hingga

jatuh tempo: (hhat Pedoman Apl:kas: paragraf PA29-

- PA38), kecuali:

(a) investasi yang pada Saat. pengakuan awal dztetapkan
sebagai aset:-keuangan yang dmkur paa’a nilai wajar
+melalui laporan laba rugi; - x

(b) investasi yang ditetapkan oleh entitas dalam ketompok
tersedia untuk dijual; dan o

- (¢) - investasi yang memenuhi def' nisi pm]aman yang

diberikan dan piutang. :
‘Entitas tidak boleh mengklasifi kaszkan aset keuangan

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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1 . sebagai investasi-dimiliki hingga jatuh tempo, jika dalam
2. tahun berjalan: atau dalam kurun waktu dua tahun
.3 . sebelumnya; telah menjual atau mereklasifikasi investasi
.4 - dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari

5 jumlah yang tidak signifikan (more:than insignificant)

6 sebelum jatuh tempo (lebih dari jumlah yang tidak -

..7 . signifikan.dibandingkan. dengan total nilai investasi
-8 dimiliki -hingga jatuh tempo), kecuali penjualan atau
9 . .reklasifikasi tersebut: - .o ceiino v :

10 (i) .- dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati

11 .. ..jatuh :tempo. atau tanggal pembelian kembali
12. . .(contohnya, kurang dari tiga-bulan sebelum jatuh
13 tempo) -di mana perubahan suku bunga tidak akan
14 berpengaruh secara signifikan terhadap nilai wajar

.15 .- aset keuangan tersebut; .. ..o o o

16 . (ii) -terjadi setelah entitas telah memperoleh secara
17 ... .substansial seluruh jumlah pokok aset keuangan
18 ... tersebut sesuai jadual pembayaran atau entitas telah
19 .....memperoleh pelunasan dipercepat; atau

- 20 (iii) terkait dengan kejadian tertentu yang berada di luar

2% .. .kendali entitas; tidak berulang, dan tidak dapat
22 diantisipasi secara wajar oleh entitas. . . .

23

24 Pinjaman_yang diberikan dan piutang adalah aset
25 . keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau
26 telah ditentukan dan tidak -mempunyai kuotasi di pasar
27 aktif, kecuali: . ;.o o G e

28 (a) pinjaman_ yang diberikan .dan piutang  yang

29 . dimaksudkan oleh entitas untuk dijual dalam waktu
30 dekat, yang diklasifikasikan dalam kelompok
.31 . diperdagangkan, serta pinjaman yang diberikan dan

32 ... piutang yang pada saat pengakuan awal oleh entitas

33 ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada

34 . nilai wajar melalui laporan laba rugi; . ... ..

35 (b) pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat
36 .. pengakuan awal ditetapkan dalam kelompok tersedia
37 untuk dijual; atau .. .. . :

.38 (c) pinjaman- yang-dibérikan :dan piutané.dalam hal

685.10 Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Ditarang memfoto-kopi stau memperbanyak

G NG R i

i eemilik-: mungkin-tidak ‘akan memperoleh kembali
5 -nfvestasi -awal secara substansial kecudli yang
i dz.sebabkan ‘oleh perturunan kualitas pinjaman yang

v diberikan dan’piutang, dan diklasifikasikan dalam

o kelompok-tersedia untuk dijual, .- s

6 <Kepemilikan atas kelompok -aset yang bukan..";ner.ubakan

-7 pinjaman yang diberikan atau piutang (seperti kepemilikan

8 ‘atas::Reksadana- atau' yang serupa) tidak - dapat

-9 diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan atau

10, piutang. .
12 'Aset kenangan yang diklasifikasikan dalam kelompok

- 13 - tersedia untuk dijual adaloh aset keuangan non-derivatif
: 14 yang. ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau yang
15 tidak diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang diberikan

16 -atau piutang, (b) investasi yang diklasifikasikan dalam

17 kelompok -dimiliki hingga: Jatuh tempo, ataw (c) aset
18- keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
A daba rugl, oo e e
2; Deﬁnisi yang Terkait dengan Pengakuan dan Pengukuran
.e 23. .Bia"a,'_mmkhan .diamortisasi ‘dari aset kéﬁa.lzlg. én aﬁu
w24 -.kengba'n keuangan adalah. jumiah aset-keuangan atau
<25 kewajiban keuangan yang diukur pada saat pengakuan

26 atval dikurangi:pembayaran-pokok; ditambak dtau
27 dikurangi dengan amortisasi kumulatif menggunakan

28 m.eto.de suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara
29 nilai awal dan nilai Jjatuh temponya, dan dikurangi

30 penurunan (baik secara langsung maupun menggunakan
31 perkiraan cadangan) untuk penurunan nilai atau nilai

32 ypang tidak dapat ditagih. . o
+34. Metode suku. bunga efektif adalah metode syang

35 digu.nakan untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi
36_dari aset keuangan ataun kewajiban keuangan (atan

37 .kelompok aset keuangan atau kewajiban keuangan) dan

38 metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau
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30
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33
34
35
36
37
38

_beban bunga selama periode yang relevan. Suku bunga

efektif . adalah . suku - bunga. .yang secara lepat
mendiskontokan estimasi pembayaran atau pen erimaan

kas di masa datang selama perkiraan umur dari instrumen

keuangan, atau jika-lebih tepat; digunakan periode yang

lebih singkat untuk -memperoleh nilai-tercatat bersih dari -
aset-keuangan atau kewajiban keuangan. Pada saat
-menghjtung suku bunga efektif, entitas mengestimasi drus
. kas-dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan

kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut.(seperti
pelunasan dipercepat, opsi beli (call option) dan opsi serupa
lainnya), namun tidak memperttmbangkan kerugian kredit

di masa datang. Perhitungan ini mencakup selurul komisi
dan bentuk lain yang dibayarkan atau: ‘diterima oleh para

pihak dalam. kontrak yang merupakan. bagian tak

terpisahkan dari suku bunga efektif (lihat PSAK 23:

Pendapatan), biaya transaksi,-dan seluruh premium atau
diskonto lainnya. Secara umum arus kas dan perkiraan
umur dari kelompok instrumen keuangan yang serupa
dapat diestimasi secara handal. Namun demikian, dalam

. kasus yang jarang terjadi, apabila tidak mungkin

mengestimasi arus kas atau perkiraan umur instrumen

keuangan (atau kelompok instrumen _heuangan) secara

handal, maka entitas’ menggunakan arus kas kontraktual
- selama periode kontraktual dari instrumen keuangan (atau
kelompok instrumen: keuangan) tersebut. .

enghentlan pengakuan adalah pengeluaran aset
keuangan atau kewajiban keuangan yang sebelumnya telah

diakui dari neraca entttas

Nl!al wala adalah mla: d:mana suatu aset. dapat
dipertukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan antara
pihak yang memahami dan.berkeinginan untuk melakukan
-transaksi wajar-(arm’s length-transaction).’ -

o Par"agi-af 48,49, 'dan PA84-PA98 Pedoman Aplikasi mengandung

ketentuah mengenai penetapan nilai wajar suatu aset keuangan atau
kewaglbankeuangan i .

_é'.trumen Keuangan' Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 55 {Revisi 2006}
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.1 Pembelian atau penjnalan yang lazim (regular) adalah

.. pembelian atau penjualan aset ~keuangan berdasarkan

kontrak yang mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun

4 waktu yang umumnya ditetapkan dengan peraturan atau
5, kebzasaan yang berlaku di pasar .

Blaxa transaks adalah bmya tambahan yang dapat
diatribusikan secara langsung pada Dperolehan, penerbitan
atau pelepasan aset keuangan atau kewajiban keuangan

.. (lihat Pedoman Aplikasi paragraf 13). Biaya tambahan
. adalah biaya yang tidak akan terjadi apabila entitas tidak

memperoleh, menerbitkan atau melepaskan instrumen
keuangan.

Definisi yémg 'I"er'kait-der'n'ga'l.l_' A'i.(:u.nt'ans.i. Lindun.g. Nllal _

Komitmen pasti adalah perjanjian yang mengikat ._uﬁt.:!ck
mempertukarkan sumber daya dalam kuantitas tertentu

. pada tingkat harga tertentu dan pada tanggal atau

tanggal-tanggal tertentu di masa datang

. Praeraan transaksn adalalz transaks: di masa datang yang
belum mengtkat namun telah d:antmpast.

' :Instrumen lmdung mla adalah : .
(a) derivatif yang telah dttetapkan untuk tujuan lmdung

- mlm, atau ..

(b) aset keuangan non d’envat f atau kewajtban keuangan
. non dem_:_attf yang telah ditetapkan untuk tujuan
.. lindung nilai (hanya untuk lindung nilai atas risiko
. perubahan nilai tukar mata uang a&zng), yang nilai
. wajar_atau_arus ka.mya diperkirakan dapat saling
. hapus. dengan perubahan nilai wajar atau arus kas
... dari item yang dilindung nilai (paragraf 73-78 dan
- . Pedoman_. .Aplikasi - paragraf PA110-PAI13
- memberikan penjelasan mengenai defmzst dari
instrumen lindung nilai).
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27
28
29
30

<31
~kontfak: Derivatif yang dilekatkan pada instrumen keuangan

32
33
34

35

36
37
38

~1tem yang dilindung nilai adalah aset, kewajiban,

komitmen pasti; prakiraan transaksi yang sangat mungkin

‘terjadi; atau investasi neto pada operasi di luar negeri yang

(a) :‘menyvebabkan entitas_ menghadapi risike perubahan
nilai wajar atau arus kas masa-datang, dan (b) ditetapkan
sebagai item yang dilindung nilai (paragraf 79-86 dan

“Pedoman Aplikasi paragraf PA119-PA121 memberikan
penjelasan mengenai definisi item yang dilindung nilai).
‘Efektivitas lindung nilai adalah sejauh mana perubahan
- nilai wajar: atau arus kas dari item yang dilindung nilai
-yang diatribusikan pada risiko yang akan dilindung nilai

dapat saling hapus dengan perubahan nilai wajar atau
arus kas dari instrumen Imdung mt'al (lthat Pedoman

:Aplikasi paragraf PAI2 7-PA134)

DERIVATIF MELEKAT

9 Derlvatif meIekat mempakan komponen dari instrumen
campuran (hAybrid :instrument) -atau ‘instrumen yang
digabungkan (combined instrument) dimana didalamnya

. termasuk pula kontrak utama non derivatif, yang mengakibatkan

sebagian arus kas yang berasal dari instrumen yang digabungkan
bervariasi seperti derivatif yang berdiri sendiri. Derivatif melekat
menyebabkan sebagian atau’selurvh arus. kas yang

- dipersyaratkan dalam kontrak, dimodifikasi menurut variabel

yang telah ditentukan, antara lain: suku bunga, harga instrumen
keuangan; harga komoditas; nilai tukar mata uang asing, indeks

_harga’ atau indeks suku bunga, peringkat kredit atau indeks
“kredit, atau variabel lainnya. Untuk variabel non keuangan,

variabel:tersebut tidak-berkaitan déngan pihak-pihak dalam

‘tetapi’ dalam kontraknya dapat dipindah tangankan secara
terpisah dari instrimen keuangannya, atau dimiliki oleh pihak
lawan: yang berbeda dari instrumen keuangannya, bukan
merapakan® denvatlf melekat, tetapl merupakan instrumen
keuangan terplsah S :

Instfumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

. PSAK'No: .55 (Revisi 2006}
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(b))
o instrumen yang: dtgabungkan ‘atau “instrumen - -
: campuran yang serupa pertama 'kali dtpert:mbangka ]
“bahwa ' pemisahan derwattf melekat tidak

- kontrak memiliki satu ataw lebih derivatif melekat, entitas

" dapat menetapkan ‘keseluruhan kontrak dari instrumen
yang digabungkan atau instrumen campuran sebagai aset
keuangan atau kewajiban keuangan yang dzukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi, kecuali:

(a)

10 Derivatif melekat harus dipisahkan dari kontrak
~utamanya dan dicatat sebagai derzvatgf berdasarkan
- Pernyataan -ini, jika dan hanya jika: -

(a) - karakteristik ekonomi dan risiko dan derzvattf melekat

'+ risiko dari kontrak utama: (lthat Pedoman Apl:kas:
b
o sama dengan derivatif melekat memenuhz deﬁms:
" 'sebagai derivatif; dan e
(0
- tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba

“rugi (dengan kata lain derivatif yang melekat pada
-aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur

- dipisahkan). -

Jika derivatif- melekat dipisahkan, ‘maka kantrak
-utamanya harus dicatat berdasarkan Pernyataan ini jika

kontrak utamanya merupakan instrumen kenangan,
“namun - jika ‘kontrak utamanya bikan merupakan
- instrumen keuangan, maka harus dicatat berdasarkan
Pernyataan lain yang sesuai. Pernyataan ini tidak
- mengatur apakah derivatif melekat. dtsa]tkan secara

terpzsak dalam Iaparan keuangan S -

tidak berkaitan erat dengan karakteristik ekonomi dan

paragraf PA43 dan PA46); : :
instrumen terpisah yang memiliki persyaratan yang

instrumen :campuran: (mstrumen yang dagabangkan)

pada nilai wajar melalm laporan laba rugl ttdak

AL Selam yang dmyatakan dalam paragraf 1 0 jtka

derivatif melekat tersebut tidak memodifikasi secam'
signifikan arus kas yang dtpersyaratkan olel kontrak
atau

terlihat jelas' dengan sedtktt atau tanpa analisa ketika
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27..

.28
29

30 -

31

32
33

34
35
.36
37
38

., - diperkenankan, seperti opsi. pelunasan lebih awal yang

<. melekat. dalam pinjaman yang memungkinkan

< pemegangnya.untuk melunasi-lebih awal. pinjamannya
g sebesar kurang lebih . bzaya yang dmmomsas:.

12 tha entttas dtharuskan oleh Pemyataan ini untuk
memzsahkan derivatif melekat dari kontrak utamanya,

. namyn entitas tersebut tidak. dapat mengukur derivatif
- melekatnya secara terpzsah ‘baik pada saat perolehan

ataupun pada tanggal pelaporan keuangan berikutnya,

- maka entitas memperlakukan keseluruhah kontrak dari

instrumen yang digabungkan: atau instrumen_campuran
tersebut sebagai aset keuangan. atau kewajiban keuangan

yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar melalui
. laporan laba rugi. - : .

o _1_3.Jikaenﬁtas_tfdak_dapatmenentﬁkaﬁ nilai v&ajar_derivaﬁf
melekat secara handal berdasarkan persyaratan.dan kondisi

_derivatiftersebut (misalnya karena derivatif melekat didasarkan
 pada instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi), maka nilai
.wajar derivatif melekat merupakan selisih antara nilai wajar
.dari instrumen yang digabungkan atau-instrumen campuran

dengan nilai wajar dari kontrak utama,apabila kedua nilai wajar
tersebut dapat ditentukan berdasarkan. Pernyataan ini, Jika
entitas tidak dapat menentukan nilai wajar derivatif melekat
menggunakan metode ini, maka ketentuan dalam paragraf 12
diterapkan dan instrumen yang digabungkan atau instrumen
campuran tersebut ditetapkan untuk dlukur pada nilai wajar
melaiur laporan labarugi. . -

PENGAKUAN DAN PENGHENTIAN PENGAKUAN

Pengakuan Awal

.14, Entitas mengak_ui aset keuangan atau kewajiban
keuangan pada neraca, jika dan hanya jika, entitas tersebut
menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak
_instrumen tersebut (lihat paragraf 38 yang berkaitan
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dengan pembelmn aset. keuangan yang laztm (regular))

Penghentlan Pengaknan Aset Keuangan

15 DaEam laporan keuangan konsohdasn paragraf 16-23
dan Pedoman Aplikasi paragraf PA49-PA67 diberlakukan pada
tingkat konsolidasi.-Dengan: demikian, entitas pertama-tama
harus mengkonsolidasikan seluruh- laporan.anak perusahaan

- sesuai dengan PSAK 4::Laporan Keuangan Konsolidasi dan

ISAK .7:;Interprétasi:-atas.Paragraf . dan 19 PSAK 4
tentang Konsolidasi: Entitas Bertujuan’ Khusus, selanjutnya

12. .menerapkan paragraf 1623 dan Pedoman Aplikasi paragraf

PA49--PA67 untuk konsohdam kelompok usaha.’

16 Sebelum mengevaluasz apakah dan se]auh mana

6: penghentian pengakuan. telah sesuai dengan paragraf
- 17—23, entitas menentukan apakah paragraf- -paragraf

tersebut diterapkan untuk bagian-dari aset keuangan (atau

-bagian dari kelompok aset keuangan serupa) atau

keseluruhan aset keuangan (atau kelompok aset keuangan

- serupa) dengan .cara sebagai berikut: - .-
: (a) paragraf 17--23 diterapkan untuk bagian dari aset

.. keuangan (atau bagian dari-kelompok aset keuangan

“-serupa),: jika -dan  hanya: jika, -bagian yang

.dzperttmbangkan untuk dihentikan pengakuannya
‘memenuhi salah satu dari tiga kriteria berikut ini:

v ( ) bagian tersebut hanya terdiri dari arus kas dari

-0 aset Kenangan (atau dari kelompok aset keuangan

- Serupa) yang diidentifikasi secara khusus.

- Sebagai contoh, ketika entitas melakukan

- transaksi interest rate strip dimana pihak lawan

.. memperoleh hak-atas-arus kas dari-bunga, namun

- bukan arus kas yang berasal dari pokok instrumen

v utang, maka paragraf 17—23 harus dtterapkan

o untuk arus kas dari-bunga tersebut.
o (il) bagian tersebut hanya:terdiri. dan bagian
e - proporsional sepenuhnya (fully propornonate/pro

rata) atas-arus. kas dari aset keuangan. (atau dart
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1. .-kelompok aset keuangan yang serupa). Sebagai
2 .- contoh, ketika entitas membuat kesepakatan
3 - dimana pihak lawan memperoleh hak 90 persen
4 ...atas keseluruhan arus kas dari instrumen utang,
5 . maka paragraf 17—23 diterapkan atas 90 persen
L6 il ogrus:kas tersebut. Jika terdapat lebih dari satu
7 i opihak lawan; ‘maka setiap pihak lawan: tidak
8 g harus memiliki bagian:secara proporsional dari
‘9 e grus kas -yang diperoleh sepanjang entitas yang
10 2 ~mentransfer mendapatkan bagmnnya secara
11 .. ..proporsional sepenuhnya. .
A2 (m) bagian tersebut hanya . terdiri dart bagmn
13 . proporsional -sepenuhnya atas arus kas-dari aset
14 ... keuangan (atau dari kelompok aset keuangan
15 v serupa).-yang -diidentifikasi secara khusus.
216 .- . Sebagai -contoh, ketika .entitas -membuat
17+ kesepakatan dimana. pihak lawan mentperoleh
18 ouveo-hak 90 persen-arus kas:dari bunga atas aset
19 . - keuangan, maka paragraf 17—23 diterapkan
.20 -atas 90 persen dari arus kos atas bunga tersebut.
21 . Jika terdapat lebih dari satu pihak lawan, maka
22 ".setiap pihak lawan tidak-harus memiliki bagian
23. ... v osecara proporsional dari arus kas yang diperoleh
24 .+ sepanjang entitas yang mentransfer mendapatkan
25. --bagiannya secara proporsional sepenuhnya.
26 (b) pada seluruh. kasus lainnya, paragraf 17-—23
27 ‘diterapkan atas aset-keuangan secara keseluruhan
28 .. (atau-kelompok aset keuangan serupa secara
29 keseluruhan).. Sebagai contoh, ketika entitas
30 - -mentransfer (i) hak yang pertama atau terakhir atas
31 - 7 90 persen penerimaan kas yang berasal dari aset
.32 . .. keuangan (atau kelompok -aset keuangan), atau (ii)
33 - Hak 90 -persen atas arus kas yang berasal dari
34 ~kelompok piutang, namun memberikan piutang untuk
35 mengkompensasi pembeli untuk setiap kerugian kredit
36 -yang mencapai 8 persen dari total pokok piutang,
37 - maka paragraf 17—23 diterapkan atas aset keuangan
38 . . (atau kelompok aset keuangan serupa) tersebut secara
55.18 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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| transfer_aset keuangan, Jika dan hanya ]tka, seluruh
persyaratan berikut ini terpenuhz :

keseluruhan. .. . .

Dalam paragraf 1 7——-26 tstzlah “aset keuangan » mengacu
3. pada bagian.dari: aset keuangan (atau. bagian dari
1. kelompok . aset . keuangan ‘serupa) - sebagaimana
5 diidentifi kasikan dalam huruf (a)-di atas, atau sebaliknya,
6. sebagai aset keuangan (atau. kelompok aset keuangan

serupa) secara keselumhan

17 Entztas mengkent:kan pengakuan aset keuangan,

i = jtka dan hanya Jika: . :
(a) .hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset

keuangan tersebut berakhzr, atau ;.

.(b) entitas mentransfer aset. keuangan sepem dye!askan

. pada paragraf 18 dan 19, dan transfer tersebut
memenuhi krtterm penghenttan pengakuan paa’a
paragraf 20..

117 - (Lihat paragraf 38 untuk penjualan aset keuangan yang
18 lazim. (regular)) : R _

1 8 Enttta._s‘ memran.s_'fer aset keuangan, ﬂka dan hanya
_ jlka, entxtas

(a) mentransfer hak. kontmktua[ untuk menerima arus
kas pang berasal dari aset keuangan; atau

(b) tetap memlhkz hak kontraktual untuk menerima afus

. kas yang berasal dari aset keuangan namun juga

. -menanggung kewa]tban kontraktual untuk membayar
arus kas yang diterima tersebut kepada satu atau lebih

~ Pihak penerima melalui suatu kesepakatan yang
memenuhi persyaratan paragraf 19,

19 Ketlka entttas tetap memrlzkt kak kontraktual untuk
menenma arus_kas yang berasal dari aset keuangan (aset
awal), namun. Jjuga menanggung kewajiban kontraktual
untuk membayarkan arus kas.yang diterima tersebut

kepada satu atau. lebih.entitas. (penenma akhir), maka

entitas memperlakukan transaksi tersebut sebagai
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1 (a) entitas tidak wajib membayar penerima akhir, kecuali
2. jika entitas-memperoleh jumlah yang setara dari aset
3 wovawalnya, Uang muka jangka pendek yang diberikan
4. entitas dengan hak untuk memperoleh kembali jumlah
5 .. yang-dipinjamkan tersebut secara penuh ditambah
6 - bunga terutang yang dihitung berdasarkan suku bunga
7 pasar tidak menyalahi persyaratan ini.

8 &) entttas tidak diperkenankan berdasarkan persyardtan

9 - dalam kontrak transfer untuk menjual atau
10 mengagunkan aset awalnya kecuali untuk menjamin
At - hak penerima akhir untuk menerima arus kas.

12 (c) entitas berkewajiban untuk menyerahkan setiap arus
13 - kas yang ditagihnya untuk dan atas nama penerima
14 -+ akhir-tanpa penundaan yang signifikan. Selain itu,
15 - - - -entitas tidak berhak untuk menginvestasikan kembali

16 arus kas tersebut, kecuali investasi pada kas atau
17 .setara kas (sebagaimana didefinisikan dalam PSAK
18 2: Laporan Arus Kas) selama periode penyelesaian
19 jangka pendek yaitu antara tanggal penagihan dan
20 - tanggal pembayaran kepada penerima akhir, dan
21 pendapatan bunga yang diperoleh dari investasi
22 . tersebut harus diserahkan kepada penenma akhir.
24 20 Ket:ka entitas mentransfer aset keuangan (lihat
25 . paragraf 18}, maka entitas mengevaluasi sejauh mana

26 - entitas tetap memiliki risiko dan manfaat atas kepemilikan
27 - aset keuangan tersebut. Dalam hal:ini: :
28 (a) jika entitas secara substansial mentransfer seluruh

29 risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan,
30 maka entitas menghentikan pengakuan aset keuangan
31 dan mengakui secara terpisah sebagai aset atau
32 kewajiban untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul
33 . . .atauyang: masil -dimiliki dalam transfer tersebut.

34 (b) jika entitas secara substansial memiliki seluruh risiko
35 dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka
36 - - entitas tetap mengakui aset keuangan tersebut. .
37(¢) jika entitas secara:-substansial tidak mentransfer dan
38 tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas
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- kepemilikan ‘aset ‘keuangan tersebut, maka entitas
"menentukan’ apakah : entitas. masik - memiliki
_' pengendahan atas aset keuangan tersebut Dalam hal

“ini: :
o "r--i(t) ﬂka entitas ttdak lagz memzl:kz pengendahan,
S maka entitas menghentikan pengakuan - aset
* keuangan tersebut, dan secara terpisah mengakui
'sebagai aset atau kewajiban untuk setiap hak dan
- kewajiban yang timbul atau yang masih .dimiliki

" dalam transfer-tersebut. -

(u) Jika entitas masih- -memiliki pengendaltan, maka
‘“entitas tetap mengakui aset keuangan sebesar

' -"_keterhbatan “berkelanjutan . (continuing
“involvement) - dengan aset keuangan tersebut
(Ithat paragraf 30) """

21 Transfer atas r:sﬂco dan manfaat (likat: paragraf 20)
i dlevaiuam dengan‘membandingkan eksposur entitas, sebelum
‘dansesudah transfer dilakukan; dengan variabilitas dalamjumlah
- dan waktu terjadinya arus kas neto yang berasal dari aset yang
- ditransfer. Entitas secara substansial masih memiliki seluruh
-+ risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, jika eksposur
entitas terhadap variabilitas nilai kini atas arus kas neto masa
~datang yang berasal dari aset keuangan, tidak berubah secara
signifikan sebagai akibat dari transfer tersebut (misalnya karena
6 berdasarkan perjanjian, entitas yang telah menjual aset keuangan
harus membeli kembali aset tersebut pada harga yang sudah
ditetapkan atau harga penjualan semula ditambah sejumlah laba).
“-Entitas secara substansial telah mentransfer seluruh risiko-dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan; jika eksposur.entitas
terhadap variabilitas tersebut sudah tidak signifikan :lagi
2 dibandingkan dengan total perubahan nilai-kini dari arus kas

~neto masa datang: yang berasal dari. aset keuangan tersebut
4. (misalnya entitas telah menjual aset keuangan yang tergantung
~“hanya padahak untuk membeli kembali aset tersebut pada nilai
““wajar yang berlaku pada saat pembelian kembali atau entitas
telah ‘mentransfer secara proporsional sepenuhnya atas-arus
‘kas yang berasal dari aset keuangan yang lebih besar sesuai

Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Difarang memfota-kopi atau memperbanyak

55.21




Instrumean Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK.No. 55 (Revisi 2006

S Do 1L R e

BREREExOaRELO=

24
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27.

28
29
30
31
32
33
34
36

-38 .

kesepakatan, seperti suatu loan sub-particzpation, yang
.memenuh1 kondisi dalam paragraf 1 9)

22 Sermgkah penentuan apakah ent:tas secara substansml
telah mentransfer atau tetap memiliki seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikiannya dapat ditentukan dengan mudah, tanpa

- harus dihitung teriebih dahulu. Sementara dalam kasus lain, perlu

dihitung dan- dibandingkan atas: eksposur entitas terhadap

-variabilitas dalam nilai kini dari arus kas neto masa datang

sebelum dan sesudah transfer terjadi. Perhitungan dan

- perbandingan tersebut dilakukan dengan menggunakan suku
- bunga pasar yang berlaku sebagai-tingkat diskonto. Seluruh

variabilitas yang mungkin terjadi dalam arus kas neto turut

. diperhitungkan, dengan pemberian bobot yang lebih besar bagl

arus kas neto yang lebih mungkin terjadi .

23 Penentuan apakah entitas masih memiliki pengendalian
(lihat paragraf 20 (c)) atas aset yang ditransfer tergantung pada

- kemampuan pihak penerima transfer untuk menjual aset

tersebut.-Jika pihak penerima transfer memiliki kemampuan

praktis untuk menjual aset tersebut secara keseluruhan kepada

pihak yang tidak memiliki hubungan istimewa, serta dapat
melaksanakan kemampuan tersebut secara independen tanpa
perlu memberikan batasan tambahan atas transfer tersebut,
maka entitas sudah-tidak lagi memiliki pengendahan Pada
seluruh kasus lainnya, entitas masih merml]ki pengendalian atas
aset yang ditransfer. -

Transfer yang Dlakm sebagal Penghentlan Pengakuan
(lihat paragraf 20(a) dan (c)(i)) -

24 Jlka entitas mentransfer aset keuangan yang
memenuhi kriteria penghentian pengakuan . untuk
keseluruhan nilainya dan entitas tersebut masih memiliki
hak pengelolaan atas aset keuangan tersebut dengan
- imbalan tertentu (fee), maka entitas mengakui kontrak
pengelolaan tersebut sebagai aset jasa pengelolaan atau
kewajiban jasa pengelolaan. Jika imbalan (fee) yang akan

55.22
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_1 diterima. diperkirakan tidak dapat secara memadai
2 . mengkompensasi penyedman Jasa yang dtberzkan, maka
3, kewajiban jasa pengelolaan untuk kewajiban penyediaan
4. jasa tersebut. diakui pada nilai wajar. Jika imbalan (fee)
> yang akan diterima diperkirakan lebih dari cukup untuk
6. mengkompensasi penyediaan. Jasa yang. diberikan, maka
1 aset jasa pengelolaan diakui sebagai hak jasa pengelolaan
.8. dengan Jumlah yang dztentukan ‘berdasarkan alokasi dari
9. .nilai tercatat aset keuangan yang lebih. besar sesuai dengan
10 paragraf 270 i e

11 et i ' . : :
2. 25 Jzka, sebagat akzbat dan tramfer, aset keuangan
3. harus dihentikan. pengakuannya secara keseluruhan,
4 tetapi. tran.s;f'er tersebut mengakzbatkan entitas memperoleh
5.-aset keuangan yang baru.atau harus. menanggung
16 kewajzban keuangan yang baru, atau kewajiban jasa
}7 pengelolaan, maka entitas tersebut mengakui aset
8__- keuangan atau. kewaﬂban keuangan, atau kewajiban jasa
23 .pengelolaan yang. baru tersebut pada mla: wajamya.

21 26 Pada saat penghentmn pengakuan aset keuangan
22 .secara keseluruhan, maka selisih antara:.

23: (a) nilai tercatat; dan ;... . : S

_ .(b) Jumlah.dari (i) pembayamn yang d:tenma (termasak
25.. .. setiap aset baru yang diperoleh dikurangi setiap
26 <o kewajiban baru yang harus ditanggung) dan (ii) setiap
27. .. keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui
28 . secara langsung dalam ekuitas. (lihat paragmf 56. b)
29 ... . harus diakui pada laporan laba rugt. e

.27 tha aset yang d:tran.gfer merupakan baglan aset
32 keuangan yang lebih besar (misalnya kefika . entitas
33 .mentransfer arus kas dori bunga yang merupakan bagian
34, dari instrumen. utang, lihat paragraf 16(a)).dan bagian
35 yang ditransfer tersebut. memenuhi. kriteria penghentian
36 pengakuan secara keseluruhan, maka nilai tercatat
37 sebelumnya dari aset keuangan yang lebih besar tersebut
38. harus dialokasikan pada bagian yang tetap diakui dan
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~bagian yang dihentikan pengakuannya, berdasarkan nilai
~wajar relatif dari kedua bagian tersebut pada tanggal
transfer. Untuk tujuan ini, aset jasa pengelolaan yang

masth-dimiliki dtperlakukan sebagat bagmn yang maszh

< diakui, Selisih antara:
: (a) nilai-tercatat: yang dmlokas:kan pada bagmn yang

= dihentikan pengakuannya; dan .

(b) Jumlah dari (i) pembayaran yang dttenma untuk

wochagian-yang dihentikan pengakuannya (lermasuk
. setiap aset baru yang diperoleh dikurangi setiap
.. kewajiban baru yang harus ditanggung) dan (ii) setiap
wo keuntungan - atau - kerugian . kumaulatif  yang
- dialokasikan - pada - bagian yang-  dihentikan
~ i pengakuannya-tersebut yang sebelumnya telah diakui
secara langsung: dalam ekuitas (lihat paragraf 56(b))

.dmkm pada laporan laba rugi. Keuntungan atau kerugian

kumulatif yang sebelumnya diakuni pada’ ekuitas
dialokasikan pada bagian yang tetap diakui dan bagian
yang dihentikan pengakuannya, berdasarkan nilai wa]ar
relatzf dari kedua bagum tersebut.

28 J 1ka efititas mengalokasxkan mlal tercatat sebe!umnya
dari aset keuvangan yang lebih besar pada bagian yang tetap
diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya, maka nilai

-wajar bagian yang tetap diakui harus ditentukan. Jika entitas
- tersebut pernah menjual bagian yang serupa dengan bagian yang
- tetap diakui atauterdapat transaksi pasar untuk bagian tersebut,
-maka-harga terkini dari transaksi aktual merupakan taksiran

terbaik untuk penentuan nilai wajarnya. Jika tidak terdapat
kuotasi harga atau transaksi pasar terkini untuk menentukan
nilai wajar dari bagian yang tetap diakui, maka taksiran terbaik
untuk nilai wajarnya adalah selisih antara nilai wajar aset

-keuangan yang lebih besar secara keseluruhan dan jumiah yang
-diterima dari pihak'penerima transfer untuk baglan yang

dlhentlkan pengakuannya tersebut.

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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: Transfer yang Tidak Diakui sebaga: Penghentlan
o Pengakuan (lihat paragraf 20(b))

29 J:ka tran.sfer t:dak mengaktbatkan penghentzan
pengakuan karena entitas secara substansial masih

- memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
. yang. ditransfer, maka entitas tetap .mengakui.aset yang

ditransfer. tersebut secara keseluruhan dan :mengakui
kewajiban keuangan atas jumlah yang diterimanya, Pada
periode selanjutnya, entitas. mengakui setiap pendapatan
yang berasal dari aset yang ditransfer dan setiap beban

- yang timbul dari kewaﬂban keuangan GRL e

Keterhbatan Berkelan]utan atas Aset yang Dltransi‘er
(llhat paragraf 20((:)(11)) e e

w3 0 tha entztas t:dak mentransfer serta tzdak mem:ltkz

..Secara substansial atas seluruh risiko dan. manfaat yang
-berasal dari kepemilikan aset yang ditransfer, dan masih
~memiliki pengendalian atas aset yang ditransfer tersebut,
-maka entitas tetap mengakui.aset yang ditransfer sebesar
. keterlibatan berkelanjutan. entitas. _Ting)kat keterlibatan

berkelanjutan entitas dalam aset yang ditransfer adalah

. -sebesar perubahan nilai aset yang ditransfer. Contoh:
-:(a) apabila keterlibatan berkelanjutan entitas berbentuk

- pemberian jaminan atas aset yang. ditransfer, tingkat
keterlibatan berkelanjutan dari entitas adalah jumiah
terendah antara (i} nilai aset yang ditransfer, dan. (i)
nilai maksimal dari pembayaran yang diterima yang
~mungkin harus dibayar. kembal: oleh entitas (mla:
- jaminan), S e
(b) apabila keter!tbatan berkelan]utan entltas berbentuk
- penerbitan dan/atau pembelian opsi (atau keduanya)
atas aset yang. ditransfer, tingkat keterlibatan
- berkelanjutan entitas adalah nilai aset yang ditfansfer
~yang mungkin dibeli kembali. Namun demikian,

dalam hal penerbitan opsi jual (put option) atas suatu -

~-aset yang diukur pada nilai wajar,. maka tingka
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Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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i keterlibatan berkelanjutan dari entitas dibatasi pada

-.-nilai terendah antara nilai wajar aset yang ditransfer
. dan harga pelaksanaan opsi (optlon exercise pnce)
‘o (lihat paragraf-48). :

“(c) jika keterlibatan berkelan;utan entitas berbentuk opsz

o+ pang- diselesaikan secara kas-atau persyaratan yang
v serupa-atas-aset yang ditransfer, maka tingkat

~keterlibatan berkelanjutan entitas diukur dengan cara
i yang -sama-seperti opsi yang. diselesaikan secara non
kas sebaga;mana diatur pada huruf (b) di atas.

31 tha entitas maszh mengakw aset dtkarenakan
adanya keterlibatan berkelanjutan dengan aset tersebut,

. maka entitas juga mengakui kewajiban terkait. Terlepas

dari persyaratan pengukuran lain dalam Pernyataan ini,
aset yang ditransfer beserta kewajiban terkaitnya diukur

~dengan-dasar yang mencerminkan-hak dan kewajiban

yang masih dimiliki entitas. Kewajiban terkait diukur

~dengan cara yang akan membuat nilai tercatat neto dari
-aset.yang ditransfer dan kewajiban terkait merupakan:

(a) - biaya perolehan diamortisasi dari hak dan kewajiban
- yang masih_dimiliki entitas, jika aset yang ditransfer
- diukur pada biaya perolehan diamortisasi; atan

' (b) .setara dengan-nilai wajar dari hak dan kewajiban yang

- masih dimiliki entitas apabila diukur secara terpisah,
]zka aset yang dttransfer diukur pada nilai wajar.

320 Enrttas tetap mengakut setmp pendapatan yang
ttmbul .dari aset yang. ditransfer selama terdapat
keterlibatan berkelanjutan dengan aset tersebut, dan harus
mengakuz senap beban yang timbul dari kewaﬁban terkait.

33 Untuk tujmm pengukuran selanjutnya, pengakuan
perubahan-dalam nilai wajar aset yang ditransfer dan

- kewajiban terkait dilaporkan secara konsisten sesuai
: a’engan paragmf 56, dan tidak boleh salmg hapus

34 Jzka keterhbatan berkelanjutan entitas hanya

55,26
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zAnstrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukusan PSAK No..55 {Revisi 2008}

.1 terhadap satu bagian saja dari aset keuangan (misalnya
2 ketika entitas masih memiliki-hak untuk membeli kembali
3. bagian dari aset yang ditransfer, atau masih memiliki sisa
4 hak yang tidak mengakibatkan masik dimilikinya secara
S substansial seluruh risiko dan manfaat yahg berasal dari
6..-kepemilikan aset keuangan tersebut dan entitas masih
- memiliki pengendalian), maka- entitas mengalokasikan
:8 -nilai tercatat sebelumnya dari aset-keuaﬂgan tersebut pada
.-bagian yang tetap diakui berdasarkan. keterlibatan
0 -berkelanjutan dan bagian yang .tidak lagi diakui
«:berdasarkan nilai wajar relatif dari kedua bagian tersebut
2: pada-tanggal transfer. Untuk tujuan ini, ketentuan dalam
- paragraf 28  diterapkan. Selisih antara: ... . ..
(a) nilai tercatat yang dialokasikan pada bagzan yang
tidak lagi diakui; dan - ey
(b) Jumlah dari (i} pembayamn yang dtterzma untuk
~bagian.yang tidak lagi diakui dan . (ii) setiap
: keuntungan- atau  kerugian.. kumulatif yang
- dialokasikan pada bagian yang tidak.lagi diakui
“tersebut yang sebelumnya telah diakui secara Iangsung
“dalam ekuitas (lihat paragraf 56(b)) .. .
2: diakui pada-laporan laba rugi. Keuntungar_z atau kemgian
23 kumulatif .yang sebelumnya -diakui- pada ekuitas
dialokasikan pada bagian yang tetap diakui dan bagian
yang dihentikan pengakuannya, berdasarkan nilai wajar
. relattf dari kedua bagtan tersebut. . S

35 J :ka aset yang dltransfer dzukur pada blaya perolehan
dlamortrsaSI ‘maka pilihan dalam Pernyataan ini untuk
- menetapkan kewajiban keuangan untuk diukur pada nilai wajar

31.--melalui laporan laba mgl itidak dapat diterapkan untuk kewajlban
terkait. S . i

4 . Transfer Kése.luruhé.n .

- 36. Jika aset, yang -diira}t.sfef-ié;ﬁﬁ dmkm, -maka asét
37 ...-_dan kewajiban terkait tidak boleh saling hapus. Demikian
Juga, entitas tidak boleh saling :menghapuskan setiap
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instrumen Keuangan: Pangakuan dan Pengukuran PSAK No. 55 (Revist 2006}

.. 1 pendapatan yang berasal dari aset yang ditransfer dengan
. 2-setiap beban yang timbul dari kewajiban terkait (lihat
.3 . PSAK 50 (revisi- 2006} Instrumen Keuangan. Penyajlan
w4 dan Pengungkapan (paragraf 38))
N 3 7 Jzka pthak yang mentramfer memberzkan agunan
-7 bukan kas (seperti instrumen utang atau instrumen ekuitas)
8" pada pihak penerima transfer, maka akuntansi untuk pihak
-9: ‘yang mentransfer dan pihak penerimatransfer atas jaminan
10 tersebut tergantung pada apakah pihak penerima transfer
11 miemiliki hak untuk:-menjual atau menjaminkan kembali
12" jaminan tersebut, dan.apakah pihak yang mentransfer telah
13 wanprestasi. Kedua belah pihak mencatat agunan tersebut
.14 . dengan cara sebagai. berikut: -.
15 (a) Jika pihak penerima transfer sesuai kontrak atau

16 - . -konvensi- memiliki ~hak untuk -menjual atau
17 - " menjaminkan kembali-agunan tersebut, maka pihak
18 yang-mentransfer mereklasifikasi aset tersebut dalam
19 . ' meracanya terpisah dari aset lainnya (misalnya sebagai

20 - .. ‘aset-yang-dipinjamkan, instrumen ekuitas yang

21 - dijaminkan, atau piutang pembelian kembali).

22 .(b). Jika pihak penerima transfer menjual agunan yang

23 dijaminkan padanya, maka pihak penerima transfer
.24 .. = inengakui -hasil penjualan tersebut dan-mengakui

25 ' kewdajiban yang -dinkur pada nilai wajar atas

26 kewajibannya untuk -mengembalikan agunan tersebut.

27 (c) Jika pihak yang mentransfer wanprestasi berdasarkan
28 . ketentuan dalam kontrak dan tidak lagi berhak untuk

29 - menarik agunannya, maka pihak yang mentransfer

30 ' menghentikan pengakuan agunan tersebut, dan pihak

31 - - penerima transfer mengakui agunan tersebut sebagai

32 asetnya yang diukur pada nilai wajar pada saat

33 pengakuan awal, atau jika pihak penerima transfer

34 sudalh menjual agunan tersebut, maka pihak penerima

35 transfer harus menghentikan pengakuan kewajibannya
36 untuk-mengembalikan agunan tersebut.

37 .(d): Kecuali sebagaimana dimaksud dalam huruf (c), pihak
=38 yang mentransfer tetap mencatat agunan tersebut
55.28 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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- sebagai asetnya dan pihak penerima transfer tidak
dtperkenankan untuk mengakm agunan tersebut
e sebagaz aset. .. : o EEE

Pembehan atau Pen]ualan Aset Keuangan yang iazun
(regular) .

8. 38 Pembeltan atau pen]ualan aset keuangan ytmg
. 9 laztm (regular) diakui dan dihentikan. -pengakuannya
10 .menggunakan. salah satu . diantara akuntansi tanggal
11 perdagangan atau akuntansi tanggal penyelesaian. (lihat
% Pedoman Aplzkas: paragraf PA 68~—PA 71)

ig Penghentlan Pengakuan Kewajlban Keuangan

16 39 Entztas mengeluarkan kewajzban keaangan (atau
| 17 bagmn dari kewajiban keuangan) dari neracanya, jika dan
A8 hanya jika, kewajiban keuangan tersebut. ‘berakhir, yaitu
19 ketika . kewajiban yang ditetapkan dalam . kontrak
g(l) ddepaskan atau drbatalkan atau Iradaluwarsa.

22 40 Pertukaran d:antam pemmjam dan pembert
23 pm_faman yang saat .ini ada atas instrumen-otang dengan
24. persyaratan yang ‘berbeda secara substansial dicatat
_25 sebagai penghapusan (extinguishment) kewajiban
26 keuangan awal dan pengakuan kewajiban keuangan baru.
27 .Demikian: juga,- modifikasi secara substansial atas
28 ketentuan kewajiban keuangan yang saat-ini.ada atau
29: bagian.dari kewajiban keuangan tersebut (terlepas ada
30" atau tidak keterkaitannya dengan kesulitan: keuangan

31. debitur) dicatat sebagai penghapusan kewajiban keuangan

gg awal dan pengakuan kewajtban keuangan baru. -

34 . 4L Sehszk antara (a) mlaz tercatat kewaﬂban keuangan

. _;35 (atau bagian dari kewajiban keuangan).yang berakhir atau

36  yang ditransfer pada pihak:lain, dengan (b) Jumlah yang

37 dibayarkan, termasuk aset non kas yang -ditransfer atau

38: kewajiban yang ditanggung, diakui dalam laporan laba rugi.

E 5529
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Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran .

-.-PSAK No. 65 (Revisi 2006)
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31.

32
33

34 -

.35
36
© 37
38

w242 Jika entitas membeli kembali bagian dari kewajiban

~keuangan,-maka entitas -mengalokasikan nilai tercatat

sebelumnya dari kewajiban keuangan tersebut kepada bagian
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan pengakuannya

. berdasarkan nilai wajarrelatif dari kedua bagian tersebut pada

tanggal pembelian kembali. Selisih antara (a) nilai tercatat yang
dialokasikan pada bagian yang dihentikan pengakuannya,

.dengan (b) jumlah yang dibayarkan, termasuk aset non kas yang

ditransfer atau kewajiban yang ditanggung, untuk bagian yang

~.dihentikan pengakuannya tersebut diakui dalam.laporan laba

PENGUKURAN: -

Pél;g;.l..l.(l.ll‘an A\'fvél.Aset Keuangan dan Kewajiban

. Keuangan .- o
-+ 43; Pada-saat pengakuan awal aset keuangan ataz{
~kewajiban keuangan, entitas: mengukur pada filat
wajarnya. Dalam-hal aset keuangan atau -ke:waﬂban
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui Iagoran
laba rugi; nilai wajar tersebut ditambah biaya transaksi yang

- dapat diatribusikan secara langsung .dengan perolehan atau
- penerbitan aset keuangan atau kewajiban keuangan tersebut.

- 44 --Ket.i.ka : é.nti.tas..- ﬁieﬁggﬁnakan akuntansi. taf{ggal
penyelesaian untuk aset yang setelah pengakuan a.wai.dmkur
pada biaya perolehan atau biaya perolehan diamortisasi, maka
aset tersebut diakui pertama kali dengan nilai wajar pada tanggal
transaksi (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA68—PAT71)..
Feﬁguk’ﬁrél‘i.&A:sét"Keua.ngan- setelah Pengakuan Awal

: '-.45...Unfuk tujuan pengukuran nilai aset keuanga}n setelah
pengakuan -awal, Pernyataan:ini men gklas_iﬁkagl}(an aset
keuangandalam empat kategori sebagaimana didefinisikan pada

paragraf 8- o e g
(a)- aset keuangan yang ditetapkan untuk diukur pada nilai wajar

55.30
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:I_n'strumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran PSAK No. 55 {Revisi 2006}

1 melalui laporanlabarugi;. e
2 (b) investasi dimiliki hingga jatuh tempo; TR
3. .(c) . pinjaman yang diberikan atau piutang;dan .. .
4 (d) aset keuangan tersedia untuk dijual. e
5 Keempat kategori di atas .menggunakan pengukuran dan
‘6. pengakuan laba atau rugi berdasarkan Pernyataan ini. Entitas
+1. -dapat-menggunakan istilah. yang berbeda untuk keempat
8 Kkategori diatas :ketika menyajikan .informasi -dalam laporan
.9 keuangan. Entitas mengungkapkan informasi yang diwajibkan
10 - oleh PSAK.50 (revisi 2006) Instrumen Keuangan: Penyajian
« dan Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan.
- 46.-Setelah pengakuan awal, entitas mengukur aset
4 keuangan, termasuk derivatif yang diakui -sebagai aset,
5: pada nilai wajarnya, tanpa harus dikurangi biaya transaksi
“yang mungkin timbsksaat penjualan, atau. pelepasan lain,
kecuali untuk aset keuangan berikut.ini: .. ... .
(@) pinjaman pang diberikan dan piutang sesuai definisi
<o paragraf 8, yang diukur.pada biaya perolehan
- diamortisasi dengan menggunakan metode suku
. bunga efektif; . et
() - investasi dimiliki hingga jatuh. lempo sesuai definisi
oo paragraf 8; yang diukur pada biaya perolehan
- diamortisasi dengan -menggunakan metode suku
5.« bunga efektif; danm .. . . . -
26 (c) - investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak memiliki
« kuotasi harga di pasar aktif dan nilai -wajarnya tidak
- dapat.diukur secara handal, serta derivatif yang
terkait dengan dan diselesaikan melalui penyerahan
- instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga
31 i . di pasar aktif tersebut, diukur pada: biaya perolehan
32 (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA96 dan PA97).
153_3- Aset keuangan yang ditetapkan sebagai item yang
34. dilindung nilai menggunakan pengukuran berdasarkan
35 ‘ketentuan akuntansi lindung nilai dalam paragraf 91 -
36 105. Seluruh aset keuangan, kecuali yang diukur pada
37 nilai wajar -melalui laporan laba rugi, dievaluasi
38. penurunan nilainya sesuai paragraf 59—71 dan Pedoman
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Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran - PSAK No. 55 {Revisi 2006)

| Aplikasi paragraf PAIO0—PAL0Y.: - : -

3 Pengukuran Kewajiban Keuangan Setelah Pengakuan
.6 .. 47, Setelah pengakuan awal, entitas mengukur seluruh

‘1. kewajiban keuangan pada biaya perolehan diamortisasi

8. dengan menggunakan metode suku bunga efektif, kecuali

10 (a) kewajiban keuangan yang diukur pada nilai wajar

11.....melalui laporan laba rugi.. Kewajiban tersebut,
12 termasuk derivatif yang diakui sebagai kewajiban,
13 ... diukur pada nilai wajarnya, kecuali untuk derivatif
14. ... kewajiban yang terkait dengan dan diselesaikan
15 . melalui -penyerahan -instrumen. ekuitas yang tidak
16 ....memiliki kuotasi harga di pasar-aktif seperti diatas
17 dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara handal,
18 . . diukur pada biaya perolehan.... .. . .. ..
19 (b)) kewajiban: keunangan yang timbul ketika sebuah
20 .. transfer aset keuangan tidak memenuhi syarat
21 penghentian pengakuan atau transfer yang dicatat
.22 . menggunakan pendekatan keterlibatan berkelanjutan.
23 ... paragraf 29 dan 31 diterapkan dalam pengukuran
24 .. kewajiban keuangan tersebut. ..

25 (c) kontrak jaminan keuangan seperti didefinisikan pada
26 . paragraf 8. Setelah pengakuan awal, penerbit kontrak
27 .. -tersebut harus (kecuali paragraf-47(a) atau (b)
28 . berlaku) mengukur pada mana yang lebih tinggi

29  cantaras oo G
30 (i) jumlah yang ditentukan sesuai dengan PSAK 57:

31 . Kewajiban Diestimasi, Kewajiban Kontinjensi
32 % ... .dan Aktiva Kontinjensi.: - R

33 (i) jumlah pada saat pengakuan awal (lihat paragraf
34 - 43) -dikurangi, apabila sesuai,. amortisasi
35 o kumulatif yang - diakui sesuai PSAK 23:
36 .+ .. Pendapatamn . . ... oo :
~37 (d) komitmen untuk menyediakan pinjaman di bawah suku

38 ° - bunga pasar. Setelah pengakuan awal, penerbit
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1. .. komitmen tersebut harus. (kecuali paragraf 47(a)
2 -berlaku) mengukur pada mana yang lebih ”tinggi
3ot amtaras o
: 4. () jumlah yang ditentukan sesuai dengan .PSAK '-.5 7
S RNe BESTS I PR KewajibanDiestimasi,-Kewajiban Kontinjensi dan
6w Aktiva. Kontinjensi. LAWY mie b
T (§0): jumlah. pada saat pengakuan-awal (lfhat paragraf
8 - 43) dikurangi, apabila sesuai, amortisasi kumulatif
& 9 il yang. diakui sesuai PSAK 23: Pendapatan
10 K'el.vajiban_-keuangan yang ditetapkan sebagai item yang
_:._.11 - dilindung nilai ‘menggunakan pengukuran berdasarkan
; i g ketentuan akuntansi lindung nilai dalam paragraf 91 - 105,
;;1 -Pertimbangan dalam Pengukuran’Niléi Wajar - 4
: 16 48. Dalam menentukan nilai wajar asei kéuangan
A7 {Ittfu kewajiban keuangan. untuk menerapkan Pernyataan
. 8 .ini atau-PSAK 50 (revisi 2006) Instrumen Keuangan:
-19 Penyajian .dan ‘Pengungkapan, entitas -menerapkan
2(1) Pedoman_ Aplikasi paragraf PA84-—PA98.. .
-.-22 . 49. Bukti terbaik dari nilai wajar adalah harg& kubtasi
23 di pasar yang aktif. Apabila pasar untuk suatu instrumen
24 keuangan tidak aktif, entitas menetapkan nilai wajar
25 wdengan. menggunakan -teknik. penilaian.  Tujuan
26--penggunaan teknik. penilaian adalah untuk menetapkan
27..berapa sesungguhnya -harga transaksi. pada tanggal
28 p:.mgukumn dalam suatu pertukaran yang wajar yang
_2_9 dimotivasi oleh pertimbangan~pem’mbangan bisnis yang
:3__0 normal. Teknik penilaian meliputi penggunaan transaksi-
31 -transaksi pasar.. wajar yang terkini antara pihak-pihak
32 .ya-ng mengerti, . berkeinginan, jika tersedia, referensi atas
3_3.:. nilai- wajar terkini dari instrumen lain yang :seéara
34 substansial sama, analisa arus kas yang didiskonto dan
35 ~model penetapan harga opsi-(option pricing model).
36 Apabila terdapat. teknik. penilaian yang biasa digunakan
37 pelaku pasar untuk menilai harga instrumen dan bahwa
8 teknik tersebut telah teruji untuk memberikan estimasi yang
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instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran .. PSAK No. b5 {Revisi 20086}

1+ handal -atas -harga yang diperoleh pada transaksi pasar
. 2" yang aktual, entitas menggunakan teknik tersebut. Teknik
3 penilaian yang dipilih memaksimalkan penggunaan
‘4" input pasar, dan meminimalkan penggunaan input yang
5 bersifat-spesifik dari entitas. Teknik tersebut menyatukan
6 semua faktor yang akan dipertimbangkan pelaku pasar
7. dalam’ menetapkan suatu harga dan konsisten dengan
- 8 metogdologi-ekonomi yang diterima untuk menilai harga
9 instrumen keuangan. ..Secara -periodik, entitas
. 10 menyesuaikan teknik penilaian .dan menguji validitasnya
11.-menggunakan harga-harga dari-transaksi-pasar terkini
12 yang-dapat diobservasi atas instrumen yang sama (yaitu
13 tanpa modifikasi atau pengemasan ulang) atau
14 berdasarkan data pasar yang tersedia:yang dapat
15 diobservasi.
16 o n o P S RO  E _
17. -+50. Nilai wajar kewajiban keuangan dengan fitur
18- dapat ditarik kembali sewaktu-waktu (misalnya tabungan)
19 - -adalah -minimal sama dengan jumlah yang terutang pada
20 saat penarikan, didiskontokan dari tanggal pertama
21 jumlah tersebut dapat diminta untuk dtbayan
23 Reklas1fikasn
24 - :
25 . 51 Entttas tzdak dtperkenankan untuk merek[as;f' ikasi
26- instrumen keuangan dari atau ke kategori instrumen
27 keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
28 laba rugi selama instrumen keuangan tersebut dimiliki atau
29 diterbitkan. - x
31 .52, Jika; karena perubahan intensi atau kemampuan
32 - entitas, instrumen tersebut tidak tepat lagi diklasifikasikan
33 .sebagai investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh
34 .tempo, maka investasi tersebut harus direklasifi ikasi
35 menjadi investasi dalam kelompok tersedia untuk dijual
- .36 --dan diukur kembali pada nilai wajarnya. Selisih antara
37 -nilai tercatat dengan nilai wafamya dicatat sesuai pamgraf
38 56(b). e e _ -
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o o83, Jika terjadi penjualan atau. reklasifikasi-atas
investasi dalant: kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
. dalam jumlah yang lebih diri Jumlah yang tidak signifikan
.yang tidak memenuhi salah satu kriteria paragraf 8, maka
5 sisa investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo
. harus’ dzreklas:f:kaszkan menjadi investasi dalam
.- kelompok tersedia. untuk dijual (tainting rule). Dalam
-8 . reklasifikasi tersebit, selisih antara nilai tercatat dan nilai
9 wajar ‘harus d:catat sesuai paragraf 5 6(b)

| 54 J:ka ukaran yang handal tersedta dart yang
12 sebelumnya tidak. tersedia untuk aset keuangan atau
-kewajiban keuangan, dan aset atau kewajiban tersebut
4. harus diukur pada nilai wajar (lihat paragraf 46(c) dan
15 4 7), maka. aset atau kewajiban diukur kembali pada nilai
-:wajar.. Selisih antara nilai tercatat. dengan nilai wajar
17 dicatat sesuai paragmf 56

55 tha, karena perubahan mtensz atau kemampuan
entitas atau dalam situasi yang jarang terjadi dalam hal
wkuran yang handal atas nilai wajar tidak lagi tersedia
. (lihat paragraf 46(c).dan 47) atau karena persyaratan
3. “dua tahun buku sebelumnya” sebagaimana dimaksud

. dalam paragraf 8 telah terlewati; maka lebih tepat untuk
33 -mencatat aset keuangan atau kewajiban keuangan pada
biaya perolehan atau biaya perolehan diamortisasi
daripada menggunakan nilai wajar. Nilai wajar dari nilai
~tercatat atas aset keuangan atau kewajiban keuangan pada
- tanggal tersebut menjadi biaya perolehan baru atau biaya
perolehan diamortisasi baru, mana yang dapat diterapkan.
:31. Setiap keuntungan atau kerugian yang sebelumnya diakui
32 'secara langsung dalam ekuitas sesuai dengan paragraf
. 33..56(b) dicatat dengan cara sebagai berikut: .
34 (a) dalam hal aset keuangan memiliki jamh fempo yang
- 235 ftetap, maka keuntungan atau kerugian yang terjadi
36 diamortisasi pada laporan laba rugi selama sisa umur
37 ... vinvestasi dimiliki hingga jatuh fempo dengan
38 . menggunakan metode. Suku bunga efektif. Setiap
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1 ... perbedaan antara biaya perolehan diamortisasi baru
-2 v dengan nilai jatuh tempo juga diamortisasi selama sisa
3 umur aset kenangan tersebut dengan -menggunakan
4 metode suku-bunga efektif, serupa derigan amortisasi
5. yang dilakukan terhadap premium-atau diskonto. Jika
6 - .aset kenangan selanjutnya mengalami pehurunan
-7 i nilai, maka setiap keuntungan atau kerugian yang
-8 -0 sgbelumnya diakui dalam ekuitas harus diakui pada
9 . laporan-laba rugi sesuai paragraf 68, .o ¢
10 (b)- dalam hal aset keuangan tidak memiliki jatuh tempo
11 . i . yang tetap, maka keuntungan: atau kerugian tetap
12 .-diakui dalam ekuitas sampai aset keuangan tersebut
13 .o -dijual atau dilepaskan dan pada saat itu keuntungan
14 - -ataw kerugian diakui pada laporan laba rugi. Jika
15 - .aset-keuangan -tersebut kemudian -mengalami
16 - - penurunan nilai,-maka keuntungan atau kerugian
17 yang sebelumnya diakui dalam ekuitas-harus diakui
18 pada laporan laba rugi sesuai dengan paragraf 68.
20 Keuntungan dan Kerugian .. o
22 . 56. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
23 - perubahan nilai wajar aset keuangan atau kewajiban
24 . keuangan yang bukan merupakan bagian dari hubungan
25 lindung nilai (lihat paragraf 91—105), diakui sebagai
26 berikut: (RR T < SRR ST S
27 (a) keuntungan atau kerugian atas aset keuangan atau
28 kewajiban keuangan yang diklasifikasikan sebagai
29 =ocinstrumen yang diukur pada nilai wajar: melalui
30 - laporan laba rugi diakui pada laporan laba rugi.
-31. (b) keuntungan atau kerugian atas aset keunangan yang
32 . diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual
33 . diakui secara langsung dalam ekuitas, yaitu melalui
34 laporan perubahan ekuitas (lihat PSAK 1: Penyajian
35 - Laporan Keuangan), kecuali untuk kerugian akibat
36 ~penurunan -nilai-(lihat -paragraf 68-71), dan
37 .. keuntungan -atau kerugian akibat perubahan nilai
38 “tukar (lihat Pedoman Aplikasi paragraf PA99), sampai
55.36 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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o -aset kenangan tersebut dihentikan pengakuannya, dan
pada saat keuntungan atau kerugian kumulatif yang
...Sebelumnya - diakui -dalam_'- ekuitas harus diakui pada
.. laporan’ lab_a_-'rqgi._---Namun,- ‘bunga yang dihitung
wo-menggunakan metode suku -bunga.efektif (lihat
-paragraf.8) diakui pada laporan laba rugi (lihat.PSAK
. 23: Pendapatan). Dividen atas --instrl_imen ekuitas yang
.. . diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual
- diakui pada laporan laba rugi ketika hak entitas untuk
w1 memperoleh. pembayaran atas dividen tersebut sudah
. ditetapkan (lihat PSAK 23: Pendapatan).. .
5 7.. Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi (lihat

-paragraf 46 dan 47), keuntungan atau kerugian diakui

pada laporan iaba rugi cketika aset-kenangan. atau

- kewajiban keuangan tersebut dihentikan pengakuannya

-atau mengalami penurunan nilai, dan-melalui proses

. amortisasi. Namun, untuk aset. keuangan:atau kewajiban

keuangan yang merupakan item yang dilindung nilai (lihat

- paragraf 79—86 dan Pedoman:Aplikasi paragraf PA98—
- PAI121) akuntansi -untuk keuntungan atau kerugiannya
. harus mengikuti ketentuan paragraf 91-105... ‘..

.. 58. Jika entitas .'meng'dkit_'i-:-aset_kea&ﬁgd}t -denéah
menggunakan akuntansi tanggal penyelesaian (lihat

-paragraf 38 dan Pedoman Aplikasi paragraf PA68 dan
< PA7I), makq setiap perubahan dalam nilai wajar aset yang
--akan diterima antara tanggal. transak&i dengan ::tanggal
-penyelesaian tidak diakui untuk aset ydng dicatat pada
‘biaya perolehan atau biaya perolehan diamortisasi (kecuali

untuk kerugian akibat penurunan nilai). Namun; untuk

-aset yang diukar.pada_hilai wajar, maka perubahan dalam

nilai wajar tersebut diakui pada laporan. laba rugi atau
dalam ekuitas; sesuai dengan. paragraf 56.. .. . .
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1.

2

3
e
R
T3
7

8

a9

10
11
12
13.

Penurunan Nllal dan T:dak Tertaglhnya Aset Keuangan

59 Paa‘a setzap tanggal neraca entttas mengevaluas:

: apakah terdapat bukti:yang obyektif bahwa aset keuangan
-ataw kelompok aset keuangan mengalamz penurunan nilai,
6 :Jika terdapat ‘bukti’ tersebut; maka entitas harus

menerapkan paragmf 64 (untuk aset: keuangan yang

: dtcatat pada biaya perolehan yang: diamortisasi), paragraf

67 (untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan), atau paragraf.-68 (untuk: aset keuangan yang
diklasifikasikan -dalam kelompok tersedia untuk dijual)
untuk menenrukan jumlah kerugtan dan penurunan mlat

tersebut

14

380

16

17

18

19
- merugikan), dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak

20
2r

23
24
25

26

27
28

29

30
31
32
33
34
35
36
- 37
38

60 Aset keuangan atau ke!ompok aset keuangan dlturunkan
nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya
jika, terdapat-bukti yang obyektif- mengenai penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi
setelah :pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang

pada estimasi: arus kas masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.
Sulit untuk mengidentifikasi satu peristiwa tertentu yang
menyebabkan penurunan nilai. Penurunan nilai pada dasarnya
disebabkan oleh dampak kombma31 dari beberapa peristiwa.
Kerugian yang: dlperklrakan timbul akibat peristiwa di masa
datang tidak dapat diakui, terlepas hal tersebut sangat mungkin
terjadi.: Bukti obyektif bahwa aset kenangan atau kelompok
-aset keuangan mengalami penurunan nilai meliputi data yang
_dapat diobservasi yang menjadi perhatian dari pemegang aset
tersebut men genal penstlwa-perlstiwa yang merugikan berlkut
(a) kesuhtan keuangan sugmﬁkan yang dlaiaml penerblt atau
pihak peminjam;- . o
(b) pelanggaran kontrak, sepertl terJadmya wanprestam atan
tunggakan pembayaran pokok atau bunga;
(¢) pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau
hukum sehubungan dengan kesulitan keuangan yang

55.38
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.. dialami pihak peminjam, memberikan keringanan (konsesi)
-~ pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan _uka
- pihak peminjam tidak mengalami kesulitan tersebut; - . .

(d) -terdapat kemungkinan-bahwa. pihak peminjam akan

dinyatakan pailit atau melakukan reorgamsasz keuangan
oo lainnya; oo

- (e) ~hilangnya pasar aktlf dan aset keuangan aklbat kesuhtan

- keuangan; atau o
(f) ‘ data yang dapat dlobservam mengmd:kasnkan adanya
7+ penurunan yang dapat diukur atas estimasi arus kas masa
- datang dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal
~aset dimaksud, meskipun :penurunannya belum dapat
diidentifikasi terhadap aset keuangan:secara individual
dalam kelompok aset tersebut; termasuk: - :
"-'(l) memburuknya. status. pembayaran plhak pemmjam
- -dalam kelompok: tersebut: (misalnya meningkatnya
tunggakan pembayaran atau meningkatnya jumlah
~’pihak peminjam: kartu kredit yang mencapai batas
.- kreditnya dan hanya mampu membayar cicilan bulanan
20 - minimal); atau . :
“(i) kondisi ekonomi nasxonal atau lokal yang berkore1a51
<+ -dengan wanprestasi atas aset dalam kelompok tersebut
+(misalnya bertambahnya tingkat pengangguran di area
geografis pihak:peminjam, turunnya harga: properti
- untuk kredit properti di wﬂayahyangrelevan turunnya
- harga minyak untuk pinjaman yang diberikan kepada
-+ produsen minyak; atau memburuknya kondisi industri
il yang mempengaruhn pxhak pemm_)am dalam keIompok
tersebut) e

61 Menghllangnya pasar aktlf karcna mstrumen keuangan
entitas tidak lagi diperdagangkan secara publik bukan merupakan
bukti adanya penurunan nilai. Turunnya peringkat kredit entitas
bukan, dengan sendirinya, merupakan bukti adanya penurunan

- nilai, meskipun itu dapat menjadi bukti-adanya penurunan nila

jika dipertimbangkan bersama-sama dengan informasi lain yang
tersedia. Penurunan dalam nilai wajar aset keuangan dibawah

- biaya perolehan atau di bawah biaya perolehan diamortisasi
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38

- tidak serta merta dapat dianggap sebagai bukti terjadinya
+-penurunan nilai (mmisalnya penurunan dalam nilai wajar investasi
‘dalam instrumen utang yang dlaklbatkan memngkatnya suku

bunga bebas rlSikO)

62 Sebagal tambahan terhadap jenis. per:stlwa pada

.paragraf 59, bukti obyektif mengenai penurunan nilai investasi

dalam instrumen ekuitas mencakup-informasi mengenai

: perubahan signifikan yang berpengaruh buruk pada lingkungan
. teknologi, pasar, ekonomi, atau hukum di wilayah tempat pihak
.penerbit:menjalankan usahanya, dan mengindikasikan bahwa

biaya perolehan investasi padainstrumen ekuitas tersebut

. mungkin tidak bisa diperoleh kembali. Penurunan yang signifikan

atau penurunan jangka panjang pada nilai wajar dari investasi
dalam-instrumen: ekuitas di bawah biaya perolehannya juga

; merupakan bukti obyckt:f terj admya penurunan nilai.

63 Da]am beberapa hal data yang dapat diobservasi yang
dlperlukan untuk mengestimasi jurnlah kerugian penurunan nilai
aset kenangan mungkin terbatas atau tidak lagi relevan

-sepenuhnya dengan situasi terkini. Sebagai contoh, hal ini terjadi
-ketika pihak peminjam mengalarni kesulitan kenangan dan hanya
.sedikit informasi historis yang tersedia berkenaan dengan pihak
. peminj am serupa. Demikian juga, entitas menggunakan

pertimbangan berdasarkan- pengalaman sebelumnya untuk
mengestimasi jumlah kerugian penurunan nilai. Sejalan dengan

_itu entitas juga menggunakan pertimbangan berdasarkan

pengalaman sebelumnya untuk menyesuaikan data yang dapat
diobservasi mengenai kelompok aset :keuangan untuk
mencerminkan keadaan terkini (lihat paragraf 91). Penggunaan

_estimasi yang rasional merupakan bagian penting dalam

penyusunan laporan keuangan dan tidak mengurangi
kehandalannya . : -

Aset Keuangan yang chatat Berdasarkan B:aya
Perclehan Diamortisasi . :

64. Jika .-ter.ddpat. bdkti -obyeki{f bahwa kerugian
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- penurunan:nilai telah terjadi atas pinjaiman yang diberikan

dan piutang ataw investasi dalam kelompok dimiliki hingga
Jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi,

- maka jumlah kerugian tersebut dittkur sSebagai selisih-antara

nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa
-datang (tidak termasuk kerugian kredit di viasa datang yang
belum terjadi) yang didiskonto mienggunakan sitki bunga

- efektif awal dari aset tersebut (yaitu suku bunga efektif yang

dikitung pada saat pengakuan:awal). Nilai tercatat aset

tersebut ‘dikurangi,  baik secara langsung maupun
- menggunakan pos:cadangan.: Jumlah kemgmn yang teryadt

dtakm pada lapomn laba rugl.

65 Entltas pertama kall menentukan bahwa terdapat bukti
obyektxf mengenai penurunan nilai secara individual atas aset

- keuangan yang signifikan secara’individual; dan untuk aset
- keuangan yang tidak signifikan'secara individual terdapat bukti

penurunan nilai secara individual atau kolektif (lihat paragraf
59). Jika entitas menentukan tidak terdapat bukti obyektif
mengenai penutunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak,
maka entitas mermasukkan aset tersebut ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang
serupa dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif: Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual,
dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui,

tidak termasuk dalam pemlalan penurunan mlai secara koIektlf

66 tha, parda Dberiode’ benkutnya, ]umlah kemg:an
penurunan nilai berkurang dan perigurangan tersebut
dapat dikaitkan secara obyektif pada peristiwa yang terjadi
setelah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya
peringkat kredit-debitur), maka kerugian penurunan nilai

yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, baik-secara

langsung, atau dengan menyesuaikan pos cadangan.
Pemulihan tersebut tidak boleh -mengakibatkan nilai
tercatat -aset “keuangan melebihi biaya -perolehan
diamortisasi sebelum adanya pengakuan penurunan rilai
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.pada .tanggal pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan
-aset keuangan diakui pada laporan laba rugi. .

Aséf Keuangan :yaﬁg Diéataf. [I)E;da? B.iayé. .Pe.rolehan -

6 7 tha iérdapai _:_b.ukris bbyek?ff --bakw_d kerugian

_ penurunan _nilai telah terjadi atas instrumen ekuitas vang

tidak m_emiliki kuotasi dan tidak diukur pada nilai wajar

_:karen& nilai wajarnya tidak dapat diukur secara handal,
_atau atas aset derivatif yang terkait dan harus diselesatkan
_ dengan penyerahan instrumen ekuitas yang tidak memiliki

kuotasi tersebut, maka jumlah kerugian penurunan nilai
diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa
datang yang didiskontokan pada tingkat pengembalian yang
berlaku di pasar untuk aset keuangan serupa (lihat paragraf
46(c) dan Pedoman Aplikasi paragraf PA96 dan PA97).
Kerugian penurunan nilai tersebut tidak dapat dipulihkan.

.A'set -Kéﬁahgan yahg Tersédia untuk Dijual

B ; 68 :-Keifka _pendrﬁnan nilai ﬁ%aj.df._ atas a.ser.keuanghn
yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk

_dijual telah diakui secara langsung dalam ekuitas dan

terdapat bukti obyektif bahwa aset tersebut mengalami
penurunan_nilai (lihat paragraf 60), maka kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui secara langsung dalam
ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada
_laporan laba rugi meskipun aset keuangan tersebut belum
dihentikan pengakuannya.

.69, Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari
ekuitas dan diakui pada laporan laba rugi sesuai paragraf
68 merupakan selisih antara biaya perolehan (setelah
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dengan nilai
wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset
keuangan yang sebelumnya telah diakui pada laporan laba
rugi. ... . : o

55.42
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D070, Kerugian penurunan:nilai yang diakui pada

2 . laporan laba rugi atas dnvestasi_instrumen. ekuitas yang .
3 diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas yang tersedia

untuk dijual tidak boleh. dipulihkan melalui laporan laba

Tt 71. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan dalam Kelompok
.9, tersedia untuk dijual meningkat dan peningkatan tersebut
10 . dapat secara obyektif dikhubungkan dengan peristiva yang
terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada

laporan laba rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut

 harus dipulikkan melalui laporan laba rugi,

LINDUNG NILAI

. 72. Jika terdapai fiuﬁungﬁn;liﬁdung:nil'éi. yang telak
ditetapkan antara instrumen lindung nilai dan item yang

~dilindung nilai sebagaimana dijabarkan pada paragraf
.87—90 dan Pedoman Aplikasi paragraf PA122—PA124,
-maka akuntansi untuk keuntungan.at_qu-kerugian atas

instrumen lindung nilai dan item yang dilindung nilai
mengikuti ketentuan paragraf 91—105. . .

Instrumen Lindung Nilai -~ . .
Instrumen ;yahg Merﬁénuhi .Ku.a.ii..fi.kééi Lmdung Niléi

73. Pernyataan ini tidak membatasi situasi dimana derivatif
dapat ditetapkan.sebagai instrumen lindung nilai sepanjang

kondisi pada paragraf 90 terpenuhi, kecuali untuk sejumlah opsi
- yang diterbitkan (lihat Pedoman.Aplikasi.paragraf PA110).
-Namun demikian, aset keuangan non derivatif atau kewajiban

k.euangan non derivatif dapat ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai hanya untuk lindung nilai risiko perubahan nilai tukar.

- 74. Untuk tujuan akuntansillindﬁng nilai,-héﬁya instrumen

yang melibatkan pihak eksternal dari entitas pelapor (yaitu pihak
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eksternal dari kelompok; segmen, atau entitas pelapor) yang
dapat ditetapkan sebagai instrumen:lindungnilai."Meskipun

~entitas individual-dalam kelompok-atau divisi yang

dikonsolidasikan dalam satu entitas dapat melakukan transaksi
lindung nilai dengan entitas-entitas lain dalam kelompok atau
divisi dalam entitas tersebut, transaksi intragrup seperti ini harus
dieliminasi dalam korsolidasi. Oleh karena itu, transaksi lindung

- nilai tersebut tidak memenuhi kualifikasi akuntansi lindung nilai
--dalam-laporan keuangan konsolidasi ‘dari kelompok tersebut.

Namun; transaksi tersebut mungkin memenuhi kriteria akuntansi
lindung nilai dalam laporan-keuangan individual atau dalam
pelaporan segmen sepanjang entitas tersebut merupakan pihak
eksternal terhadap-entitas individual ‘atau segmen yang
dilaporkan. - -

Penetapan Instrumen Lindung Nilai .

-:775. Pada umumnya terdapat satu ukuran nilai wajar untuk

« instrumen lindung nilai secara keseluruhan, dan faktor-faktor
~'yang menyebabkan :perubahan dalam nilai wajarnya saling

‘terkait. Dengan demikian, hubungan lindung nilai ditetapkan oleh

entitas sebagai instrumen lindung nilai secara keseluruhan
nilainya. Pengecualian yang diperkenankan hanya: -

(a) pemisahan nilai intrinsik dan nilai waktu dari kontrak opsi
dan penetapannya sebagai instrumen lindung nilai hanya
untuk perubahan nilai intrinsik dalam opsi dan tidak

.. .-termasuk perubahan dalam nilai waktu; dan _

(b) pemisahan elemen bunga dan harga saat ini (spot price)

:dari‘kontrak berjangka (forward contract).
-Pengecualian-pengecualian tersebut diperkenankan karena nilai
+intrinsik suatu opsi dan premi suatu kontrak berjangka umumnya

“dapat diukur secara terpisah. Strategi lindung nilai yang dinamis

yang menilai nilai intrinsik dan nilai waktu dari kontrak opsi

‘dapat memenuhi kualifikasi untuk akuntansi lindung nilai.

76. Proporsi dari keseluruhan instrumen lindung nilai,
misalnya 50 persen dari jumlah nosional, dapat ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai dalam suatu hubungan lindung nilai.

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 55 (Revisi 2006)
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11 berbeda.
B _78_._1_)__!12__1':_atai1 lebih derivatif, atau proporsinya (atat dalam
_ ]12 kasus lindung nilai atas risiko perubahan nilai tukar, dua atau
16 derivatif dan non derivatif atau proporsinya), dapat dianggap

.33

y 1_. Namun d_f::mik_ia;a_, :bubungan lindung nilai tidak dapat ditetap.
hanya untuk satu bagian saja dari periode waktu dimana

instrumen lindung nilai masih berjalan. .

77. Satu instrumen lindung nilai :dapat_ditétépkén“S:ébagai -
lindung nilai atas Jebih dari satu jenis risiko sepanjang (a) risiko
yang dilindung nilai dapat diidentifikasi secara’ jelas; (b)
efektivitas dari lindung nilai dapat dibuktikan; dan (c)
dimungkinkan untuk memastikan bahwa terdapat penetapan
10 yang spesifik dari instrumen lindung nilai dan posisi risiko yang

lebih non derivatif atau proporsinya, atau kémbinasi dari

- .17 sebagai kombinasi dan secara bersama-sara ditetapkan
:18__sebagai instrumen lindung nilai, termasuk ketika risiko yang -
.19 timbul dari sejumlah derivatif salin g hapus dengan risiko yang
.20 _timbul dari derivatif lainnya. Namun, interest raté collar atau

21 'instrun?en' d.érivatif lainnya yang merupakan kombinasi dari opsi
22 yang diterbitkan dan opsi yang dibeli tidak memenuhi kriteria

23 _sgbagai _instmmen li_ndu_ng_ nilai jika kombinasi tersebut pada
.24 dasarnya menghasilkan opsi yang. diterbitkan.secara neto
_ ;2 . (terdapat penerimaan premi neto). Demikian juga, dua atau lebih
.27 lindung nilai }{anya'jik'a__t_idak satu pun instrumen dimaksud

L ;g - merupakan opsi yang diterbitkan atau opsi yang diterbitkan neto.
- 30 "__'I.tem."yéng Dilindung Nilai w

instrumen (atau proporsinya) dapat ditetapkan sebagai instrumen

32 Item yang Memenuhi Kualifikasi Dilindung Nilai

34 .- 79. frem yangdilmdung ﬁ:ni_lai':.:‘:?iézl.l.iaf _'b'é'ruzb'cl"asét atau

35 kewajiban yang diakui, komitmen pasti yang belim diakui,
36 prakiraan transaksi yang kemungkinan besar terjadi (highly
.37 probable), atau investasi neto pada operasi di luar negeri. Irem
.38 yangdilindungni lai dapat berupa (a) aset, kewajiban, komitmen
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pasti, transaksi yang diperkirakan kemunigkinan besar terjadi,
atan investasi neto pada operasi di luar negeri, (b) sekelompok

aset, kewajiban, komitmen pasti, prakiraan transaksi yang

kemungkinan besar terjadi, atau investasi neto pada operasi di
luar negeri, yang memiliki karakteristik risiko yang serupa, atau

(c) bagian dari portofolio aset keuangan atau kewajiban

PDoqage

“keuangan yang berbagi risiko yang dilindung nitai, untuk lindung

nilai portofolio risiko suku bunga.

' 80. Tidak seperti pinjaman yang diberikan dan piutang,
investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo bukan
merupakan ifem yang dilindung nilai terhadap risiko suku bunga

" atau risiko pembayaran lebih awal, karena penetapan investasi

‘dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo mensyaratkan suatu
intensi untuk memiliki investasi tersebut hingga jatuh tempo
tanpa memperhatikan perubahan pada nilai wajar atau arus'kas
‘dari investasi tersebut yang disebabkan oleh perubahan dalam
stiku bunga. Namun demikian investasi dalam kelompok dimitiki
hingga jatuh tempo dapat ditetapkan sebagai ifem yang dilindung
nilai terhadap risiko yang berasal dari perubahan nilai tukar dan
dslkokredit, o

'8}, Untuk tujuan akuntansi lindung nilai, hanya aset,
kewajiban, komitmen pasti, atau prakiraan transaksi yang

. kemungkinan besarterjadi yang melibatkan pihak eksteral dari

'e_ﬂtit'z_aé'p'e'lé{po"r yang dapat ditetapkan sebagai item yang
dilindung nilai. Oleh karena itu, akuntansi lindung nilai dapat
diterapkan pada transaksi antar entitas atau segmen dalam
sebuah kelompok yang sama hanya dalam laporan keuangan
individual atau terpisah dari entitas atau pelaporan segmen dan
tidak dalam laporan keuangan konsolidasi dari kelompok
tersebut. Sebagai pengecualian, risiko perubahan nilai tukar dari
ifem moneter intragrup (misalnya utang piutang antar dua anak
perusahaan) dapat memenuhi kualifikasi sebagai item yang
dilindung nilai dalam laporan keuangan konsolidasi apabila risiko
tersebuit menghasilkan suatu eksposur keuntungan atau kerugian
perubahan nilai tukar yang tidak dapat dieliminasi sepenuhnya
dalam rangka Konsolidasi sesuai PSAK 10: Transaksi dalam

: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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: Mata Uang Asing dan PSAK .11: Penjabaran Laporan
Keuangan dalam Mata Uang Asing. Sesuai den gan PSAK
10 dan 11 keuntungan dan kerugian pertukaran mata uang asing
dari ilem moneter intragrup tidak-tereli_minaéi selunﬂinya pada
. saat konsq_iidasi ketika transaksi item moneter. intx‘agrup dilakukan
dua entitas dalam grup yang memiliki mata uang fungsional
yang berbeda. Selain itu, risiko mata vang.as in g dari transaksi
__mtragn}p yang diperkirakan sangat mungkin terjadi dapai diakui
_seba‘gctu item lindung nilai dalam laporan kenangan konsolidasi
.sepafn_]ang transaksi tersebut didenomiﬁasi-_dalam'.mata.uang
f:rlau; Tg_ta u.ar.lf_fungsional enti_tas-yang.me'laktikari transaksi
tersebut dan risiko mata uang asi hi
laba rugi konsolidasi. . . ¢ asm-g s mempéng'a?uhl eporar

. Penetapan Item .Kéuang”a.m se'bagaiﬂl.i.é;ﬁ.' yang 'Di.l.i:'nd.ung

Nilai ... .0

. 82.Jika ifem yang dilindung nilai merupakan aset keuangan

~atau kewajiban keuangan, maka aset.atau kewajiban tersebut

dapat merupakan item yang dilindung nilai terhadap risiko yang

_ ber.kaitan .hanya_.dengan sebagian‘dari arus kas atau nilai
~wajamya (seperti satu atau lebih arus kas kontraktual yang

dipilih atau bagian dari arus kas tersebut atau persentase tertentu
dfﬂ'l nilai wajar tersebut) sepanjang efektivitas Iindimg nilai dapat
dfukur. Sebagai contoh, bagian yang dapat diidentifikasi dan
diukur secara terpisah dari eksposur suku bunga atas aset yémg
rqenghasilkan bunga atau kewajiban yang terbebani bunga ddpat
ditetapkan sebagai risiko yang dilindung nilai (Seperﬁ komponen
suku bunga bebas risiko atau komponen suku bunga acuan dari
keseluruhan eksposur suku bunga dari.suatu instrumen

keuangan yang dilindung nilai). .

83, Dalam lindung nilai atas nilai wajar dari eksposur suku

_bunga suatu portofolio aset keuangan atau kewajiban keuangan

(dan hanya dalam jenis lindung nilai ini), bagian yang dilindung
nilai tersebut dapat ditetapkan dalam bentuk suatu jumlah mata
vang (seperti dalam jumlah dollar atau eur_o)'da;i_bukan Sebagai
aset (atau kewajiban) individual. Walaupun portdfdlio térsebut,

55.46
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untuk tujuan manajemen risiko, dapat mencakup sejumlah aset

~ dankewajiban, _]umlah yang ditetapkan untuk dilindung nilai
-adalah jumlahdari aset atau jumlahdari kewajiban tersebut.
--Penetapan jumlah neto termasik ‘aset dan kewajiban tidak
" diperkenankan. Exititas dapat melakukari lindung nilai atas bagian
~dari risiko suki-bunga yang terkait'dengan jumlah yang:-
- ditetapkan tersebut. Sebagai contoh, dalam kasus lindung nilai
- atas poptofolio yang mengandung aset yang dapat dilunasi lebih
- awal, entitas dapat melakukan lindung nilai dari perubahan nilai
‘wajar yang disebabkan' oleh perubahan suku bunga yang
““dilindung nilai berdasarkan: perkiraan tanggal penyesuaian
* bunga, dan bukan tanggal penyesuaian bunga berdasarkan

kontrak. Ketika bagian yang dilindung nilai didasarkan atas
perklraan tanggal penyesuaian bunga, maka pengaruh dari

“perubahan dalam Suku bunga yang dilindung nilai pada saat

perkiraan tanggal penyesuaian bunga dimaksud harus turut
diperhitungkan dalam penentuan perubahan nilai wajar atas ifem

‘yang dilindung nilai. Akibatnya, jika portofolio yang mengandung
item yang dapat dilunasi lebih-awal dilindung nilai dengan

mengguriakan derivatif yang tidak dapat dilunasi lebih awal,
maka tidak akan efektif jika tanggal dimana ifem dalam portofolio

‘yang dilindung nilai yang diperkirakan akan dilunasi lebih awal
‘diubah, atau jika tanggal pe!unasan awal aktua]nya berbeda dari

yang d1perk1rakan

1Penetapan Item Non Keuangan sebaga: Irem yang
D:lindung Nllai : o

" 84. Jika 1tem vang dtlmdung mlat mempakan aset
non keuangan atau kewajiban non keuangan, maka item
tersebut ditetapkan sebagai item yang dilindung nilai (a)
terhadap risiko perubahan nilai tukar, atau (b) untuk
keselumhan nilainya terhadap seluruh risiko, karena
adanya kesulitan untuk memisahkan dan mengukur
Secara tepat bagian atas perubahan arus kas atau nilai
wajar yang disebabkan oleh risiko spesgf' ik selain darz risiko
perubahan mlat tukar SRR S
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. Penetapan Kelompok ftem sebagal Item yang . Dlhndung

Nilai

85 Aset atau kewa_;aban yang serupa dgumlahkan dan
dilmdung nilai sebagal sebuah. kelompok hanya'jika secara

 individual aset atau kewajiban dalam kelompok tersebut memiliki

eksposur risiko yang ditetapkan. sebagal risiko yang dlhndung

.nilai. Selanjutnya,.perubahan dalam nilai. ‘wajar yang dapat

diatribusikan pada risiko yang dllmdung nilai atas setiap ifem
individual dalam kelompok.item tersebut. d1perk1rakan secara
proporsional terhadap seluruh perubahan nilai wajar yang dapat
diatribusikan pada risiko yang dllmdung n:lal darl kelompok item

. tersebut

86 Karena entltas memiaa efekt1v1tas hndung nilai dengan
membandingkan perubahan nilai wajar atau perubahan arus kas

- atas instrumen lindung nilai (atau kelompok instrumen serupa
- yang melindung nilai) dengan item yang dilindung nilai (atau

kelompok item serupa. yang dilindung nilai), maka
membandingkan instrumen lindung nilai dengan posisi neto
keseluruhan (misalnya jumlah neto dari.seluruh aset dengan

- suku bunga tetap dan kewajiban dengan suku bunga tetap yang
. memiliki jatuh tempo yang serupa), dan bukan dengan item yang

secara khusus dilindung nilai, tidak memenuhi kriteria akuntansi
lindung nilai. .

..Akuntanm Llndung Nllal

87 Akuntanm lmdung mlai mengakua pengaruh salmg hapus

: pada laporan laba rugi atas perubahan nilai wajar dari instrumen

lmdung nilai dan item yang dxlmdung nilai. .

88 H ubungan lmdung mlm terdm dan tzga ]ems

(a) lindung nilai atas nilai wajar: suatu lindung nilai
.terhadap eksposur perubahan nilai wajar atas aset atau
- kewajiban yang telah diakui, atau kom:tmen  pasti yang
belum dmkut, atau bagian yang te[ak dudent:f kasi dari
- aset, kewajiban, atau. kom:tmen pastz tersebut yang
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#1154 dapat diatribusikan pada risiko tertentu dan dapat w21 . Pedoman Aplikasi paragraf -PA125—PA134) dalam
2 - - mempengaruhi laporan laba rugi. : 2. rangka saling hapus atas perubahan nilai wajar atau
3 (b) lindung nilai atas arus kas: suatu lindung nilai terhadap +:3. . perubahan arus kas yang dapat diatribusikan pada

4 - eksposur: variabilitas .arus -kas yang (i) dapat w4 o risiko yang dilindung nilai, konsisten dengan strategi
5 .- . diatribusikan pada risiko tertentu yang terkait dengan 5. ..omanajemen risiko yang telah’ didokumentdsikan
‘6 " aset atau kewajiban yang telah diakui (misalnya seluruh 6. diawal untuk hubungan linding nilai tersebut,

7 ::'. atau sebagian pembayaran bunga di masa datang atas ~7.(¢) Untuk lindung nilai atas arus kas, suatu prakiraan
8- upang dengan suku bunga variabel) atau yang dapat -8 - fransaksi yang merupakan subyek dari suatu lindung

9 - digtribusikan pada risiko tertentu yang terkait dengan .9 . nilai harus bersifat kemungkinan besar terjadi dan
10 .. - prakiraan transaksi yang kemungkinan besar terjadi, 10 . terdapat eksposur perubahan arus:. kas yang dapat
11+ “dan (i) dapat mempengaruhi laporan laba rugi. 1 mermpengaruhi laporan laba rugi. - £

12 (¢} lindung nilai atas investasi neto pada operasi di luar 12 (d) Efektivitas lindung nilai dapat diukur secara handal,
13 negeri sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 10: 213 yaitu nilai wajar atau grus kas dari item yang
14 Transaksi dalam Mata Uang Asing dan PSAK i1: 14 0 dilindung nilai Yyang dapat diatribusikan pada risiko
15 :PenJabaran dalam Mata Uang Asmg 15 . . .yang dilindung. nilai, dan nilai wajar instrumen
16 : 16 .. - lindung nilai tersebut harus dapat diukur secara

T '89 Lmdungm!ai atas risiko perubahan mlal tukardar: suatu =17 handal (lihat paragraf 46 dan 4 7y:dan Pedoman
18 Komitmen past1 dapat dicatat sebagai lindung nilai atas nilai wajar 18 Aplikasi paragraf PA96 dan PA97 sebagat pedoman
19 atan sebagai lmdung nilai atas arus kas: S 19 dalam menentukan nilai wajar). -

2 : 20 (e) - Lindung nilai dinilai secara berkesmambungan dan
21 90 Suatu hubungan lmdung mlat memenuhi 21 . ditentukan bahwa efektivitasnya sangat tinggi
7 kualszas: akuntansi lindung ‘nilai sesuai paragraf 91— _ 22 sepanjang periode pelaporan: keuangan di mana
23 105, jika dan hanya jika, seluruh kondzsz berikut ini #:23 -lmd’ung nilai tersebut dztetapkan. ;

24 “terpenuhi, 24 S

25 (a) Pada saat dimulainya Imdung mlaz terdapat penetapan 25 Lmdung Nllal atas Nl!a: Wa}ar A

2% dan pendokumentasian formal atas hubungan lindung 260 : SHET o
27 nilai dan tujuan manajemen risiko entitas serta strategi 22T 91 tha suatu lmdung m!a: atas mla: wajar memenuh:
28 pelaksanaan lindung nilai. Pendokumentasian tersebut 28 kondxsz pada paragraf 90 selama periode pelaporan
29 - -harus meliputi identifikasi instrumen lindung nilai, 29 keuangan, maka lindung nilai tersebut harus dicatat
30+ = item atau transaksi yang dilindung nilai, sifat dari 30 sebagai: -

31 - risiko yang dilindung nilai, dan cara yang akan 31 (a) keuntungan atau kerugmn yang bemsal dari
32 . -.digunakan entitas untuk menilai efektivitas instrumen 132 .. pengukuran:kembali instrumen lindung nilai pada
33 - lindung nilai tersebut dalam rangka saling hapus 33 .. nilai wajar (untuk instrumen lindung nilai. derivatif)
34 -.ff-:feksposur yang berasal dari perubahan dalam nilai 34 . atau -komponen: mata: uang asing dari nilai tercatat
35 ' wajar-item yang dilindung nilai atau perubahan arus 35 .. yang diukur berdasarkan PSAK 10: Transaksi dalam

36 - kas yang dapat dzatr!bus:kan pada risiko yang
37 -+ dilindung: nilai.- :
38 (b) Lindung ‘nilai dtharapkan akan sangat efektif (lihat

36 ‘Mata Uang Asing dan PSAK 11: ‘Penjabaran dalam

37 Mata Uang Asing (untuk instrumen lindung nilai non
38 derivatif) diakui pada laporan laba rugi; d‘g;kj
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1 (b) “keuntungan ‘atau kerugian atas item yang dilindung
2 .. nilai-yang dapat diatribusikan-pada risiko yang
3. - dilindung nilai dengan menyesuaikan. nilai tercatat
.. 4. -item pang dilindung nilai dan diakui pada laporan
5 ... -laba'rugi. Ketentuan ini berlaku jika-item yang
6 - dilindung nilai-tidak diukur pada biaya perolehan.
7 . ..Pengakuan keuntungan:atau kerugian yang dapat
8 . diatribusikan pada risiko yang dilindung nilai pada

9. - laporan laba rugi diterapkan jika item yang dilindung

.10 - nilai merupakan aset keuangan yang diklasifikasikan
11 dalam kelompok tersedra -untuk dyua[.

12 :

.13 - 92 Untuk suatu lmdung mlar atas mlal wajar terhadap

s eksposur suku bunga dari sebagian portofolio aset keuangan
15 . atau kewajiban keuangan (dan hanya dalam jenis lindung nilai
16 - ini), ketentuan dalam paragraf 91(b) dapat dipenuhi dengan
17 - menyajikan keuntungan atau kerugian yang dapat diatribusikan
18 padaitem yang' dilmdung nilai dengan salah satu cara berikut
19 ini

.20 (a) sebagai pos tersendm daiam keiompok aset, untuk seluruh
21 . .. periode penyesuaian bunga apabila ifem yang dilindung nilai

22 . tersebut merupakan suatu aset; atau

23 (b) sebagai pos tersendiri dalam kelompok kewajlban untuk
24 seluruh periode penyesuaian bunga apabila irem yang
25 dilindung nilai tersebut merupakan suatu kewajiban.

26 Pos tersendiri sebagaimana dimaksud dalam huruf(a) dan horuf

27 .(b) di atas disajikan setelah aset keuangan atau kewajiban
28 keuangan.-Jumlah yang dicantumkan dalam pos tersendiri

29 dikeluarkan dari neraca ketika aset atau kewapban terkait

30 dlhentikan pengakuannya Lo

31

32 93 Jika r:sxko yang dlhndung mla1 hanya r:mko—nsxko tertentu
.33 -yang dapat diatribusikan pada item yang dilindung nilai, maka

34 . .perubahan yang diakui dalam nilai wajar item yang dilindung
35 nilai yang tidak berkaitan dengan risiko yang dilindung nilai diakui
- 36 sebagaimana diatur dalam paragraf 56. :

38
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- 94. Entitas secara prospektif menghentikan penerapan
akuntansz lindung nilai sebagatmana dtjelaskan dalam
paragraf 91 jika: .. ... ... .
(a) instrumen lindung mlat kadaluwarsa atau dt]ual
dihentikan atau dilaksanakan (untuk: tujuan ini,
- p.enggantian atau perpanjangan terhadap instrumen
-l{ndung nilai dengan instrumen Iinddng nilai lainnya
tidak dapat dianggap sebagai telah kadaluwarsa atau
telah dihentikan apabila - penggantian atau
=10 .. perpanjangan tersebut merupakan bagian dari strategi
oAb - lindung nilai yang didokumentasikan entitas).
lindung nilai tidak lagi memenuhi kriteria akuntansi
13 ... lindung nilai dalam paragraf 90; atau. -
‘entitas membatalkan penetapan yang telah ddakukan.

© de W c\'m.::;t})w_-:--

sl 95 Settap penyesuatan yang ttmbul dar: pamgraf 91 (b)
17 {terhadap nilai tercatat instrumen keuangan yang. dilindung
18  nilai yang dihitung menggunakan metode suku bunga efekiif
g 19 (atau, dalam hal lindung nilai portafolio terhadap risike suku
.20 bf{nga; pada pos tersendiri dalam neraca sebagaimana
:21. dijelaskan dalam paragraf 92) diamortisasi pada laporan
.22 laba rugi..Amortisasi dapat segeradimulai setelah
023 . ;‘Jenyesuaian dilakukan dan dimulai pa-ling lambat ketika
24 item yang dilindung nilai tidak dapai lagf.disesuaikan

+25 . dengan perubahan dalam nilai wajarnya: y'ang dapat
+'26 diatribusikan pada risiko yang dilindung nilai -Penyesuaian

5 27 didasarkan atas suku. bunga: efektif yang dihitung ulang

28 . pada tanggal amortisasi dimulai, Namun, dalam hal lindung

.29 .nilai atas nilai wajar terhadap eksposur suka -bunga dari

30 suatu portofolio aset keuangan -atau kewajiban keuangan

31 (dan hanya untuk jenis lindung nilai ini), jika amortisasi

- 32 - menggunakan suku bunga efektif yang dihitung -uldng tidak
33 praktis, maka amortisasi menggunakan metode garis lurus.

34 Penyesuaian tersebut diamortisasi secara penuh hingga jatuh

.35 tempo instrumen keuangan dimaksud, atau, dalam: hal
36 lindung nilai portofolio atas risiko suku bunga; amortisasi
37 . dilakukan hmgga berukhtmya penode penyesuamn bunga

38 yang relevan. . s ST -
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1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
I
12
I3
i4
15
16
17
18
19

20

.22

1 96.-Jika komitmen pasti-yang belum- diakui ditetapkan

2 sebaga1 item yang dilindung nilai, maka perubahan-kumulatif

dalam mlal wajar komitmen pasti tersebut, yang terjadi setelah
penetapannya; yang dapat diatribusikan pada risiko yang dilindung

:5 - nilai diakui sebagai-aset atau kewajiban dengan keuntungan

. atau kerugiannya yang: terkait diakui-pada laporan laba rugi
-(lihat paragraf 91(b)). Perubahan dalam nilai wajar instrumen
: hndung nilai j Juga diakui pada laporan laba rugl

97 Ketlka entitas menyepakatl suatu komltmen pastl untuk
memperoleh aset atau menanggung kewajiban yang merupakan
item yang dilindung nilai berupa lindung nilai atas nilai wajar,
maka nilai tercatat awal dari aset atau kewajiban yang diperoleh

karena entitas memenuhi komitmen pasti tersebut disesuaikan

dengan menyertakan perubahan kumulatif dalam nilai wajar
komitmen pasti-yang -dapat diatribusikan -pada risiko yang
dllmdung mlai yang sebeiumnya telah diakui dalam neraca.

--Lmdung Nllal atas Arus Kas

98 tha suatu Imdung mIaz atas arus kas memenuht
kondisi - pada paragraf 90 selama periode pelaporan

: .Ins:_t'fumen Kevangan: Pengakuan dan Pengukuran ... . .

. PSAK No. 55 (Revisi 2006}

.23 -keuangan, maka- lma'ung nilai tersebut harus dicatat
24 sebagai: : : -
25 - (a) bagian dari keuntungan atau kerugmn atas instrumen
26 . lindung nilai yang ditetapkan sebagai lindung nilai
27 . -yang efektif (lihat paragraf 90) diakui secara
28 - - langsung dalam ekuitas melalui laporan perubahan
29 . - ekuitas (lihat PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan);
30 - dan.. o _ _
31 (b) bagian yang tidak efektif atas keuntungan atau
232 o kerugian dari instrumen lindung nilai diakui dalam
33 tapomn laba rugz. : :
350 99 Secara leblh spesnﬁk suatu Imdung mial atas arus kas
36 .dlcatat sebagai berikut: : :
37 (a) komponen ekuitas yang terpisah yang terkalt dengan item
38 yang dilindung nilai disesuaikan dengan yang lebih rendah
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.:(dalam jumlah absolut) antara: e
(l) keuntungan atau kerugidn kumu!atif atas instrumen
lmdung mlaz sejak drmulamya lmdung mlai tersebut;
' -(n) perubahan kumuEatlf pada mlal wajar (mla: klm) atas
arus kas yang diharapkan dimasa datang dari ifem yang
« . dilindung nilai sejak dimuldinya lindung nilai tersebit. -

“(b) :sisa keuntungan atau Kerugian atas suatu instrumen lindung

..+ nilai ataukomponen yang ditetapkan'dari instrumen tersebut
- (yang bukan merupakan lmdung nlial efektnf) dtakul dalam
. ++laporan laba rugi; dan - :
{c) - jika strategi manajemen nszko yang dldokumentaszkan oleh '
- - entitas untuk hubungan indung nilai tertentu mengecualikan
-komponen tertentu dari keuntungah atai kerugian atau arus
- kas yang berasal dari instrumen lindunig nilai tersebut dalam’
penilaian efektivitas lindung nilai (lihat paragraf 75, 76, dan
-90(a)), maka komponen keuritin géin ‘dan kerugian yang
i d]kecuahkan tersebut d:aku: sesua: paragraf 56

) 00 tha suatu lmdung mlat atas praktraan transaksi
yang ‘kemudian menimbulkan pengakuan suatu aset

~keuangan atau kewajiban keuangan, maka keuntungan

atau kerugian terkait yang sebelimnya diakui secara
langsung dalam ekuitas sesuai dengan paragraf 98 harus

“direklasifikasi ke dalam laporan laba rugi pada periode
yang -sama atau pada periode-periode dimana aset yang
“diperoleh atau kewajiban yang ditanggung mempengaruhi
~laporan laba rugi (misalnya pada periode dimana

pendapatan bunga atau beban biinga harus diakui).
Namun, jika entitas memperkirakan seluruh atau sebagian’

~dari kerugian yang diakui secara langsung dalam ekuitas
- tidak -dapat dipulihkan kembali dalam satu atau lebih

periode di masa datang; maka entitas meveklasifikasi

sejumlak yang diperkirakan tidak dapat dtpulthkan
: kembalz dalam lapomn laba rugt. L

1 01. Jzka-‘suatu-lmdung .mlaz atas prakfraan'- transaksi
yang kemudian menimbulkan pengakuan aset non
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kenangan atau kewajiban non keuangan, atau jika suatu

Aindung nilai atas prakiraan transaksi atas aset non
keuangan atau kewajiban.non keuangan yang menjadi

komitmen pasti dimana akuntansi lindung nilai atas nilai

-wajar, dzterapkan, maka entitas menerapkan (a) atau (b)
di bawah.ini: . .-
(1 a) entttas mereklasgf' kasz keuntangan dan kerugtan terkau‘

Loyang sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas
-sesuai paragraf 98 dalam laporan laba rugi pada
. periode yang :sama .atau pada periode. dimana aset
-..yang diperoleh atau kewajiban yang ditanggung
-.mempengaruhi laporan laba rugi (seperti dalam periode
... dimana beban penyusutan atan harga pokok penjualan
o -_haru_s_diakai)._-Namun, jika entitas memperkirakan
.-..seluruhb atau sebagian dari kerugian yang diakui dalam
-ekuitas tidak dapat dipulihkan kembali dalam satu atau
... lebik . periode. di masa datang, maka entitas
mereklasifikasi_jumlah yang diperkirakan tidak dapat
dipulinkan kembali tersebut dalam laporan laba rugi.
(b). entitas memindahkan keuntungan dan kerugian yang
....sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas
.. Sesuai paragraf 98, dan memasukkan keuntungan dan
... kerugian tersebut sebagai biaya perolehan awal atau

- nilai tercatat lam dari aset atau kewaﬂban

1 02 Entttas menerapkan (a) atau (b) dalam paragmf

.101 sebagai keszakan akuntansmya dan .menerapkan

secara konsisten untuk seluruh lindung nilai yang berkaitan
dengan -paragraf 101.

I 03 Untuk lmdung nilai atas arus kas selam lmdung
nilai yang diatur pada paragraf 100 dan 101, Jumlah yang

-sebelumnya telah diakui secara langsung dalam ekuitas

diakui dalam laporan laba rugi pada periode yang sama
atau periode-periode dimana prakiraan transaksi yang
dilindung nilai mempengaruhi laporan laba rugi (sebagai

" .contoh, jika prakiraan penjualan terjadi).

55.56 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESEA

Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyzak

PSAK No. 55 {Revisi 2006}

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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31

32

33

34
35
36
37
38

104. Dalam setiap situasi berikut, entitas secara

prospekt;f menghenttkan penerapan akuntcms: lindung

nilai sebagaimana yang dijelaskan dalam paragraf 98—

103:

(a) mstrumen lmdurzg mlaz kadaluwarsa atan dijual,
dihentikan atau dzlaksanakan (untuk tujuan ini,
penggantmn atau perpanjangan terhadap instrumen

. lindung nilai dengan instrumen lindung nilai lainnya
tidak dapat dianggap sebagm telah kadaluarsa atau
-telah. . dihentikan apabila penggantian atau
perpanjangan tersebut merupakan b'agian dari strategi
- dindung nilai yang didokumentasikan entttas) Dalam
hal ini, keuntungan atau kerugmn kumulatif atas
instrumen lindung nilai yang masih diakui secara
langsung dalam ekuitas sejak periode dimana lindung
nilai tersebut efektif (lihat paragraf 98(a) ) tetap diakui
secara terpisah dalam ekuitas hingga prakiraan
transaksi tersebut terjadi. Jika transaksi tersebut
_-terfadi, maka paragraf 100, 101, atau 103 diterapkan.
(b) lindung nilai tidak lagi memenuhi kriteria akuntansi
- lindung nilai dalam paragraf 90. Dalam hal ini,
keuntungan atau kerugian kumulatif atas instrumen
lindung nilai yang masih_diakui secara langsung
dalam_ekuitas sejak periode dimana lindung nilai
tersebut efektif (lihat paragraf 98'(a))_tetap diakui
secara terpisal dalam ekuitas hingga prakiraan
transaksi tersebut terjadi. Jika transaksi tersebut
terjadi, maka paragraf 100, 101, atan 103 diterapkan.

(c) suatu prakiraan transaksi tidak lagi diharapkan akan

terjadi, dalam hal ini setiap keuntungan atau kerugian
kumulatif yang terkait dengan mstrumen lindung nilai
yang masih diakui secara langsung dalam ekuitas
sejak perwde pada saat lindung nilai tersebut efektif
(lihat paragraf 98(a)) diakui dalam laporan laba rugi.

Prakiraan transaksi yang kemungkman besar tidak
terjadi (lihat paragraf 90(c)) mungkin masih
diharapkan terjadi.

(d) entitas membatalkan penetapan yang telah dilakukan.
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1 “Untuk lindung nilai atas prakiraan transaksi,
2 kenntungan atan kerugian kumulatif atas instrumen
3" Y lindung nilai yang masih diakui secara langsung
4 dalam ekuitas sejak periode dimana lindung nilai
5 = ‘tersebut efektif (lihat paragraf 98(a)) tetap diakui
6 - secara terpisah dalam ekuitas hingga prakiraan
7 transaksi tersebut terjadi atau tidak lagi diperkirakan
g akan terjadi. Apabila transaksi tersebut terjadi, maka
9 "'paragraf 100, 101, atau 103 diterapkan. Apabila
10 “transaksi tersebut tidak lagi diperkirakan akan terjadi,
i ‘maka ‘keuntungan atau kerugian kumulatif yang
12 “sebelumnya diakui secara langsung dalam ekuitas
13 “harus diakui pada laporan laba rugi.
14 - . _
15 Lindung Nilai atas Investasi Neto
i? 105. Lindung nilai atas investasi neto pada operasi di
18 luar negeri, termasuk lindung nilai atas item moneter yang
19 “dicatat sebagai bagian dari investasi neto (berdasarkan
20 PSAK 10: Transaksi dalam Mata Uang Asing dan PSAK
21 1I: Penjabaran dalam Mata Uang Asing), dicatat dengan
22 cara yang serupa seperti lindung nilai atas arus kas:
23 (a) bagian dari keuntungan atau kerugian atas mstrunfen.
24 lindung nilai yang ditetapkan sebagai Iindtfng nilai
25 yang efektif (lihat paragraf 90) diakui secara
26 langsung dalam ekuitas melalui laporan perubahan
27 ekuitas (lihat PSAK ‘1 tenrang Penyajian Laporan
28 Keuangan); dan
29 (b) bagian yang tidak efekt:f dzakut pada laporan laba
30 rugi.
31 Keuntungan atau kerugian atas instrumen lmdung nilai
32 yang terkait dengan bagian lindung nilai yang efektif yang
33 sebelumnya telah diakui secara langsung dalam .ekmtas
34 harus diakui pada laporan laba rugi ketika investasi dalam
35 operasi luar negeri tersebut dilepaskan.
36 b
37
38
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1 KETENTUAN TRANSISI

-3. 1 06 Pada tanggal efekttf penempan Pemyataan ini
4 entztas :
=5 (a). dapat melakukan penyesuamn perlakuan aktmtans:
instrumen keuangan yang ada pada akhir periode
-.laporan keuangan sebelum tanggal efektzf dengan
- ketentuan yang ada dalam Pernyataan ini dan dampak
penyesuaian tersebut diakui dalam laba rugi atau
- ekuitas periode berjalan. . . o
. tidak tunduk pada ketentmm paragraf 8 yang terkatt
. dengan larangan mengklasifikasikan aset keuangan
--sebagai . investasi dimiliki hingga jatuh tempo, jika
- dalam tahun berjalan atau dalam kurun waktu dua
tahun sebelumnya, telah menjual atau mereklasifikasi
investasi dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah
yang lebik dari jumlah yang tidak signifikan (more
“- than insignificant) sebelum jatuh tempo dan "tainting
rule” yang diatur dalam paragmf 53.

21 TANGGAL EFEKTIF

23 1 07 Entitas harus menerapkan Pernyataan ini secara
24 prospektif untuk laporan keuangan yang mencakup
. 25 periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2009.
26 Penerapan lebih dini diperkenankan. Jika entitas
- 27 menerapkan Pernyataan ini sebelum 1 Januari 2009, maka
- 28 fakta ini harus diungkapkan.

29

30 108. Pernyataan ini menggantikan:

31 (a) PSAK 10: Transaksi Dalam Mata Uang Asing, untuk
32 pengaturan yang terkait dengan transaksi valuta
33 berjangka;

34 (b) PSAK 28 (revisi 1996): Akuntansi Asuransi Keruglan
© 35 untuk pengaturan yang terkait dengan perlakuan
36 akuntansi surat berharga (marketable securities);

37 () PSAK 31 (revisi 2000): Akuntansi Perbankan, untuk
38 pengaturan yang terkait dengan perlakuan akuntansi
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14 -
15

16 -

17.

18-

19
2
21
22

o)

23 .
24
25
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‘transaksi efek; : LA

(d) PSAK 36 (revisi 1996) Akuntansx Asuran51 Keruglan

..-untuk pengaturan yang terkait dengan perlakuan

akuntansi surat berharga (mmarketable securities), -
+(e):PSAK 42.(1998): Akuntansi Perusahaan Efek untuk

-pengaturan yang terkaitdengan:. - -

(:) - transaksi jual efek dengan janji beh kemball (repo)/
beli efek dengan _]&1’1]! Jua} kembali (reverse repo);
Lodan

(11) transaksi manajer investasi untuk pengakuan
« perolehan, pengklasifikasian, dan penilaian pada
- tanggal neraca untuk efek dan unit penyertaan reksa

.. ~-danayang dibeli untuk investasi sendiri;

(f) PSAK: 43:(1997): Akuntansi Anjak Piutang, untuk
<-pengaturan.yang terkait dengan pengakuan dan

pengukuran;

(g) PSAK 50.(1998): Akuntans: Investasa Efek Tertentu,
" untuk pengaturan yang terkait.dengan pengakuan dan
.pengukuran invetasi efek tertentu; dan.

(h) PSAK 55 (Revisi 1999): Akuntansi Derivatif dan Aktwltas

Lindung Nilai, untuk pengaturan yang terkait dengan

pengakuan dan pengukuran instrumen derivatif dan

- aktivitas lmdung nilai; -

26

27 .

28
29
30
31
32
33
34
35
36
"~ 37
38
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_ PSAK No. 55 (Revisi 20086}
Apendiks

Pedoman Aphkasx (PA)

.Apendiks ini mempakan bagtan ydng tak terp:sahkan dan

Standar
Ruang lingkup (Paragraf 2—6)

. PAL. Beberapé konﬁﬁk _m.e.ns..yé.fétk.an..pe.mb'a.yaran

.berdasarkan variabel iklim, geologis, atau variabetl fisik lainnya

(kontrak yang didasarkan pada variabel iklim terkadang disebut

juga sebagai derivatif iklim (weather.derivatives)). Apabila

kontrak dimaksud tidak masuk dalam ruang lingkup PSAK 28:
Akuntansi Asuransi Kerugian, maka kontrak dimaksud

- termasuk dalam ruang lmgkup Pernyataan ini.

PA2 Pernyataan ini txdak mengubah ketentuan yang terkalt

dengan program imbalan kerja yang diatur dalam PSAXK 24

(revisi 2004): Imbalan Kerja dan kesepakatan mengenai royalti

-yang didasarkan pada volume penjualan atau pendapatan jasa

yang dicatat berdasarkan PSAK 23: Pendapatan.

PA3. Terkadang, entitas melakukan apa yang disebut
sebagai “investasi strategis” dalam instrumen ekuitas yang
diterbitkan oleh entitas lain, dengan intensi menciptakan atau
memelihara kerjasama operasional jangka panjang dengan
entitas lain tersebut, Entitas yang menjadi investor menerapkan

- PSAK 15: Akuntansi untuk Investasi dalam Perusahaan
Asosiasi untuk menentukan apakah metode ekuitas dapat

diterapkan bagi investasinya. Demikian -juga, entitas yang
menjadi investor menerapkan PSAK 39: Akuntansi
Kerjasama Operasi untuk menentukan apakah metode
konsolidasi proporsional atau metode ekuitas yang lebih sesuai
untuk diterapkan bagi investasinya. Jika kedua metode dimaksud

tidak dapat diterapkan, maka entitas tersebut menerapkan

Pernyataan ini bagi investasi strategisnya. ..
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1 PA4. Pernyataan ini diterapkan untuk aset keuangan dan
2 kewajiban keuangan milik penjamin (insurers), yang bukan
3 merupakan hak dan kewajiban' yang ‘dikecualikan dalam
-4 -paragraf 2 (e) karena hak-dan kewajiban tersebut timbul dari
5 kontrak yang berada dalam ruang lingkup PSAK.28. .-
6 .
7 PAS.Kontrak penjaminan keuangan dapat memiliki
8 beberapa bentuk hukum, seperti jaminan, beberapa jenis letter
9 -of cred:t credit default contract atau kontrak asuransi.
10 : Perlakuan akuntansi bagi kontrak tersebut tidak tergantung pada
11 bentuk hukumnya,. Berikut-adalah contoh-contoh mengenai
12 perlakuan akuntansi yang sesuai untuk kontrak tersebut (lihat
13 paragraf 2 (e) dan 3):. -
14 :(a) ‘meskipun kontrak jaminan keuangan memenuhi definisi
15 kontrak asuransi jika pengalihan risiko signifikan, penerbit
16 menerapkan Pernyataan ini. Namun demikian, jika
17 - sebelumnya penerbit telah menyatakan secara eksplisit
18 ' bahwakontrak tersebut adalah kontrak asuransi dan telah
19 - menggunakan-akuntansi yang sesuai dengan kontrak
20 - - asuransi, penerbit dapat memilih untuk menerapkan
21 Pernyataan ini atau PSAK lain untuk kontrak jaminan
22 keuangan tersebut. Jika Pernyataan ini diterapkan, paragraf
23 - 43 mensyaratkan penerbit untuk mengakui kontrak jaminan
24 keuangan pada awalnya menggunakan nilai wajar. Jika
25 - kontrak jaminan keuangan diterbitkan untuk pihak yang
26 tidak terkait dalam suatu transaksi yang wajar (arm s length
27 - “tramsaction)yang berdiri sendiri, nilai wajarnya pada saat
28 * dimulainya transaksi kemungkinan sama dengan premium
29 yang diterima, kecuali terdapat bukti yang sebaliknya.
30 ~Selanjutnya, kecuali kontrak jaminan keuangan telah
31 - ditetapkan pada saat dimulainya transaksi untuk diukur pada
32 nilai wajar melalui laporan laba rugi atau kecuali paragraf
33 +.29—37 dan PA62—PA67 diterapkan (ketika pengalihan
34 -aset keuangan tidak memenuhi kualifikasi untuk penerapan
35 penghentian:pengakuan atau pendekatan keterlibatan
36 berkelanjutan) penerbit mengukur dengan jumlah yang lebih
37 tinggi antara:
38 (i) Jumlah yang ditentukan sesuai dengan PSAK 57:
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Kewajiban Diestimasi, Kewajiban Kontinjensi dan

Aktiva Kontinjensi; dan
(11) Jumlah pada saat pengakuan awal dikurangi, apabila
sesuai, amortisasi kumulatif yang diakui sesuai PSAK
. 23: Pendapatan (lihat paragraf 47 (c) Pernyataan ini).
(b} .beberapa jaminan yang terkait dengan pinjaman yang
- diberikan (sebagai prasyarat pembayaran) tidak
- mensyaratkan pemegangnya terekspos dan telah
mengalami kerugian atas kegagalan debitur untuk
melakukan pembayaran atas aset yang dijamin ketika jatuh
tempo. Contoh dari jaminan seperti itu adalah jaminan yang
mensyaratkan pembayaran sebagai akibat dari perubahan
- peringkat kredit atau indeks kredit. Jaminan tersebut bukan
-merupakan kontrak jaminan keuangan, sebagaimana
didefinisikan dalam Pernyataan ini, dan bukan merupakan
-kontrak asuransi. Jaminan tersebut adalah derivatif dan

- penerbit menerapkan penyataan ini.

(¢} - jika kontrak jaminan keuangan diterbitkan terkait dengan
penjualan barang, penerbit menerapkan PSAK 23 dalam
menentukan saat pengakuan pendapatan dari jaminan dan

- dari penjualan barang,

.PAG6. Penegasan bahwa penerbit memperlakukan kontrak
sebagai kontrak asuransi biasanya diketahui melalui komunikasi
penerbit dengan nasabah dan regulator, kontrak, dokumentasi
bisnis, dan laporan keuangan. Selanjutnya, kontrak asuransi
seringkali tergantung pada persyaratan akuntansi yang berbeda
dalam hal persyaratan dengan jenis-jenis transaksi lain, seperti
kontrak-kontrak yang diterbitkan oleh bank atau perusahaan
komersial. Dalam kasus tersebut laporan keuangan penerbit
biasanya mencakup suatu pernyataan bahwa penerbit telah
menggunakan persyaratan akuntansi tersebut.
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28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

'D'é'ﬁiiis'i (Paragraf 7 dan 8)

Penetapan pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi

“PAT. Paragraf 8 Pernyataan ini memperkenankan entitas
untuk menetapkan aset keuangan, kewajiban keuangan, atau
kelompok instrumen keuangan (aset keuangan, kewajiban
keuangan atau keduanya} untuk diukur pada nilai- wajar melalui
Iaporan laba rugi selama hal tersebut menghasiltkan informasi
yang lebih relevan.

PAS Keputusan entitas untuk menetapkan aset keuangan
atau kewajiban kevangan untuk divkur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi serupa dengan pilihan kebijakan akuntansi
(meskipun, tidak seperti pilihan kebijakan akuntansi, hal ini tidak

" dipersyaratkan untuk diterapkan secara konsisten pada seluruh

transaksi yang serupa). Ketika entitas memiliki pilihan semacam
itu, PSAK 25: Laba atau Rugi Bersih untuk Periode
Berjalan, Kesalahan Mendasar dan Perubahan Kebijakan
Akuntansi mensyaratkan kebijakan yang dipilih menghasilkan
laporan keuangan yang mempunyai informasi yang handal dan
relevan tentang pengaruh dari transaksi, kejadian dan kondisi
lain dalam posisi keuangan entitas, kinerja keuangan atau arus
kas. Dalam hal penetapan pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi, paragraf 8 menetapkan dua situasi dimana persyaratan
untuk informasi yang lebih relevan terpenuhi. Oleh karena itu,
untuk memilih penetapan sesuai dengan paragraf 8, entitas perlu
menunjukkan bahwa hal itu berada dalam satu (atau keduanya)
dari kedua situasi tersebut.

Paragraf 8(b)(i): Penetapan mengeliminasi atau
mengurangi secara signifikan ketidakkonsistenan suatu
pengukuran atau pengakuan yang akan timbul.

PA9. Sesuai PSAK 55 (revisi 2006), pengukuran dari aset
keuangan atau kewajiban keuangan dan kiasifikasi dari
perubahan nilai yang diakui ditetapkan oleh klasifikasi ifem dan
apakah item tersebut merupakan bagian dari hubungan lindung
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35

nilai yang ditetapkan. Persyaratan tersebut dapat membentuk
suatu ketidakkonsistenan pengukuran atau pengakuan (kadang

diistilahkan sebagai accountmg mismatch’) contohnya ketika
tidak ada penetapan nilai wajar melalui laporan laba rugi, aset
keuangan akan diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk

dijual (dengan perubahan padar nilai wajar d1aku1 secara langsung

dalam ekuitas) dan kewa_]lban terkait yang diakui entitas akan
diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi (dengan

_perubahan dalam nilai wajar tidak diakui). Dalam situasi tersebut,

entitas mungkin menyimpulkan bahwa laporan keuangan akan
menyajikan informasi yang lebih relevan Jika kedua aset dan
kewajiban ditetapkan untuk dlukur pada mlal ‘wajar melalui
laporan laba rugi.

PA10. Contoh-contoh berikut menunjukkan saat kondisi
dapat dipenuhi. Dalam semua hal, entitas dapat menggunakan
kondisi ini untuk menetapkan aset Keuangan atau kewajiban
keuangan untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi hanya jika dapat memenuhi prinsip dalam paragraf 8(b)(i).
(a) entitas mempunyai kewajiban yang arus kas

kontraktualnya dldasarkan pada kmel]a aset yan gjika tidak

- diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, akan
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual.

Sebagai contoh pihak asuransi dapat memihkt kewajiban

yang memuat  fitur partisipasi tidak mengikat

(a discretionary participation feature) yang membayar

keuntungan berdasarkan hasil i investasi yang direalisasi dan

_atau yang belum dn‘eahsam dalam kelompok tertentu dari
aset pihak asuransi. Jika pengukuran dari kewajiban
tersebut menggambarkan harga pasar saat ini, klasifikasi
aset yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
berarti perubahan dalam nilai wajar aset keuangan diakui
dalam laporan laba rugi pada periode yang sama dengan
perubahan yang terkait dengan nilai kewajiban. _
(b) entitas mempunyai kewajiban 'berda_sarkan kontrak
asuransi yang pengukurannya mengikutsertakan informasi
saat ini dan aset keuangan yang terkait (apabila aset
keuangan yang terkait tidak diukur pada nilai wajar melalui
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1 'laporan laba rugi, maka aset tersebut akan diklasifikasikan
2 dalamkelompok tersedia untuk dl_;ual atau dlukur pada biaya
3 perolehan diamortisasi). :

4 (c) entitas mempunyai aset keuangar, kewajiban keuangan
5 " atai keduanya yang menanggung suatu risiko, seperti risiko
6  “sukubungayang memngkatkan perubahan yang berlawanan
7" " ‘dalam nilai wajar yang cenderung umtuk saling hapus satu
8  samalain. Namun demikian, hanya beberapa dari instrumen
9 “yang akan diukur pada nilai wajar mielalui laporan laba rugi

10 (yaitu derivatif, atau diklasifikasikan dalam kelompok

11 “diperdagangkan). Hal ini dapat juga menjadi kasus dalam

12 ‘hal persyaratan akuntansi lindung nilai tidak terpenuhi,

13 misalnya karena persyaratan efektivitas di paragraf 90 tidak

14 terpenuhi.

15 (d) entitas mempunyai aset keuangan, kewajiban keuangan,

16 atau keduanya yang menanggung suatu risiko, seperti risiko

17 tingkat suku bunga, yang menimbulkan perubahan yang

18 "berlawanan dalam nilai wajar yang cenderung saling hapus

19 ‘satu sama lain dan entitas tidak memenuhi kualifikasi

20 - akuntansi lindung nilai karena tidak terdapat instrumen yang

21 merupakan derivatif. Lebih lanjut, tidak diterapkannya

22 “akuntansi lindung nilai akan menimbulkan

23 " ketidakkonsistenan yang signifikan dalam pengakuan

24 keuntungan dan kerugian. Contohnya:

25 (1) entitas membiayai portofolio dari aset dengan suku

26 bunga tetap dan akan diklasifikasikan dalam kelompok

27 tersedia untuk dijual dengan surat utang suku bunga

28 " tetap yang perubahan nilai wajarnya cenderung saling

29 hapus satu sama lain. Pelaporan aset dan surat utang

30 pada nilai wajar melalui laporan laba rugi

31 -membenarkan ketidakkonsistenan yang timbul dari

32 ““penilaian aset pada nilai wajar dengan perubahan

33 - “dilaporkan di ekuitas dan surat utang pada biaya

34 perolehan diamortisasi.

35 (i) entitas membiayai kelompok tertentu dari pinjaman
36 yang diberikan dengan menerbitkan obligasi yang
37 diperdagangkan yang perubahan pada nilai wajarnya

38 * - cenderung saling hapus satu sama lain. Selain itu, jika
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- entitas secara regular membeli dan menjual obligasi,
- tapi jarang, jika pernah, membeli atau menjual pinjaman

< yang diberikan, melaporkan pinjaman yang diberikan
+.dan obligasi pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
-~mengeliminasi. ketidakkonsistenan pada saat
- pengakuan keuntungan dan kerugian yang akan
-~menghasilkan pengukuran pada biaya perolehan
- -diamortisasi dan mengakui keuntungan atau kerugian

pada saat obligasi dibeli kembali. - - '

:--PA'll._ Dalam kasus éepei‘tigj}aﬁg d'ijabar'k:é,h. d: .ﬁéragra.f.

-sebelumnya, untuk menetapkan pada nilai wajar melalui laporan
.laba rugi, pada saat pengakuan awal, terhadap aset keuangan
_ dan kewajiban keuangan yang tidak divkur pada nilai wajar
‘melalui laporan laba rugi, dapat:menghapuskan atau:secara

signifikan mengurangi ketidakkonsistenan dalam pengukuran
atau pengakuan dan menghasilkan informasi yang lebih relevan.
Untuk tujuan praktis, entitas tidak perlu mengikutsertakan
seluruh aset - dan . kewajiban .yang -menimbulkan
ketidakkonsistenan dalam pengukuran atau pengakuan pada saat
yang sama. Penundaan yang wajar diperkenankan sepanjang
setiap transaksi ditetapkan sebagai. diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi pada saat pengakuan awal dan, pada
saat itu, setiap transaksi yang tersisa diharapkan akan ter_]adl

_ PAKZ Penetapan hanya sebaglan aset keuangan dan
kewajiban keuangan yang menyebabkan ketidakkonsistenan
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi tidak dapat diterima
apabila dengan-melakukan: hal tersebut tidak akan
‘menghapuskan atau . mengurangi . secara :signifikan

.ketidakkonsistenan dan tidak menghasilkan informasi yang lebih

relevan. Namun demikian, penetapan hanya beberapa dari suatu
jumlah aset keuangan atau kewajiban keuangan yang serupa
dapat diterima apabila dengan melakukan hal tersebut akan
tercapai pengurangan ketidakkonsistenan yang si ignifikan (dan
kemungkinan pengurangan ketidakkonsistenan yang lebih besar
daripada penetapan yang diijinkan lainnya). Sebagai: contoh,
asumsikan entitas mempunyai sejumlah kewajiban keuangan
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- yang serupa: sebesar UMU100? dan sejumlah aset keuangan
yang serupa sebesar UMUS0 namun diukur dengan dasar yang
‘berbeda. Entitas dapat mengurangi secara signifikan
- ketidakkonsistenan-pengukuran dengan:'menetapkan semua
asetnya untuk diukur padanilai wajar melalui laporan laba rugi
+ pada saat pengakuan-awal, namun hanya menetapkan beberapa
‘kewajibannya untuk diukur pada nilai wajarmelalui laporan laba
~rugi (sebagai contoh kewajiban individual yang secara total
bernilai UMU45).: Namun demikian -karena penetapan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi hanya dapat
 diterapkan untuk keseluruhan instrumen keuangan, entitas dalam
‘contoh:ini harus menetapkan satu ataulebih kewajiban secara
- ’keseluruhan. Entitas tidak dapat menetapkan hanya untuk svatu
- komponen dari suatu kewajiban (misalnya perubahan nilai yang
«diatribusikan pada hanya satu risiko, seperti perubahan dalam
‘suku bunga’ acuan) atau suatu propor51 (yaltu persentase} dari
Suatu kewa_uban L e :

DO 00BN =

Yoo N B W e

Paragraf 8(b)(u) Suatu kelompok aset keuangan

kewajiban - keuangan . atau -keduanya -dikelola dan
.kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai wajar, :sesuai
dengan manajemen risiko atau . strategz investasi yang
dzdokumentas:kan : : .

REREY

PA13 Entitas dapat mengelola dan mengevaluasi kinerja
dari-kelompok-aset keuangan, -kewajiban keuangan atau
“keduanya ‘sedemikian rupa sehingga pengukuran kelompok
“tersebut pada- nilai wajar:melalui laporan laba rugi akan
* menighasilkan informasi yang lebih relevan. Fokus dari kasus
* ini adalah pada caraentitas mengelola dan mengevaluasi kinerja,
s dan bukan pada snfat (nature) dari instrumen keuangan tersebut.

L) W LW D RO KD KD N
mwwo-%-ouoﬁc\m

PA14 Contoh berlkut akan memperl:hatkan kapan kondisi
ini’akan terpenuhi. Dalam semua kasus, entitas dapat
menggunakan kOIldlSl int untuk menetapkan aset keuangan atau

L W
th B

Gy L
S8

- Dalam pemyataan ini, mlai moneter dmyatakan da]am "Umt Mata Uang "
(UMU) ' .

L]
=]
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1. kewajiban keuangan untuk diukur pada nilai wajar-melalui
<~ 2 laporan. Eaba rug1 hanya _]lka memenuh; prznmp -di paragraf
3 8(b)ii). U
(a) ent;tas merupakan orgamsasu modal ventura reksa dana,
. unit frust atau entitas serupa yang melakukan kegiatan
. usaha penanaman dana dalam aset keuangan dengan tujuan
. untuk mendapatkan keuntungan dari total pengembalian
- dalam bentuk bunga atau dividen dan perubahan nilai wajar.
- PSAK 15: Investasi dalam Perusahaan Asosiasi dan
PSAK 12: Pengendalian Bersama_ Operas: dan
Pengendalian Bersama Aset. memperbolehkan investasi
tersebut dikeluarkan dari ruang lingkupnya sepanjang diukur
~.pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Entitas dapat
.- menerapkan kebl_;akan akuntansi yang sama terhadap
-.-investasi. lainnya yang dtkelola berdasarkan total
-, pengembalian sepanjang pengaruhnya tidak memadai bagi
- investasi tersebut untuk masuk dalam ruang lmgkup PSAK
15 atau PSAK 12. . :
(b) entitas memiliki aset keuangan dan kewajlban keuangan
... yang mengandung satu atau lebih risiko dan risiko-risiko
« tersebut dikelola dan dievaluasi berdasarkan nilai wajar
sesuai déngan dokumentasi kebijakan pengelolaan aset dan
~kewajiban. Sebagai contoh, entitas yang menerbitkan

- produk terstruktur (structured product) yang mengandung

.. .- beberapa fitur derivatif melekat dan mengelo}a risiko-risiko
-.-yang timbul berdasarkan nilai wajar menggunakan
;. campuran instrumen keuangan derivatif dan non derivatif,
Contoh yang. serupa adalah ketika entitas memberikan
.. pinjaman dengan suku bunga tetap dan mengelola risiko
.sukn bunga yang timbul dengan megtggunakan campuran

. .instrumen keuangan derivatif atau non derivatif.

(c) :entitas merupakan pihak asuransi yang memiliki portofolio
aset keuangan, mengelola portofolio tersebut untuk
memaksimumkan total pengembalian (yaita bunga atau
dividen dan perubahan nilai wajar), dan mengevaluasi
kinerjanya dengan dasar tersebut. Portofolio dapat dimiliki
untuk mendukung kewajiban tertentu, ekuitas tertentu atau

. _keduanya Jika portofolio dlmll!kl untuk mendukung
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*kewajiban tertentu; maka kondisi-dalam paragraf 8(b)(ii)
' dapat terpenuhz untuk aset tanpa memperhatikan apakah
pihak asuransi juga mengelola dan mengevaluasi kewajiban
“berdasarkan nilai wajar; Kondisi dalam paragraf 8(b)(ii)
* “dapat terpenuhi ketika tujuan pihak asuransi untuk
“ miemaksimumkan ‘total pengembalian dari-aset dalam
“iperiode yang lebih panjang; meskipun” jumlah yang
- dibayarkankepada pemegang kontrak asuransi tergantung
- pada faktor lain seperti jumlah keuntungan yang direalisasi
*"dalam periode yang lebih pendek (misalnya setahun) atau
o 'menglkutl keputusan plhak asuransi

g PAi S Sebagalmana dakemukakan dl atas, kondm ini
tergantung pada cara entitas mengelola dan mengevaluasi kinerja
dari kelompok-ifistrumen keuangan dimaksud. Sejalan dengan
itu, (dengan mempettimbangkan persyaratan untuk menetapkan

' pada nilai wajar melalui laporan laba rugi pada saat pengakuan

awal) entitas yang menetapkan instrumen keuangan untuk diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dengan kondisi ini
juga harus menétapkan seluruh- instrumen keuangan yang
memenum kuahﬁkam yang d:kelola dan dlevaiuam bersama,

PA16. Dokumenta31 dari strategi entitas tldak perlu terlalu
komprehensif nainun harus cukup menunjukkan kepatuhan
terhadap paragraf 8(b)(ii). Dokumentasi tersebut tidak
dipersyaratkan untuk setiap ifem secara‘individual, namun dapat
dilakukan berdasarkan portofolio; Misalnya, jika sistem

~ rhanajemen kinerja untuk suatu departemen —sesuai persetujuan

manajemén kiinci entitas— menggambarkan secara jelas bahwa

“Kinerja départemen tersebut dievaluasi berdasarkan tingkat

pengenibalian total, tidak ada dokumentasi lebih lanjut yang
dlpersyaratkan untuk menunj jukkan kepamhan sesuai paragraf

8(b)(11)
Suku bunga efektlf

“PA17. Dalam beberapa kasus, ‘aset keuangan diperoleh
dengan diskon yang sangat besar yang pada dasarnya
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1
2
3
4

5
6
7
8

mencerminkan kerugian kredit yang terjadi. Entitas harus
memasukkan kerugian kredit yang terjadi tersebut dalam

- estimasi arus kas ketika menghitung suku bunga efektif.

PAIS Apab:la entltas menerapkan metode suku bunga
efektif, maka entitas tersebut biasanya mengamortisasi setiap
Jee, poin yang dlbayarkan atau diterima, biaya transaksi, dan
premium atau diskonto, lainnya yang termasuk dalam
?erhltungan suku bunga efektif selama _perklraan umur
nstrumen tersebut. Namun, periode yang lebih singkat digunakan
apabila periode tersebut terkait dengan fee, poin yang
d?bayarkan atau diterima, biaya transaksi, dan premium atau
diskonto lainnya. Hal ini dapat terjadi apabila variabel yang
terkait dengan fee, poin yang dibayarkan atau diterima, biaya
transaksi, dan premium atau diskonto lainnya disesuaikan
fiengan suku bunga pasar sebelum perkiraan jatuh tempo atas
mstrumen tersebut. Dalam kasus tersebut, periode amortisasi
yang tepat adalah periode sampai dengan tanggal penyesuaian
nilai berikutnya. Sebagai contoh, jika premium atau diskonto
dari instrumen dengan suku bunga mengambang mencerminkan
bunga yang terutang atas instrumen tersebut sejak pembayaran
bunga terakhir dilaksanakan, atau mencerminkan perubahan
suku bunga pasar sejak suku bunga mengambang tersebut
terakhir kali disesuaikan dengan suku bunga pasar, maka
premium atau diskonto tersebut diamortisasi hingga tanggal
dimana suku bunga mengambang tersebut disesuaikan dengan
suku bunga pasar. Hal ini dikarenakan premium atau _diskonto

dimaksud terkait dengan periode sampai dengan. tanggal

per{yesuaian bunga berikutnya, karena pada tanggal tersebut,
variabel yang mempengaruhi besarnya premium atau diskonto
tersebut (yaitu suku bunga) akan disesuaikan dengan suku bunga
pasar. Namun, jika premium atau diskonto disebabkan perubahan
selisth suku bunga kredit dari .suku bunga mengambang
sebagaimana yang dinyatakan dalam instrumen tersebut, atau
disebabkan variabel-variabel yang tidak dapat disesuaikan
terhadap suku bunga pasar, maka premium atau diskonto tersebut
diamortisasi selama perkiraan umur instrumen tersebut.
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“PA19.Untuk aset keuangan dan kewajiban keuangan

‘dengan sukubunga mengambang; estimasi ulang yang dilakukan

secara berkala atas arus kas guna mencerminkan pergerakan
suku bunga pasar akan mempengaruhi suku bunga efektifnya.
Apabila aset keuangan atau kewajiban keuangan dengan suku
bunga'mengambang pertama kali diakui pada nilai setara dengan
jumlah pokok piutang atau utang saat jath tempo, maka estimasi
ulang yang dilakukan atas pembayaran bunga di masa datang
biasanya tidak mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
nilai tercatat aset-atau kewa_] iban tersebut.

PA20 Jlka entitas merevisi estimasi pembayaran atan

penerimaannya, maka entitas menyesuaikan nilai tercatat aset
keuangan atau kewajiban kevangan (atau kelompok instrumen

- keuangan) untuk mencerminkan arus kas aktual dan arus kas

estimasi yang telah direvisi. Entitas menghitung kembali nilai
‘tercatat derigan merighitung nilai kini dari estimasi arus kas masa
datang menggunakan suku bunga efektif awal dari instrumen

“keuangan tersebut. Penyesuaian ini diakui sebagai pendapatan

atau beban dalam laporan laba rugi.
Derivatif -

-PA21, COntoh umum dari suatu derivatif adalah kontrak-
kontrak future dan forward, swap dan opsi. Suatu derivatif

~biasanya memiliki suatu jumlah nosional berupa sejumlah mata
“uang, saliam, unit bobot atau volume, atau ukuran lain yang

‘ditetapkan dalam kontrak. Namun, suatu instrumen derivatif

29" t;dak mensyaratkan pemegangnya atau penerbitnya membayar
30'.-
3¢

‘atau menerima jumiah nosional pada saat kontrak dimutai. Di
Jain plhak suatu derivatif dapat mensyaratkan suatu
pembayaran dengan jumlah yang telah ditetapkan atau
pembayaran yang jumliahnya dapat berubah (tapi tidak
proporsional terhadap perubahan item yang mendasarinya)
sebagai akibat dari suatu peristiwa di masa datang yang tidak
-berkaitan dengan jumlah nosional. Sebagai contoh, suatu kontrak
mensyaratkan pembayaran tetap sejumlah UMU1.000, jika
LIBOR enam bulan meningkat 100 basis poin. Kontrak
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dimaksud merupakan suatu derivatif meski Jumlah nosmnalnya
tidak ditentukan. -

- PA22. Definisi derivatif dalam:Pernyataan ini meliputi
kontrak yang diselesaikan secara bruto melalui penyerahan ifem
yang mendasarinya (misalnya kontrak forward untuk pembelian
instrumen utang dengan suku bunga tetap). Entitas. dapat
memiliki suatu kontrak untuk membeli atau menjual izem non
keuangan yang dapat diselesaikan secara neto dengan kas atau
instrumen keuangan Jainnya, atau mempertukarkan instrumen
keuangan (misalnya suatu kontrak untuk membeli atau menjual
suatu komoditas pada harga yang telah ditetapkan pada suatu
tanggal di masa datang). Kontrak tersebut termasuk: dalam
ruang lingkup Pernyataan .ini, kecuali jika kontrak tersebut
dilakukan dan terus dipertahankan untuk tujuan penyerahan item
non keuangan sesuai dengan maksud entitas untuk membeli,
menjual, atau menggunakan (lihat paragraf 4—6).

PA23. Salah satu karakteristik derivatif adalah derivatif
tersebut membutuhkan investasi neto awal yang lebih rendah
dibandingkan investasi yang dibutuhkan untuk kontrak jenis lain
yang diperkirakan akan memberi .responserupa terhadap
perubahan faktor-faktor pasar. Suatu kontrak opsi memenuhi
definisi ini karena preminya lebih rendah dibanding investasi
yang dibutuhkan untuk memperoleh instrumen keuangan yang
mendasarinya yang terkait dengan opsi tersebut. Suatu swap
mata uang yang mensyaratkan pertukaran awal dalam mata
uang yang berbeda namun memiliki nilai wajar yang setara
memenuhi definisi ini karena investasi neto awalnya nol.

PA24. Suatu pembelian atan penjualan yang lazim (reguler)
akan menimbulkan komitmen harga yang telah ditetapkan antara
tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian yang memenuhi
definisi suatu derivatif . Meskipun demikian, karena komitmen -
dimaksud memiliki jangka waktu pendek, maka tidak diakui
sebagai instrumen keuangan derivatif. Sebaliknya, Pernyataan -
ini mengatur akuntansi khusus bagi kontrak reguler tersebut o
(lihat paragraf 38 dan PA68—PA71). : '
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.- PA25, Definisi dari suatu derivatif juga berlaku bagi suatu
variabel non keuangan yang tidak terkait dengan pihak yang
terlibat dalam kontrak. Variabe! ini dapat berupa indeks kerugian

. akibat gempa bumi pada suatu wilayah tertentu dan indeks suhu
_udara pada kota tertentu. Variabel non keuangan yang terkait

dengan pihak yang terlibat dalam kontrak meliputi terjadi atau
tidak terjadinya kebakaran yang merusak atau menghancurkan
aset mahk pihak-pihak tersebut. Perubahan nilai wajar asetnon
keuangan terkait dengan pemiliknya jika nilai wajarnya tidak

hanya mencerminkan perubahan harga pasar aset tersebut

(variabel finansial), tapi juga kondisi spesifik dari aset non
keuangan yang dimiliki (variabel non keuangan). Sebagai contoh,
jika suatu penjaminan atas nilai sisa suatu mobil tertentu
menyebabkan pihak penjamin terekspos pada risiko perubahan
kondisi fisik mobil tersebut, maka perubahan nilai sisa tersebut
merupakan variabel yang terkait dengan pemilik mobil.

Biaya Transaksi

PA26. Biaya transaksi meliputi fee dan komisi yang
dibayarkan pada para agen (termasuk karyawan yang berperan
sebagai agen penjual/selling agent), konsultan, perantara efek
dan pedagang efek; pungutan wajib yang dilakukan oleh pihak
regulator dan bursa efek, serta pajak dan bea yang dikenakan
atas transfer yang dilakukan. Biaya-biaya transaksi tidak
termasuk premium atau diskonto utang, biaya pendanaan
(financing costs), atau biaya administrasi internal atau biaya
penyimpanan (holding costs).

Aset Keuangan dan Kewajiban Keuangan yang
Diklasifikasikan dalam Kelompok Diperdagangkan

PA27. Istilah diperdagangkan/frading umumnya
mencerminkan aktivitas pembelian dan penjualan yang bersifat
aktif dan berulang, dan instrumen keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan umumnya digunakan untuk
tujuan memperoleh laba dari fluktuasi harga jangka pendek atau
marjin pedagang.
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- PA28. Kewajiban keuangan yang d1k1a51ﬁka51kan dalam

: kelompok diperdagangkan meliputi:- .

(a) - derivatif kewajiban yang tidak dllaporkan sebagai mstrumen
lindung nilai;

(b) ‘kewajiban untuk: menyerahkan aset keuangan yang

.. dipinjam-oleh short seller (yaitu entitas yang menjual aset
:keuangan: yang dlpm_]amnya meskz belum memlltkl aset
‘tersebut); - o ;

(¢} ‘kewajiban keuangan yang dlterbltkan dengan suatu mtenm

untuk dibeli kembali dalam waktu dekat (misalnya instrumen
. utang yang memiliki pasar aktif; dimana penerbitnya dapat
‘membeli kembali instrumen tersebut dalam waktu dekat,

& tergantung pada perubahan nilai wajarnya); dan ;-
(d) kewajiban keuangan yang merupakan bagian dari portofolio
instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama-sama
- - dan atas bagian tersebut ditemukan bukti adanya pola ambil

~ untung ]angka pendek terkini. . : .

F akta bahwa suatu k&W&jibaIl dlgunakan untuk mendanal

aktwrtas perdagangan-tidak dengan sendirinya membuat
kewajiban tersebut. menjadi kewajiban keuangan yang
d:klasxﬁkasrkan dalam kelompok dlperdagangkan -

.Investas1 dalam Kelompok Dim!llkl ngga Jatuh Tempo

PA29 Entltas tldak mempunyai- mtenm pOS!tlf untuk
memiliki hingga jatuh tempo atas investasi aset keuangan yang
jatuh temponya telah ditetapkan, apabila: y
(a) entitas tersebut bermaksud memiliki aset keuangan untuk

suatu periode yang belum ditetapkan; _

{b) entitas bermaksud untuk menjual aset keuangan tersebut
- sewaktu-waktu (selain dalam situasi yang tidak berulang
-dan tidak dapat.diantisipasi sebelumnya oleh:entitas
- tersebut) sebagai reaksi terhadap perubahan suku bunga
- .atau risiko pasar;: kebutuhan likuiditas, perubahan
~ketersediaan dan tingkat pengembalian investasi alternatif,
- perubahan sumber dan syarat pemb;ayaan atau perubahan

- risiko'mata uang asing; atau .. R :
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(c) ‘pihak penerbit memiliki hak untuk menyelesaikan aset
. keuangannya pada suatu jumlah.yang secara signifikan
1eb1h rendah dari biaya perolehan diamortisasi.

! -'PA30 Instrumen utang dengan suku bunga var;abei dapat
memenuhi kriteria suatu investasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh tempo.: Instrumen ekuitas bukan merupakan investasi
dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo karena instrumen
ini memiliki umur yang tidak terbatas (seperti-pada saham biasa)
atau karena jumlah yang akan diterima pemegang instrumen

.dapat berubah dengan cara yang tidak ditentukan sebelumnya
(seperti karena opsi saham, waran, atau hak-hak serupa).

Mengacu pada definisi investasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh:tempo,  pembayaran yang telah ditetapkan atau
pembayaran yang dapat ditentukan, serta jatuh tempo yang telah

. ditetapkan memiliki makna bahwa jumlah dan tanggal

pembayaran yang harus dilakukan pada pemegang instrumen,
seperti pembayaran pokok dan bunga, ditentukan melalui

.pengaturan Kontraktual. Risiko signifikan dari terjadinya

kemacetan pembayaran tidak membuat suatu aset keuangan
harus dikeluarkan dari pengklasifikasiannya sebagai aset
keuangan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo sepanjang
pembayaran kontraktualnya sudah ditetapkan atau dapat

. ditentukan, serta kriteria lain dari pengklasifikasian tersebut

terpenuhi. Apabila syarat-syarat dari suatu instrumen utang
perpetual mengharuskan dilakukannya pembayaran bunga untuk
pperiode yang tidak terbatas, maka instrumen tersebut tidak dapat
diklasifikasikan sebagai investasi dalam kelompok dimiliki hingga
jatuh tempo karena tidak memiliki tanggal jatuh tempo.

- PA31. Aset keuangan yang dapat dibeli kembali oleh
penerbitnya akan memenuhi kriteria investasi dalam kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo, apabila pemegangnya memiliki intensi
dan kemampuan untuk memilikinya hingga dibeli kembali oleh
penerbitnya atau hingga jatuh tempo dan pemegang instrumen
tersebut dapat memperoleh kembali seluruh nilai tercatat
.investasinya secara-substansial. Opsi beli yang dimiliki oleh
penerbit, jika dilaksanakan, akan mempercepat jatuh tempo aset

Instrumen Keuangar: Pengakuan dan Pengukuran . ...
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.:memutuskan apakah entitas memiliki .intensi positif atau

- tersebut. Namun, jika aset-keuangan:dapat dibeli-kembali

menggunakan suatu basis yang menyebabkan pemegangnya
tidak ‘dapat memperoleh kembali:seluruh nilai tercatat
.investasinya secara substansial, maka aset keuangan tersebut

- tidak dapat diklasifikasikan sebagai investasi dalam kelompok
- dimiliki hingga jatuh tempo. Entitas memperhitungkan tiap premi

+yang dibayarkan dan biaya transaksi yang dikapitalisasi untuk

-menentukan apakah seluruh nilai tercatat mvestasmya secara
. substansmi dapat dlperoleh kembail :

PA32 Aset keuangan yang dapat dlgual kernbaix (dxmana

- pemegang instrumen mempunyai hak untuk meminta penerbitnya

melunasi atau membeli kembali aset keuangan tersebut sebeliim

_jatuh tempo) tidak dapat diklasifikasikan sebagai investasi dalam
- kelompok dimiliki hingga jatuh tempo karena pembelian suatu
~fitur jual bertentangan -dengan intensi untuk memiliki aset

keuangan tersebut hlngga _]atuh tempo

PA33 Untuk sebaglan besar aset keuangan n:lal wajar
mempakan ukuranyang lebih sesuai dibandingkan dengan biaya

-perolehan diamortisasi. Klasifikasi dalam kelompok dimiliki

hingga jatuh tempo merupakan suatu pengecualian, namun hanya

jika entitas memiliki intensi-positif atau kemampuan -untuk
- memiliki investasi tersebut hingga jatuhtempo. Ketika tindakan

entitas menimbulkan keraguan atas inten’si dan kemamp'u'an'nya

paragraf 8 tidak memperkenankan penggunaan pengecuahan

- di atas untuk suatu _;angka waktu tertentu. .

PA34 Suatu skenano darurat yang sangat tidak mungkm
ter_;adl 'seperti penarikan dana secara besar-besaran suatu bank’
atai situasi serupa yang mempengaruhi pihak penjamin
(insurer), bukanlah sesuatu yang dinilai oleh entitas dalam

kemampuan untuk memlltkl suatu mvestasr hmgga Jatuh te

PA35 Pen;ualan yan g d:lakukan sebelum jatuh tempo dapat' :
memenuhi kondisi dalam paragraf 8 dan karenanya’ tidak _
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(a)

: 1 nicil‘imbulkan-pertanyaan tentang intensi entitas untuk memiliki
-2 -investasi-lainnya hingga jatuh tempo jika penjuaian tersebut
-+ +“3-disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: .

-penurunan signifikan kredibilitas penerblt Contoh pen]ualan

: yang'dilakukan setelah terjadinya penurunan peringkat

. penerbit oleh lembaga pemeringkat eksternal tidak harus
-+ menimbulkan pertanyaan atas intensi entitas untuk memiliki
oy :mvestam lainnya hingga jatuh termapo apabila penurunan

tersebut merupakan bukti mengenai turunnya kredibilitas
-penerbit secara signifikan dibandingkan dengan

- peringkatnya pada saat pengakuan awal. Demikian juga,

apabila entitas menggunakan peringkat internal untuk

-:menilai eksposurnya, maka perubahan peringkat internal

~tersebut ;akan :membantu- entitas dalam menentukan

-+ penerbit mana yang mengalami: penurunan kredibilitas
-+;-secara signifikan, sepanjang pendekatan yang digunakan

)

24 o

entitas dalam menetapkan peringkat internal tersebut dan
perubahannya dapat memberikan ukuran yang konsisten,

.dapat diandalkan, dan obyektif mengenai kualitas penerbit.
::Jika terdapat bukti bahwa suatu aset keuangan mengalami
.- penurunan nilai (lihat paragraf 59 dan 60), maka penurunan

. kredibilitas sering dianggap signifikan.
.perubahan peraturan perpajakan yang mengehmmasx atau
- secara signifikan mengurangi status pengampunan pajak

. atas bunga investasi dimiliki hingga jatuh tempo (namun
. bukan perubahan peraturan perpajakan yang merevisi tarif

()

paiak marjinal yang berlaku atas pendapatan bunga).

suatu penggabungan usaha menyeluruh atau pelepasan unit
usaha yang penting (misalnya penjualan suatu segmen
usaha) yang mengharuskan penjualan atau pentransferan

- investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo untuk

mempertahankan posisi risiko suku bunga atau kebijakan

- risiko:kredit {meskipun penggabungan usaha tersebut
.. merupakan suatu peristiwa yang berada di bawah kendali
_-entitas, namun perubahan terhadap- portofolio investasi

untuk - mempertahankan posisi risiko suku bunga atau

. kebijakan risiko kredit merupakan suatu konsekuensi dan

.-bukan suatu antisipasi). -
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(d) perubahan ketentuan perundang-undangan atau peraturan
yang secara signifikan mengubah aturan mengenai
investasi yang diperbolehkan atau level maksimal investasi
~--jenis tertentu, yang pada akhirnya menyebabkan entitas
‘harus melepaskan suatu investasi dalam kelompok dimiliki
.. hingga jatuh tempo. .
(e) - peningkatan yang s:gmﬁkan atas tmgkat kecukupan modal
yang ditetapkan oleh regularor pada suatu industri yang
memaksa entitas melakukan perampingan dengan menjuat
. investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo.
(f) . peningkatan yang signifikan atas bobot risiko investasi
. dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo yang digunakan
- untuk tujuan pengaturan mengenai permodalan berbasis
- risiko.

PA36. Entitas tidak memiliki kemampuan yang dapat
diperlihatkan untuk memiliki hingga jatuh. tempo atas suatu
investasi dalam aset keuangan yang memiliki jatuh tempo yang
telah ditetapkan, apabila: o
(a) . entitas tersebut tidak memiliki sumber daya keuangan yang

tersedia untuk melanjutkan pendanaan investasi tersebut

hingga jatuh tempo; atau

(b) entitas adalah subyek dari peraturan hukum yang berlaku
atau batasan-batasan lainnya yang dapat mengganggu
intensinya untuk memiliki aset keuangan hingga jatuh tempo.

(Namun, opsi beli milik penerbit tidak harus berarti

mengganggu intensi entitas untuk memiliki aset keuangan

dimaksud hingga jatuh tempo, lihat PA31).

PA37. Situasi selain yang dijabarkan dalam paragraf PA29—
PA36 merupakan indikasi bahwa entitas tidak benar-benar
memiliki intensi yang positif atau kemampuan untuk memiliki suatu
investasi hingga jatuh tempo. : '

PA38. Entltas menilai mten51 dan kemampuannya untuk
memiliki investasi dimiliki hingga jatuh tempo sampai dengan Jatuh -
ternponya; tidak hanya ketika aset keuangan tersebut pertama
kali diakui, tetapi juga pada setiap tanggal neraca berlkumy L

Hak Cipta ® 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak




instrumen Keusngan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. b5 {Revisi 20086}

i
2
3
4
5
6
7
8

9
10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36

38

Pinjaman vang Diberikan dan Piutang

“PA39. Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran
yang telah ditetapkan atau pembayaran yang dapat ditentukan
(termasuk aset pinjaman yang diberikan, piutang dagang,
investasi dalam instrumen utang, dan simpanan pada bank) dapat
berpotensi untuk memenuhi definisi pinjaman yang diberikan
dan piutang. Namun, suatu aset keuangan yang memiliki kuotasi
di pasar hktif (seperti instrumen utang yang memiliki kuotasi di
Bursa, lihat paragraf PA86) tidak memenuhi kriteria untuk
diklasifikasikan sebagai suatu pinjaman yang diberikan atau
piutang. Aset keuangan yang tidak memenuhi definisi pinjaman
yang diberikan:dan piutang dapat diklasifikasikan sebagai
investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo apabila
aset keuangan memenuhi persyaratan/kriteria untuk
pengklasifikasian tersebut (lihat paragraf 8 dan PA29-PA38).
Pada saat pengakuan awal suatu aset keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai suatu pinjaman yang diberikan atau
piutang, entitas dapat menetapkan aset keuangan tersebut
sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, atau aset keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk dijual.

Derivatif melekat (Paragraf 9-13)

PA40. Jika kontrak utama tidak memiliki jatuh tempo yang
ditetapkan sebelumnya dan kontrak tersebut menunjukkan hak
klaim terakhir atas aset neto entitas, maka karakteristik ekonomi
dan risiko kontrak tersebut sama dengan yang dimiliki suatu
instrumen ekuitas, dan derivatif melekat harus memiliki
karakteristik ekuitas yang sama dengan karakteristik ekuitas
entitas agar dapat dianggap berkaitan erat. Jika kontrak utama
tersebut bukan merupakan instrumen ekuitas dan memenuhi
definisi sebagai instrumen keuangan, maka karakteristik ekonomi
dan risikonya sama dengan yang dimiliki instrumen utang.

PA41. Derivatif melekat non opsi (seperti forward atau
swap melekat) dipisahkan dari kontrak utamanya berdasarkan
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syarat substantif secara eksplisit atau implisit, sehingga derivatif
tersebut memiliki nilai wajar nol pada saat pengakuan awal.
Derivatif melekat berbasis opsi (seperti opsi jual,, opsi beli, cap,
Sfloor, atau swaption melekat) harus dipisahkan dari kontrak
utamanya berdasarkan syarat eksplisit dari fitur opsinya. Nilai
tercatat awal instrumen utamanya sama dengan nilai sisa setelah
pemisahan derivatif melekatnya.

- PA42. Umumnya, beberapa derivatif melekat dalam satu
instrumen diperlakukan sebagai satu gabungan derivatif melekat
(single compound embedded derivative). Namun, derivatif
melekat yang diklasifikasikan sebagai ekuitas (lihat PSAK 50
(revisi 2006) Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan) dicatat secara terpisah dari derivatif yang
diklasifikasikan sebagai aset atau kewajiban. Demikian juga,
Jjika instrumen memiliki lebih dari satu derivatif melekat dan

 derivatif-derivatif tersebut berkaitan dengan eksposur risiko yang

berbeda dan dapat dipisahkan sewaktu-waktu serta independen
antara satu dengan lainnya, maka derivatif-derivatif tersebut
dicatat secara terpisah satu dengan lainnya.

PA43. Karakteristik ekonomi dan risiko derivatif melekat
yang tidak berkaitan erat dengan kontrak utamanya (paragraf
10(a)) disajikan dalam contoh-contoh di bawah ini. Dalam
contoh-contoh ini, diasumsikan kondisi dalam paragraf 10(b)
dan (c) telah terpenuhi, dan entitas mencatat derivatif melekat
tersebut secara terpisah dari kontrak utamanya.

(a) Opsi jual yang melekat pada instrumen yang
memungkinkan pemegangnya meminta penerbitnya
membeli kembali instrumen tersebut, baik. secara kas
maupun dengan aset lainnya, dengan nilai yang bervariasi
tergantung perubahan harga atau indeks dari ekuitas atau
komoditas dianggap tidak berkaitan erat dengan instrumen
utang utamanya. _ . o .

(b) Opsi beli yang melekat padainstrumen ekuitas, yang
memungkinkan penerbitnya membeli kembali instrumen
ekuitas tersebut pada harga yang telah ditentukan, tidak
berkaitan erat dengan instrumen ekuitas utamanya jika
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- - dilihat dari sisi pemegangnya (dari sisi penerbit, Opsi beli

; tersebut ‘merupakan instrumen ekuitas.sepanjang opsi
-3 . tersebut memenuhi kondisi-kondisi yang dlpersy'flratkan
4 - i .dalam PSAK 50 (revisi 2006),dan jika {nemenuhf, maka
5 - ‘opsi térsebut harus dikeluarkan dari ruang lingkup
-~ Pernyataan 1ni1). i .
g (c) Iieteituan yazlg bersifat pilihan atau ptomatls mztuk
8 memperpanjang sisa waktu jatuh tempo instrumen utang
9 tidak berkaitan erat dengan instrumen utang utamanya,
10 kecuali jika pada saat yang bersamaan tergapat
il penyesuaian suku bunga yang sejalan deng.an suku u;i:
12 ' pasar pada saat perpanjangan tersebut dilakukan. Ji
13 entitas menerbitkan instrumen u_tang' dan pemegang
14 - instrumen utang menerbitkan sta beli atas ms"crunlzen
15 utang tersebut pada pihak ketiga, plaka pc.enerblt a $
16 - ‘menganggap opsi beli tersebut sebagai perpanjangan wa o
17 jatuh tempo instrumen utang t.er.sebt%t sepanjang pep;r it
18 dapat diminta untuk berpartisipasi:atau memfa51b itasi
19 pemasaran kembali instrumen' utaflg tersebut sebagai
20 akibat dari dilaksanakannya opsi beli tersebut. -
21 (d) Bungayang berindeks ekuitas atau pembayaran po 12 y;nE
22 melekat pada instrumen utang utama fitgu pada 0111( a
23 asuransi dimana jumlah bunga z_ltau :]umlah quo nya
24 diindeks pada nilai instrumen ekuitas tlld'ak bferkaltan e?t
25 dengan instrumen utamanya karena risiko mh‘eren pada
26 nstrumen utama dan derivatif melekat tersebut tidakksama.
27 (e) Bungaberindeks komoditas atau pembayaran pokﬁ y;;ﬁ
28 melekat pada instrumen utang utama z'itau pada orli
29 -asuransi dimana jumlah bunga atau jumllah poko ‘:;yla:
30 diindeks pada harga komoditas (seperti emas) ti ';2
31 berkaitan erat dengan instrumen utamanya ka‘rena rlls;{ c::
32 inheren pada instrumen utama dan derivatif meleka
tersebut tidak sama. . ,
iz (f) Fitur konversi ekuitas yang melekat pada 'mstrumen u:ang
35 konvertibel tidak berkaitan erat dengan mst::umen u l&;n%
36 utamanya dari perspektif pemegang (dari perspektl
37 penerbit, opsi konversi ekuitas tersel.)ut menfpakan
38 instrumen ekuitas dan dikelvarkan dari ruang lingkup
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... Pernyataan ini selama opsi tersebut memenuhi kondisi yang
.- dipersyaratkan dal_am-PSAK-SO;(rsvis__i_ 2006)). ...
(8) Opsi beli, opsi Jual, atau opsi percepatan pelunasan yang

- melekat pada kontrak utang-utama atau kontrak asuransi

N
2.
3
4
.5 . utama.tidak berkaitan erat.dengan kontrak-utamanya,
Y
:7 :
8.

. kecuali jika harga pelaksanaan. opsi. diperkirakan sama
.dengan biaya perolehan diamortisasi atas instrumen utang

o+ utamanya atau nilai tercatat kontr_ak-_asuran_s_i utamanya

-9 . . pada setiap tanggal pelaksanaannya. Dari.perspektif
10. ... penerbit instrumen utang konvertibel yang memiliki fitur
.11 .. opsibeli melekat atau opsi jual melekat, penilaian apakah

12 .. opsi beli atau opsi jual tersebut berkaitan erat dengan kontrak

13 utang utamanya, dilakukan sebelum elemen:ekuitasnya
14 dipisahkan berdasarkan PSAK 50 (revisi 2006). - .
15 _(h) . Kredit derivatif yang melekat pada instrumen utang utama

16 .dan -memungkinkan: satu.pihak. (beneficiary) untuk
o -mentransfer risiko kredit dari aset referensi tertentu, vang
18 - mungkin bukan miliknya, ke pihak lain {penjamin) tidak
19 berkaitan erat dengan instrumen utang uUtamanya. Kredit
20 . . derivatif tersebut memungkinkan. penjamin untuk
21 . .. menanggung risiko kredit yang terkait dengan aset referens;
22 . tanpamemifiki_asetters_ebuti e -
24 . PA44, Contoh dari instrumen campuran adalah instrumen

25 . keuangan yang memberi hak kepada pemegangnya untuk

.26 menjual kembali instrumen keuangan tersebut pada penerbitnya,
27 baik secara kas atau dengan aset keuangan lainnya, dengan
- 28 . nilai yang bervariasi bérda;sa(kan perubahan indeks ekuitas atay

29 komoditas yang mungkin naik atau turun (puttable instrument),

.30 Kecuali Jika penerbit pada saat pengakuan awal ‘menetapkan
31 puttable instrument tersebut sebagai kewajiban keuangan yang

32 diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, penerbit

.33 memisahkan derivatif melekat (yaitu pembayaran pokok yang

34 diindeks) dari kontrak utamanya, sesuai paragraf 10, karena

35 kontrak utamanya merupakan suatu instrumen utang sesuai
:.36 . paragraf PA40, dan pembayaran pokok yang diindeks tersebut
37 tidak berkaitan erat dengan instrumen utang utamanya sesuaj
38 paragraf PA43(a). Karena jumlah pembayaran, pokok .dapat .
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35

36

37

“haik turun, makaderivatif melekat tersebut merupakan deri\'fatif
" non opsiyang nilainya diindeks pada variabe!l yang mendasarinya
. PA4S. Dalant hal puttable instrument dapat dijual kembali
--sewaktu-waktu secara kas dengan nilai yang setgra secara
- proporsional dari nilai aset neto suatu entitas (seperti unit-unit

reksadana terbuka atau ‘unit linked investment ‘products),
maka pengaruh dari pémisahan_derivatif meieka? dan pencatatan
-tiap:koﬁiponennya:adalah-dengan mengukur instrumen yang
digabungkan pada nilai penebusannya yang terutang pada

:tanggal -neraca-apabila pemegang in strumen tersebut
- melaksanakan haknya untuk menjual kembali instrumen tersebut

kepada penerbitnya.-~ ' o
: PA46'.- Karakteristik ekonomi danrisiko derivz'atif me!ekat
yang berkaitan erat dengan karakteristik ekonomi dan r1‘51ko
kontrak utamanya disajikan- dalam:contoh-contoh beflkujc.
Dalam contoh-contoh -ini, entitas tidak mencatat derivatif
melekat secara terpisah dari kontrak utamanya. .
(a) Derivatif melekat yang memiliki instrumen yang mendasari
- berupasuku bunga atau indeks"s;{ku bunga yang da.pat
mengubah jumlah bunga baik yang dibayarkan a.tau diterima
atas suatu kontrak utang utama yang menghasilkan bunga
atau kontrak -asuransi berkaitan: erat dengan kontrak
utamanya, kecuali jika instrumen yang digabungkan
" tersebut -dapat: diselesaikan -dengan “cara’ yang
“ mengakibatkan pemegang ::instrume.n tlda}c .a_kan
' tnemperoleh kembali seluruh nilai investasi yang diakuinya
secara substansial atau derivatif melekat tersebut dapat

* sekurang-kurangnya menggandakan tingkiat pengembahal}
~~awal pemegang kontrak utamanya, dan setldaknya dua kah
. lebih-besar dari tingkat pengembalian pasar atas suatu
“kontrak yang memiliki syarat-syarat yang samg #engan

" kontrak utamanya. - o .
- (b)y  Embedded floor atau cap atas suku bunga kontrak utang
atau-kontrak asuransi berkaitan ‘erat dengan kontrak
‘utamanya, selama batas atas (cap) tersebut sama atau

- lebih besar dari siku bunga pasar dan batas bawah (floor)

Instrurnen Kevangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No- 55 (Revisi 2008} -
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« tersebut sama atau lebih rendah dari suku bunga pasar
- :saat kontrak tersebut diterbitkan, dan batas atas atau batas

bawah tersebut tidak dipengaruhi-dalam hubungannya

- .dengan kontrak utamanya. Demikian Jjuga, keténtuan dalam
v kontrak pembelian-atau:penjualan: aset ‘(misalnya suatu
.- komoditas) yang menetapkan batas atas dan-batas bawah

“-dari harga-yang dibayarkan atau diterima untuk aset
~+ tersebut berkaitan erat dengan kontrak utamanya, jika batas
. ~atas‘dan batas bawah tersebut berada dalam posisi tidak

“-untung :pada saat kontrak tersebut dimulaj dan tidak

{e)
- pembayaran pokok dan bunga yang didenominasi dalam
'+mata uang asing dan melekat pada-instrumen utang utama

dipengaruhi. oo oL
‘Derivatif melekat mata uang asing yang menyajikan arus

(misalnya obligasi bermata uang ganda) berkaitan -erat

.. dengan instrumen utang utamanya. Derivatif ini tidak
-~ dipisahkan dari instrumen utamanya karena PSAK 10:
“Transaksi Dalam Mata Uang Asing dan PSAK 11:

- Penjabaran: Laporan Keuangan Dalam Mata Uang

- Asing mensyaratkan keuntungan atau kerugian nilai tukar

-/ atas item moneter diakui dalam laporan laba rugi.- -
(d):

~'yang berupa kontrak asuransi atau bukan instrumen

Derivatif melekat mata:uang asing pada kontrak utama

‘keuangan (seperti kontrak pembelian atau penjualan item

- non keuangan yang harganya didenominasikan dalam mata
w.-uang asing) berkaitan erat dengan kontrak utamanya
- selama tidak dipengaruhi, tidak mengandung fitur opsi, dan

-mensyaratkan pembayaran didenominasi dalam satu jenis

mata uang berikut ini: R :
() matavang fingsional dari pihak yang substansial dalam
_.kontrak; - S i . .

(1)) mata uang yang secara rutin .digunakan dalam
-+ pembelian atau penjualan barang atau jasa tertentu di

seluruh dunia (misalnya untuk transaksi minyak mentah
digunakan Dollar Amerika); atau :

(iii) mata uang yang umumnya digunakan dalam kontrak
pembelian atau penjualan item non keuangan dalam
lingkungan ekonomi dimana transaksi terjadi (misalfya

55.84
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mata uang yang relatif stabil dan likuid yang biasanya

2 ~digunakan dalam transaksi usaha lokal atau dalam

3 - perdagangan antar wilayah). . .

4 (e) Opsn percepatan pe!unasan melekat pada suatu interest
5. ... only strip atau principal only strip berkaitan erat dengan
6 kontrak utamanya sepanjang kontrak ntama tersebut (i)
7 awalnya berasal dari pemisahan hak untuk menerima arus

8 kas kontraktuai dari suatu instrumen keuangan yang, untuk

9 dan atas dirinya, tidak mengandung derivatif melekat, dan

10 (ii) tidak mengandung syarat-syarat yang tidak termuat

1 ~dalam kontrak utang utama awal. :

12 (© ;_.'Denvatif melekat pada kontrak utama sewa berkaztan erat

13 - .. dengan kontrak utamanya jika derivatif melekat tersebut

14 ...(i) merupakan suatu inflation related index seperti indeks

15 . dari pembayaran sewa yang dibagi dengan indeks harga
.16 .. :konsumen (sepanjang sewa tersebut tidak dipengaruhi dan

17 . - indeks tersebut berkaitan dengan inflasi di lingkungan

18 . . ‘ekonomi entitas), (ii) penyewaan kontinjensi yang

19 .. berdasarkan pada penjualan terkait, atau (iii) penyewaan

20 . kontinjensi yang berdasarkan pada suku bunga variabel.

21 (g) Fitur unit link yang melekat pada instrumen keuangan

22 utama atau kontrak asuransi utama berkaitan erat dengan

23 instrumen utama atau kontrak utamanya, jika pembayaran

24 yang didenominasikan dalam unit tersebut diukur pada nilai

25 . per unit yang berlaku yang mencerminkan nilai wajar dari

.26 aset dana investasi. Fitur unit link adalah persyaratan

27 . kontraktual yang mensyaratkan pembayaran didenominasi

28 . dalam unit dari dana investasi internal atau dana investasi

29 eksternal. -

30 (h) Derivatif melekat pada kontrak asuransi berkaztan erat

31 dengan kontrak asuransi utamanya, jika derivatif melekat
32 . dan kontrak asuransi utamanya saling tergantung hingga
33 .. entitas tidak dapat mengukur derivatif melekat tersebut
34 . secara terplsah (yaitu tanpa memperhttungkan kontrak
35 utamanya). .
36
37 .
38

55‘86 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Dilzrang memfoto-kopi atau memperbanyak

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 58 (Revisi 2006)

1
2
3
4
5
6
7
8

Instrumen yang mengandung Derivatif Melekat

-PA47. Ketika entitas menjadi ‘salah satu-pihak dari
instrumen campuran (instrumen yang digabungkan) yang
memiliki satu atau lebih derivatif melekat, paragraf 10
mensyaratkan entitas untuk mengidentifikasi setiap derivatif
melekat tersebut, menilai apakah diperlukan pemisahan dari

 kontrak utamanya dan, untuk yang perlu dipisahkan, mengukur

derivatif pada nilai wajar pada saat pengakuan awal dan
pengukuran selanjutnya, Persyaratan ini dapat lebih komplek,
atau mengakibatkan pengukuran yang kurang handal,
dibandingkan dengan pengukuran instrumen secara keseluruhan
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. Untuk alasan tersebut
Pernyataan ini memperkenankan instrumen keuangan secara
keseluruhan ditetapkan sebagai nilai wajar melalui laporan laba
rugi. .

PA48. Penetapan pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi dapat digunakan terlepas apakah paragraf 10 mensyaratkan
derivatif melekat untuk dipisahkan dari kontrak utamanya atau
dilarang untuk dipisahkan. Namun demikian, paragraf 11 tidak
memperkenankan penetapan instrumen campuran (instrumen
yang digabungkan) untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi apabila terdapat kondisi sebagaimana dimaksud dalam
paragraf 11 (a) dan (b) karena hal tersebut tidak akan
mengurangi kompleksitas atau meningkatkan keandalan,

Pengakuan dan Penghentian Pengakuan (ﬁaragraf 14 -
42)

Pengakuan Awal (paragraf 14)

PA49. Sebagai konsekuensi dari ketentuan dasar dalam
paragraf 14, entitas mengakui seluruh hak kontraktual dan
kewajiban kontraktual yang timbul dari derivatif sebagai aset
dan kewajiban di neracanya, kecuali untuk derivatif yang tidak
memperbolehkan transfer aset keuangan untuk dicatat sebagai
penjualan (lihat paragraf PA64). Apabila transfer atas aset
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(a)

00 w3 oh i

12 (b)

33 (c)

1 keuangantidak memenuhi kriteria penghentian pengakuan, maka
272 pihak penerima transfer tidak mengakui aset yang ditransfer
+'3 tersebut sebagai aset miliknya (lihat paragraf PA65)

PA50. Berikut ini rherupakan contoh-contoh penerapan

ketentuan dasar dalam paragraf 14: . _ :

piutang tanpa syarat dan utang tanpa syarat diakui sebagai
aset atau kewajiban jika entitas menjadi salah satu pihak
dalam kontrak, dan sebagai konsekuensinya, entitas
memiliki hak secara hukum untuk menerima atau memiliki

_kewajiban secara hukum untuk membayar secara kas.

aset yang akan diperoleh atau kewajiban yang akan
ditanggung sebagai akibat dari suatu komitmen pasti untuk
membeli atau menjual barang atau jasa, umumnya tidak

-diakui sampai paling tidak salah satu pihak telah bertindak

sesuai perjanjian. Contoh, entitas yang menerima suatu
pesanan pasti biasanya tidak mengakui pesanan tersebut
sebagai aset (dan entitas yang memesan tidak mengakui
pesanan tersebut sebagai kewajiban) saat komitmen
tersebut dibuat, melainkan pengakuan tersebut ditunda
hingga barang atau jasa yang dipesan telah dikapalkan,
dikirim, atau diserahkan. Jika komitmen pasti untuk membeli
atau menjual ifem non keuangan termasuk dalam ruang
lingkup paragraf 4-6 Pernyataan ini, maka nilai wajar
netonya diakui sebagai aset atau kewajiban pada tanggal
komitmen (lihat (¢) di bawah ini). Selanjutnya, jika
komitmen pasti yang sebelumnya tidak diakui ditetapkan
sebagai item yang dilindung nilai dalam suatu lindung nilai
atas nilai wajar, maka tiap perubahan nilai wajar neto yang
diatribusikan pada risiko yang dilindung nilai diakui sebagat
aset atau kewajiban setelah lindung nilai tersebut dimulai
(lihat paragraf 96 dan 97).

kontrak forward yang termasuk dalam ruang lingkup
Pernyataan ini (lihat paragraf 2—6) diakui sebagai aset atau
kewajiban pada tanggal komitmen, dan bukan pada tanggal

. _penyelesaian, Apabila entitas menjadi salah satu pihak
. dalam kontrak forward, maka nilai wajar hak dan

kewajibannya sering kali sama besarnya, sehingga nilai

fr—y
N

o
Lh
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- Pernyataanini (lihat paragraf 2-6) diakui sebagai aset atau

. -wajar neto forward tersebut menjadi nol. Jika nilai wajar ::. -. o
+ neto hak dan kewajiban tersebut tidak sama dengannol,-
- maka kontrak tersebut diakui sebagai aset atau kewajiban.

kontrak .opsi-yang termasuk dalam ruang ltingkup

kewaj.iban apabila pemegang atau penerbit menjadi salah
satu pihak dalam kontrak. :

: tran§aksi masa datang yang direncanakan, ‘walaupun sangat
. pasti, bukan merupakan aset dan kewajiban karena entitas

belum menjadi salah satu pihak dalam kontrak.--.-

_;’;;zghentian Pengakuan -Aset: Keullan.'gan-. (paf-agraf 15-

.- - PAS1. Bagan berikut ini mengilustrasikan proses evalﬁasi
: -ufltuk r_nenentukan apakah dan sejauh mana suatu aset keuangan
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Pengaturan yang menjadi dasar bagi entitas untuk tetap

- memiliki hak kontraktual untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan, namun juga menanggung
kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas yang

diterima tersebut kepada satu atau lebih prhak penerima
(paragraf 18(b)). :

PAS2. Situasi yang dijabarkan dalam paragraf I.S(b) (ketika
entitas tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari -aset keuangan, namun juga menanggung
kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas yang diterima
tersebut kepada satu atau lebih pihak penerima) dikatakan telah
terjadi, sebagai contoh, apabila entitas dimaksud merupakag
entitas bertujuan khusus atau wali amanat (frust), dan memberi
investornya.beneficial interests atas aset keuangan yang
mendasari yang dimilikinya, dan menyediakan pembayaran atas
aset keuangan tersebut. Dalam hal ini, aset keuangan tersebut
memenuhi kriteria penghentian pengakuan apabila kondisi dalam
paragraf 19 dan 20 terpenuha

PAS53. Dalam menerapkan paragraf 19, entitas dapat
merupakan, sebagai contoh, pemilik awal (orfgmator) 'aset
keuangan, atau kelompok yang mencakup entitas bexttu_]uan
khusus yang dikonsolidasi yang telah mengambil a_hh aset
keuangan tersebut dan meneruskan arus kasnya pada investor
pihak ketiga yang tidak memiliki hubungan dengannya.

Evaluasi terhadap pentransferan risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan (paragraf 20)

PA54, Contoh-contoh mengenai entitas yang telah secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan adalah sebagai berikut:

(a) penjualan aset keuangan tanpa syarat;

(b) penjualan aset keuangan dengan hak untuk membeli kembah
aset keuangan tersebut pada nilai wajarnya saat pembelian
kembali; dan o

(c) penjualan aset keuangan dengan opsi jual atau opsi beli

Instrumen Keuangan; Pengakuan dan Pengukuran .
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-menjual aset yang ditransfer tersebut..Penerima transfer o
memiliki kemampuan praktis untuk menjual aset yang ditransfer =

- dalam posisi sangat tidak untung (deeply out of the money)
~--sehingga -sangat kecil kemungkinannya meng jadi pOS!Sl
= '-untung sebelum kadaluwarsa

i PASS Contoh contoh mengenal ‘entitas yang secara

substansxai masth tetap memiliki seluruh risiko dan manfaat atas

~kepemilikan aset keuangan adalah sebagai berikut: .

(a) transaksi penjualan dan pembelian kembali dimana harga
-+ pembelian kembali adalah harga yang telah dltetapkan atau

+harga jual ditambah keuntungan pemberi pmjaman

(b) ‘kesepakatan peminjaman surat. berharga; - '

() . penjualan aset keuangan dengan fofal retirn swap yang

mentransfer kembali eksposur risiko pasar pada entitas;
(d) penjualan aset keuangan dengan opsi jual atau opsi-beli
- dalam posisi sangat untung (deeply in the money) sehingga
sangat kecil kemungkinannya menjadi posisi tldak untung
“(out of the money) sebelum kadaluwarsa; dan:
{e) ‘penjualan piutang jangka pendek dengan j Jaminan dari
.. -entitas kepada pihak penerima transfer untuk mengganti
* ~kerugian kredit yang mungkin timbul. - S

PAS56. Jika entltas menetapkan bahwa sebagal hasil

. transfer entitas secara substansial telah mentransfer seluruh

risiko dan manfaat atas kepemilikan aset yang ditransfer, maka
entitas tidak mengakui kembali aset yang ditransfer tersebut

- diperiode masa datang, kecuali jika entitas memperoleh kembali
-aset yang ditransfer tersebut melalui transaksi baru.

.Evaluasi transfer atas pengendalian -

- PA57. Entitas tidak lagi memiliki pengendalian atas aset
yang ditransfer apabila penerima transfer memiliki kemampuan
praktis untuk menjual aset yang ditransfer tersebut. Entitas
masih memiliki pengendalian atas aset yang ditransfer apabila
penerima.transfer tidak memiliki kemampuan praktis untuk

apabila aset tersebut diperdagangkan di pasar aktif karena

55.90
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: -.péhéri:rrraﬂtransfer dapat membeli kembali aset yang ditransfer

-~ saat penerima transfer harus mengembalikan aset tersebut pada
“entitas. ‘Sebagai contoh; penerima transfer dapat memiliki
“kemampuar praktis untuk menjual aset yang ditransfer apabila
-aset dimaksud tergantung pada hak yang memungkinkan entitas
untuk membeli kembali aset tersebut, tapi penerima transfer

dapat sewaktu-waktu membeli aset yang ditransfer tersebut di
pasar ‘apablla hak tersebut dilaksanakan. Penerima transfer tidak

-:memiliki kemampuan praktis untuk menjual aset yang ditransfer

apabilaentitas memiliki hak untuk membeli kembali aset tersebut
dan penerima-transfer tidak siap memperoleh aset yang
ditransfer tersebut di pasar apabrla entitas melaksanakan

-haknya

PASS Penerlma transfer memlhkr kemampuan prakt:s

-..untuk menjual aset yang ditransfer hanya apabila penerima

transfer dapat menjual aset yang ditransfer tersebut secara

keseluruhan nilainya kepada pihak ketiga yang tidak memiliki
_hubungan dengannya dan dapat menggunakan kemampuan

tersebut secara sepihak serta tanpa memberikan batasan-
batasan tambahan atas transfer tersebut. Hal yang penting
adalah apa yang dapat dilakukan penerima transfer dalam

.prakteknya, bukan hak kontraktual mengenai apa yang dapat
. dilakukan penerima-transfer atas .aset yang ditransfer atau
-batasan-batasan kontraktual apa yang berlaku. Seperti:

(a) -hak kontraktual .untuk melepaskan aset yang ditransfer
memiliki dampak praktis yang kecil jika pasar untuk aset
yang ditransfer tidak tersedia; dan

(b} kemampuan untuk melepaskan:aset yang d!transfer
memiliki dampak praktis yang kecil jika kemampuan tersebut
tidak dapat dilaksanakan secara bebas. Oleh karena itu:

© (i) - kemampuan penerima transfer untuk melepaskan aset

- . yang ditransfer harus bebas dari pengaruh pihak lain
-{kemampuan tersebut harus bersifat sepihak); dan

+{if) . penerima transfer harus mampu melepaskan aset yang

.. ditransfer tanpa harus menambahkan kondisi-kondisi

yang membatasi atas transfer tersebut (misalnya

- persyaratan mengenai bagaimana suatu aset pinjaman

Instrumen Keuangan; Pengakuan dan Pengukuran
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. diselesaikan atau pilihan yang memberi penerima 4
transfer suatu hak untuk membeh kembah aset tersebut) _

PA59 Bahwa penerlma transfer trdak akan menjual aset"

- yéng ditransfer tidak berarti. plhak 'yang mentransfer ma51h

memiliki pengendahan atas aset yang dltransfer tersebut
Namun, apabila suatu opsi jual atau _;amman membatasi
penerima transfer untuk men_}ual aset yang ditransfer tersebut,

- maka plhak yang rnentransfer dianggap masih. memiliki
.- pengendalian atas aset ‘yang ditransfer tersebut. Contoh, jika
. opsijual atau jaminan sangat bermlar sehmgga dengan sendlrmya

akan membatasa keinginan penerama transfer untuk men}ual aset
yang ditransfer, karena dalam praktlknya penerima transfer

tidak akan menjual aset yang ditransfer. tersebut pada pihak

ketiga tanpa disertai opsi atau kondisi pembatasan lainnya yang
serupa. Karenanya, penerima transfer akan mempertahankan

. aset yang ditransfer tersebut agar bisa menerima pembayaran
'yang berasal dari j Jjaminan atau opsi beli tersebut. Dalam kondisi
. seperti ini, plhak yang mentransfer dranggap masih memlhkx
_ pengendahan atas aset yang. dntransfer Sl e i

._Transfer yang Memenuhl Krltena Penghentlan
_Pengakuan : : N

_ PAG() Entrtas tetap mem;hkl hak atas sebaglan dar:
pembayaran bunga aset yang d:transfer sebagal kompensasi
pengelolaan atas aset tersebut. Bagian dari pembayaran bunga

_yang diberikan entitas saat berakhirnya-atau saat mentransfer

kontrak pengelolaan dialokasikan pada asct atau kewajiban
yang dikelola. Bagian dari pembayaran bunga yang tidak
diberikan entitas adalah interest only strip receivable. Sebagal
contoh, J1ka entitas tidak memberikan bunganya pada saat
berakhirnya atau saat mentransfer kontrak pengelolaan tersebut,
maka keseluruhan selisih bunga tersebut merupakan interest
only str:p receivable. Untuk tujuan penerapan paragraf. 27‘

nilai wajar aset yang dikelola dan interest: only str:p
receivable tersebut dlgunakan untuk mengalokasikan ‘nilai

tercatat piutang tersebut pada bagian dari aset _yang._dah_entzka _
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1. pengakuannya dan bagian dari aset yang tetap diakui. Jika 1 penghentian -pengakuan. dikarenakan keterlibatan
2 imbalan pengelolaan tidak ditetapkan atau imbalan yang akan 2 berkelanjutannya, maka aset yang ditransfer tersebut pada
diterima diperkirakan tidak dapat secara memadai 3 .- -tanggal pentransferannya diukur pada nilai terendah antara
“meéngkompensasi pengelolaan yang dilakukan, maka kewajiban -4 ... (1) nilai tercatat aset tersebut; dan (ii) nilai maksimal dari

* yang ditimbulkan dari kewajlban pengelolaan d1aku1 pada mlal -5 - pembayaran yang -diterima atas transfer ‘tersebut yang

: wajamya - : g ~+6 . .. mungkin harus dibayarkan kembali oleh -entitas (nilai
TR i - : A - jaminan). Kewajiban terkait pada awalnya diukur pada nilai

PA61 Daiam mengesttmasa mlal wajar baglan yang tetap 8-+ . jaminan ditambah nilai wajar dari jaminan (yang umumnya
-akandiakui dan-bagian yang dihentikan pengakuannya untuk 9 . . merupakan pembayaran yang diterima.atas jaminan

tujuan penerapan paragraf 27, entitas menerapkan ketentuan 10 .-+ -dimaksud).-Selanjutnya, nilai wajar awal jaminan diakui

pengukuran nilai wajar dalam paragraf 48, 50, dan PA84 — PA98 11+ - dalam laporan laba rugi berdasarkan proporsi waktu (lihat

untuk me]engkap1 ketentuan dalam paragraf 28. 12 - “PSAK 23: Pendapatan) dan nilaj tercatat aset tersebut
=3 s .dxkurangt apablla terdapat keruglan aklbat penurunan nilai.
1 V/ONRE

Transfer yang Tldak Memenuhl Kr:ter:a Penghentlan
:Pengakuan S . : 15 - Aset. yang dmkur pada bzaya perolehan dzamornsasz

' "-'PA62. Berikut ini merupakan penerapan dari ketentuan 17 (b) Apabaia kewaijan op31 Jual yang daterb:tkan entitas atau

dasar yang digariskan dalam paragraf 29. Jika suatu jaminan :18 “hak opsi beli yang dimiliki entitas menghindarkan aset yang
‘yang diberikan entitas untuk kerugian akibat wanprestasi atas 19 - ditransfer dari-penghentian pengakuan dan entitas
aset yang ditransfer menghindarkan aset yang ditransfer 20 mengukur aset yang ditransfer tersebut pada biaya
tersebut dari penghentian pengakuan karena entitas secara -2} . perolehan diamortisasi, maka kewajiban terkait diukur pada
- substansial masih ‘memiliki- seluruh risiko dan manfaat atas ‘22 . *- . biaya perolehannya (yaitu pembayaran yang diterima) yang
kepemilikan aset yang ditransfer, maka aset yang ditransfer 23 . i~ kemudian disesuaikan dengan amortisasi dari selisih antara
tersebut tetap diakui untuk keseluruhan nilainya dan tiap ~24 . ..biaya perolehan dan biaya perolehan diamortisasi atas aset
pembayaran: yang diterima atas aset tersebut diakui sebagal 25 - yang ditransfer tersebut pada tanggal kadaluwarsa opsi
-'kewa_]lban SRR : + 26 tersebut. Sebagai contoh, diasumsikan bahwa biaya
e - : 27 - perolehan diamortiasi dan nilai tercatat aset pada tanggal

-Keterhbatan Berkelanjutan atas Aset yang Dltransfer +28 - pentransferan tersebut sebesar UMU98 dan pembayaran
: 29 i yang diterima sebesar UMU95. Biaya perolehan
PA63 Benkut ini adalah contoh-contoh" mengenai -30 .- diamortisasi atas aset tersebut pada.tanggal pelaksanaan

“ bagaimana entitas mengukur aset yang ditransfer dan kewajiban 31 -opsi sebesar UMU100. Nilai -tercatat awal kewajiban

:32 . terkait adalah UMU95 dan selisih antara UMU95 dengan
‘33 .- UMUI100 diakui dalam laporan:laba rugi menggunakan

34 - - metode suku bunga efektif. Jika opsi tersebut dilaksanakan,
35 - maka setiap selisih antara nilai tercatat kewajiban terkait
'36 . dan harga pelaksanaan diakui dalam laporan laba rugi; -

“terkaitnya berdasarkan paragraf 30.
Keseluruhan aset
(a) *Jika jaminan yang diberikan oleh entitas untiuk mengganti

“kerugian akibat wanprestasi atas aset yang ditransfer
“menghindarkan ‘aset yang ditransfer tersebut dari
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: yang dtukur pada nilai wajar

Apablla opsi bell yang d1m111k1 entxtas menyebabkan aset
< yang ditransfer tidak dapat dihentikan pengakuannya dan
«. “entitas mengukur aset tersebut pada nilai wajar, maka aset
- tersebut tetap diukur pada nilai wajar. Kewajiban terkait
diukur pada (i) harga pelaksanaan opsi dikurangi nilai waktu
. darj opsi tersebut apabila opsi i tersebut dalam posisi untung
.":(in the money) atau posisi impas (at the money) atau (ii)
- nilai wajar aset yang ditransfer dikurangi nilai waktu dari
- ‘opsi tersebut apabila opsi tersebut dalam posisi tidak untung.
“-Penyesuaian yang dilakukan atas pengukuran kewajiban
. terkait-memastikan bahwa nilai tercatat neto aset dan
“kewajiban terkait adalah nilai wajar hak opsi beli tersebut.
--*Sebagat contoh, jika nilai wajar aset yang mendasari adalah
UMU80, harga pelaksanaan opsi adalah UMU95, dan nilai
- waktu dari- opsi adalah UMUS, maka nilai tercatat
- kewajiban terkait adalah UMU75 (UMU80 - UMUS5) dan
‘iilai tercatat aset yang ditransfer adalah UMUB8O0 (yaitu
-nilai wajamya).: .. - :
+Jika opsi jual yang. dlterbltkan oieh entltas menyebabkan
~.aset yang ditransfer tidak dapat dihentikan pengakuannya
- ‘dan entitas mengukur aset tersebut pada nilai wajar, maka
:kewajiban.terkait diukur pada harga pelaksanaan opsi
_..-ditambah dengan nilai waktu dari opsi tersebut. Pengukuran
-aset pada nilai wajarnya dibatasi pada nilai terendah antara
- -.nilai wajar dan harga pelaksanaan opsi karena entitas tidak
--‘mémpunyaihak untuk meningkatkan nilai wajar aset yang
~w:ditransfer 'di -atas: harga pelaksanaan opsi yang
;. bersangkutan; Hal .ini untuk memastikan bahwa nilai
[ tercatat neto aset dan kewajiban terkait adalah nilai wajar
- Kewajiban opsijual. Sebagai contoh, jika nilai wajar aset
... ‘yang mendasari adalah UMU120, harga pelaksanaan opsi
«1adalah UMU 100, dan nilai waktu dari opsi adalah UMUS,
~maka nilai tercatat kewajiban terkait adalah UMU105
(UMU100 + UMUS) dan nilai tercatat aset dimaksud
adalah UMU100 (dalam hal ini adalah harga pelaksanaan

opsi).
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(e) Jika collar, dalam bentuk opsi beli yang dibeli dan opsi ijual
- yang diterbitkan, menyebabkan aset yang ditransfer tidak
dapat dihentikan pengakuannya dan entitas mengukur aset
tersebut pada nilai wajar, maka entitas tetap mengukur aset
- tersebut pada nilai-wajar. Kewajiban terkait diukur pada
(i) jurnlah harga pelaksanaan opsi beli dan nilai wajar opsi
Jual dikurangi nilai waktu dari opsi beli apabila opsi beli
. tersebut dalam posisi-untung -atau:posisi impas, atau (ii)
jumlah dari nilai wajar aset dan nilai wajar opsi jual dikurang; .
- .nilai waktu dari opsi beli apabila opsi beli tersebut dalam
.-posisi.fidak. untung..Penyesuaian atas:kewajiban terkait
- -memastikan bahwa nilai tercatat neto aset dan kewajiban
- terkait adalah nilai wajar opsi yang dimiliki dan diterbitkan
:-oleh entitas. Sebagai contoh; diasumsikan bahwa entitas
-.-mentransfer aset keuangan yang diukur-pada. nilai
wajarnya, sementara pada saat yang simultan entitas
membeli opsi beli dengan harga pelaksanaan opsi sebesar
UMU120, dan menerbitkan opsi jual dengan harga
. pelaksanaan .opsi: sebesar UMU80.- Diasumsikan juga
.bahwa nilai wajar aset. tersebut pada-tanggal transfer
. adalah UMU100. Nilai waktu dari opsi jual dan opsi beli
. adalah UMU1 dan UMUS. Dalam hal ini, entitas mengakui
-aset senilai UMU100 (nilai wajar aset tersebut) dan
. kewajiban senilai UMU9%6 [(UMUI100 +:UMUL) -
.. .UMUS)]J. Dengan demikian nilai neto aset tersebut adalah
... UMU4, yang merupakan nilai waJar opsn yang dimiliki dan
d:terbttkan oleh entitas. .

PA64. Selama-transfer. aset. kevangan .tidak memenuhi
kriteria penghentian pengakuan, maka-hak dan kewajiban
kontraktual pihak yang mentransfer.yang terkait dengan -
transfer tersebut tidak dicatat secara terpisah sebagai derivatif
jika pengakuan derivatif dan aset yang ditransfer atau kewajiban
yang timbul dari transfer tersebut akan.mengakibatkan
pengakuan hak atau kewajiban yang sama sebanyak dua kali
Sebagai contoh, opsi beli yang tetap dimiliki oleh pihak yan:
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1-'§-ﬁiér§ﬁénsfer._dapat menghindarkan transfer aset keuangan untuk
dicatat sebagai penjualan. Dalam hal ini, opsi beli tersebut tidak
dlaku: secara terplsah sebagzu aset derwatlf

PA65 Seiama transfar aset’ keuangan tadak memenuh1

-krlter:a penghentian pengakuan, ;penerima transfer tidak

mengakui aset yang ditransfer tersebut sebagai asetnya.

- Penegima transfer menghentikan pengakuan kas atau jumlah

lain yang dibayarkan, dan mengakui piutang terhadap pihak yang
mentransfer. Jika pihak yang mentransfer memiliki hak dan

. kewajiban untuk memperoleh kembali pengendalian atas seluruh

Instfumen Keuangan: Peéngakuan dan Pengukuran - - @ -

- PSAK No. 55 (Ravisi 2006)

-12 aset yang ditransfer dengan harga yang telah ditentukan (seperti
13 - perjanjian penjualan efek dengan janji dibeli kembali/repurchase
14 agreement), maka penerima transfer dapat mencatat piutang
15 -tersebut sebagal pm_] aman yang dlbenkan atau plutang
16 _ Sl :
w17 .Contoh-contoh
19 PA66 Contoh«contoh ber:kut mengliustras:kan penerapan
20 - prinsip penghentian pengakuan dalam Pernyataan ini.
021 (a) Perjanjian Penjualan Efek dengan Janji Dibeli Kembali dan
22 -Jaminan Surat Berharga. Jika aset keuangan dijual dengan
23 .+ kesepakatan bahwa aset tersebut akan dibeli kembali pada
24 -+ . harga yang telah ditetapkan atau pada harga jual semula
-25 - .+ ditambah keuntungan untuk pihak pemberi pinjaman, atau
26+ jika aset keuangan tersebut dijaminkan dengan kesepakatan
27 - bahwa aset dimaksud akan dikembalikan pada pihak yang
28 ‘mentransfer, maka aset tersebut tidak dihentikan
29 :pengakuannya karena pihak yang mentransfer secara
30 - ‘substansial masih memiliki seluruh risiko dan manfaat atas
31 Kepemilikan aset dimaksud. Jika pihak yang menerima
.32 -+ ‘transfer memiliki hak untuk menjual atau menggadaikan
33 -+ :aset ‘dimaksud, maka pihak yang mentransfer akan
34 - mereklasifikasi aset dimaksud di neracanya, misalnya
.35 sebagai- aset yang dljamlnkan atau piutang pembelian
36 kembali: :
37 «(b) Perjanjian Penjualan Efek dengan Jal‘l_]! Dzbeh Kembal; dan
38 - :Jaminan surat berharga — aset yang secara substansial
55.98 ‘Hak Gipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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- sama. Jika aset keuangan dijual dengan kesepakatan bahwa

- aset yang sama atau yang secara substansial sama akan
~ dibeli kembali padaharga yangtelah ditetapkan atau pada

“harga jual semila  ditambah keuntungan untuk pemberi

‘pinjaman, -ataujika aset :keuangan- dipinjamkan atau
dijaminkan’ dengan kesepakatan :bahwa aset yang sama
atau yang secara substansial sama akan dikembalikan pada

- pihak yang mentransfer, maka-aset dimaksud: tidak

-+ dihentikan pengakuannya, karena pihak yang mentransfer

(©)

::secara substansial masih-memiliki: seluruh risiko dan
- 'manfaat atas kepemilikan aset tersebut. -

Perjanjian Penjualan Efek dengan Janji Dxbeil Kembali dan

- Jamiinan surat‘berharga — hak substitusi. Jika perjanjian

* penjualan efek dengan janji-dibeli kembali dengan harga

pembelian kembali yang sudah ditetapkan atau harga yang

‘setara dengan harga jual awal:ditambah keuntungan

~-“pemberi pinjaman, atau transaksi-serupa untuk transaksi

dengan‘jaminan surat berharga, memberi-hak kepada

- penerima transfer untuk mensubstitusi aset yang ditransfer

dengan aset serupa dan memiliki nilai wajar yang setara

- pada‘tanggal pembelian kembali; ' maka aset yang dijual
- -atau dijaminkan dalam transaksi-pembelian kembali atau

-transaksi dengan jaminan surat berharga tidak dihentikan

- pengakvannya karena pihak yang mentransfer secara

(d)

- substansial masih memiliki seiuruh risiko dan manfaat atas
- kepemilikan aset dimaksud.: ST
‘Hak pertama untuk menolak pembehan kembail pada mlaz

wajar. Jika entitas menjual aset keuangan dan hanya tetap
memiliki hak pertama untuk menolak membeli kembali aset

~+yang ditransfer tersebut pada nilai wajarnya jika penerima

transfer kemudian-menjual -aset tersebut, maka entitas

‘menghentikan pengakuan aset tersebut karena entitas

" -secara substansial telah :mentransfer seluruh risiko dan

(e)

~-manfaat atas kepemilikan aset tersebut..

Wash sale transaction. Pembelian kembah aset keuangan

- segera setelah aset tersebut dijual kadang disebut jugawash -
“sale. Pembelian kembali ini tidak mengecualikan"
penghentian pengakuan-sepanjang ‘transaksi-awa
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23
24 .

26
27
28 -
29 .(h).
30
31

33
34
35
36
37 ..
38

e 3._-[1'161'11611111'11 kriteria penghentian pengakuan. Namun, apabila
- kesepakatan untuk menjual aset keuangan ditandatangani
+:-bersamaan dengan. kesepakatan untuk membeli kembali
. aset yang sama pada harga yang telah ditentukan atau
. -harga jual awal ditambah keuntungan pihak pemﬁen
..-.-pinjaman, maka aset dimaksud tidak dihentikan
... pengakuannya. : -
(-
- aset keuangan yang ditransfer dapat dibeli kembali oleh
= plhakyangmentransferdan opsi beli tersebut dalam posisi

Opsi jual dan ops: beli dalam p05151 sangat untung Jika

sangat untung, maka transfer tersebut tidak memenuhi
kriteria penghentian pengakuan, karena pihak yang

. mentransfer secara substansial tetap memiliki seluruh risiko

- dan' manfaat atas kepemilikan aset tersebut. Demikian juga,

: '---jika aset keuangan dapat dijual kembali oleh penerima
-transfer dan opsi jual tersebut dalam posisi sangat untung,

. maka transfer tersebut tidak memenubhi kriteria penghentian

pengakuan, karena pihak yang mentransfer secara
substansial tetap memiliki seluruh risiko dan manfaat atas

. kepemilikan aset tersebut.

21 (g)
222 0

Opsi jual dan opsi beli dalam posm sangat tidak untung.
Aset keuangan yang ditransfer dihentikan pengakuannyef
hanya jika opsi jual milik penerimatransfer dalam posisi

- sangat tidak untung, atau opsi beli milik pihak yang

mentransfer ‘dalam posisi-sangat tidak untung. Hal ini
karena pihak yang mentransfer telah secara substansial
‘mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan
-aset:tersebut. . .

Asetyang dapat sewaktu—waktu dibeli dan tergantung dan
-opsi-beli yang tidak dalam posisi sangat untung maupun

- xdalam posisi sangat tidak untung. Jika entitas memiliki opsi
32 .0

beli atas-aset yang dapat sewaktu-waktu dibeli di pasar
dan opsi tersebut tidak dalam posisi sangat untung maupun
tidak dalam posisi sangat tidak untung, maka aset tersebut

_-dihentikan pengakuannya. Hal ini karena entitas (i) secara

substansial tidak memiliki namun tidak juga mentransfer

. seluruh'risiko dan manfaat atas kepemilikian aset tersebut,
-.dan (ii) tidak lagi memiliki pengendalian atas aset tersebut.

55.100
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.. Namun, jika aset tersebut tidak dapat sewaktu-waktu dibeli
... di pasar, maka penghentian.pengakuan. tidak boleh
.. dilakukan sebesar nilai aset yang tergantung dari opsi beli

_sebab entitas masih tetap memiliki pengendahan atas aset
tersebut.

.Aset tidak’ dépat dlbell sewaktu—waktu dan tergantung dari

- opsi jual yang diterbitkan oleh entitas yang tidak dalam
- posisi sangat untung maupun tidak dalam posisi sangat tidak

untung. Jika entitas mentransfer aset keuangan yan g tidak
dapat dibeli sewaktu-waktu di pasar, dan menerbitkan opsi

-jual yang tidak dalam posisi sangat tidak untung, maka
_...entitas tersebut. tidak. Aetap memiliki namun tidak juga
- mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepem:hkan
... aset tersebut karena adanya opsi jual yang diterbitkan.
.-Entitas tetap memiliki pengendalian atas aset tersebut

apabila.opsi. jual cukup berharga sehingga mampu

.. menghalangi penerima transfer untuk menjual aset tersebut,

‘dalam hal ini aset tersebut tetap diakui karena keterlibatan

_ berkelanjutan pihak yang mentransfer (lihat paragraf PA
. 59). Entitas mentransfer .pengendalian__atas aset yang
- ditransfer jika opsi jual tersebut tidak cukup berharga untuk

.- menghalangi penerima transfer menjual aset tersebut,

(k)

~-dalam hal ini aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset yang tergantung dari nilai wajar opsi jual atau opsi
beli atau forward repurchase agreement. Transfer aset
keuangan yang hanya tergantung dari opsi jual atau opsi

- beli atau forward repurchase agreement yang memiliki

harga pelaksanaan atau pembelian kembali sebesar nilai
wajar.dari aset keuangan pada . saat_pembelian kembali

-akan menyebabkan penghentian pengakuan aset tersebut,

karena secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset tersebut telah ditransfer. .

Opsi beli atau opsi jual yang diselesaikan secara kas. Entltas
mengevaluasi transfer aset keuangan yang tergantung dari

opsi jual atau opsi beli atan forward repurchase

agreement yang akan diselesaikan secara neto dengan kas

- untuk menentukan apakah entitas secara substansial tetap - e

memiliki atau mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
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"k'ejd'émilikan:aset tersebut. Jika entitas secara substansial
tidak lagi-memiliki seluruh: risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset yang ditransfer, maka entitas menentukan
:apakah masih tetap memiliki pengendalian atas aset yang
ditransfer. Opsi jual atau opsi beli atau forward
“repurchase agreement yang-diselesaikan secara neto
“"'dengan kas tidak secara otomatis. berarti entitas telah
‘mentransfer pengendaliannya (llhat paragraf PAS9 dan (g),
-(h), serta (i) di atas) '

“:Removal of accounts prowszon Removal of accounts
. .provision merupakan opsi pembelian kembali tanpa syal_'at
" yang memberi entitas suatu hak untuk melakukan klaim
-~kembali ‘atas ‘aset yang ditransfer dengan pembatasan
- tertentu. Sepanjang opsi tersebut mengakibatkan entitas
- secara substansial tidak lagi memiliki dan tidak mentransfer
~seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset, maka
‘entitas mengecualikan penghentian pengakuan aset sebesax:
~nilai aset yang dapat dibeli kembali (dengan asumsi
~-penerima transfer tidak dapat menjual aset tersebut).
Sebagai contoh, jika nilai tercatat dan hasil yang diperoleh
- ~dari pentransferan aset pinjaman ‘yang diberikan adalah
UMU100.000 dan tiap pinjaman individual dapat dibeli
- kembali, namun total nilai pinjaman yang dapat dibeli kembali
tersebut tidak boleh melebihi UMU10.000, maka sisa
pinjaman sebesar UMU90.000 memenuhi kriteria

‘penghentian pengakuan. s
. (m) Clean up calls. Entitas, yang mungkm merupakan pihak
28 - yang mentransfer, yang mengelola aset yang ditransfer
29 -+ .dapat memiliki clean up call untuk membeli sisa aset yang
30 - “:ditransfer ketika nilai aset yang beredar tersebut jatuh di
31 - ‘bawah level tertentu, sehingga biaya pengelolaan aset akan
32 ‘melebihi- manfaat pengelolaan. Karena clean up call
33 - menyebabkan entitas secara substansial tidak lagi memiliki
34 - :dan tidak mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
35 " kepemilikan aset dan penerima transfer tidak dapat menjual
- 36 - aset tersebut, maka entitas tidak dibolehkan melakukan
“37 ipenighentian pengakuan sebesar mial aset yang tergantung

38 - odari opsibéli

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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. tetap memiliki pengendalian atas aset yang ditransfer, maka
.- penghentian pengakuan tidak boleh dilakukan sebesar nilai
. kas atau aset iamnya yang entitas dapat diminta untuk
: membayar _
Jotal return swaps. Entltas dapat menjual aset keuangan
- -kepada penerima transfer dan menyepakati fotal return
- swap dengan penerima transfer, dimana seluruh arus kas
-pembayaran bunga dari aset yang mendasari diserahkan
- .kepada entitas sebagai pengganti pembayaran dengan suku

©)

.. oleh entitas. Dalam hal ini, penghentian pengakuan atas
- seluruh aset tidak diperkenankan,

®

__bunga dengan penerima transfer tersebut, dimana entitas
‘akan menerima suku bunga tetap dan membayar suku bunga

- setara niilainya dengan Jumlah pokok aset keuangan yang
- -ditransfer tersebut. Swap suku bunga tidak mengecualikan
-aset yang ditransfer untuk .dihentikan pengakuannya
- _sepanjang pembayaran atas swap tersebut tidak tergantun g

(@)

(n) Subordinated retained interests and credit guarantees.
.- Entitas dapat memberi credit enhancement pada penerima
. transfer dengan mensubordmamkan sebagian atau seluruh
-haknyadalam aset yang ditransfer. Sebagai alternatif,
- Entitas dapat memberi crediz enhancement pada penerima
.+ transfer dalam bentuk jaminan kredit yang tidak dibatasi
- .. atau dibatasi hingga suatu jumlah tertentu: Apabila entitas

- secara substansial tetap memiliki seluruh risiko dan manfaat
--atas kepemilikan aset yang ditransfer, maka aset tersebut
- tetap diakui untuk keseluruhan nilainya. Jika entitas tetap

_ -memiliki sebaglan tetapi.secara keseluruhan tidak
12

Swap suku bunga diamortisasi (dmortising mteresr rate

substansial, risiko dan manfaat atas kepemahkannya dan

bunga tetap atau suku bunga variabel, dan tiap kenaikan
atau penurunan nilai wajar dari aset yang mendasari diserap

Swap .suku bunga (interest rate. swaps) Entltas dapat
mentransfer aset keuangan dengan suku bunga tetap
kepada penerima transfer dan menyepakati swap suku

mengambang berdasarkan suatu jumlah nosional yang

pada pembayaran atas aset yang -ditransfer tersebut. -

swaps). Entitas dapat mentransfer aset keuangan den an
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"~ suku bunga tetap kepada penerima transfer yang akan

- 'dilunasi sejalan dengan berlalunya waktu, dan menyepakati
“i1:-:swap suku bunga diamortisasi dengan ‘penerima transfer
.- untuk-menerima- suku bunga tetap dan membayar suku
. ..bunga variabel berdasarkan jumlah nosional. Jika jumlah
nosional swap diamortisasi hingga nilainya sama dengan
jumlah pokok aset keuangan yang ditransfer yang beredar
_'pada-setiap :saat;: swap tersebut umumnya akan
.-.menyebabkan entitas tetap memiliki risiko percepatan
. pelunasan yang substansial, yang dalam hal ini entitas terus
..-mengakui seluruh aset yang ditransfer atau terus mengakui
- aset yang ditransfer sebesar keterlibatan berkelanjutannya.
.. Sebaliknya, jika -amortisasi jumlah nosional .swap tidak
. dikaitkan pada saldo pokok aset yang ditransfer, maka swap
- tersebut akan menyebabkan entitas tidak lagi memiliki risiko
percepatan pelunasan atas aset tersebut. Jadi, swap
tersebut tidak mengecualikan aset-yang ditransfer untuk
.dihentikan pengakuannya sepanjang pembayaran atas swap
-tersebut tidak tergantung pada pembayaran bunga atas aset
...yang ditransfer, dan swap tersebut tidak menyebabkan
.- -entitas masih memiliki risiko dan manfaat signifikan lainnya
: darz kepemlhkannya atas aset yang ditransfer.

= PA67 Paragraf ini mengilustramkan penerapan pendekatan
keterllbatan berkelanjutan ketika entitas memiliki keterlibatan

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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.26 - berkelanjutan atas sebagian dari aset keuangan.
28 | Diasumsikan entitas memiliki portofolio prepayable loans
29+ | yangmemiliki kupon maupun suku bunga efektif sebesar 10%,
30| :serta jumlah pokok dan biaya perolehan diamortisasi sebesar
31 { UMUI10.000. Entitas menyepakati suatu transaksi, dimana
.32 | sebagai pengganti pembayaran sebesar UMU9.115, penerima
-.33:{ transfer:memperoleh hak sampai UMU9.000 dari setiap
34| penerimaan pokok-ditambah bunga sebesar 9,5% atas jumlah
35 -| tersebut. Entitas tetap memiliki hak sampai UMU1.000 dari
36 | setiap-penerimaan pokok ditambah bunga sebesar 10 persen
37 | atas jumlah dimaksud, ditambah selisih suku bunga, sebesar
38 . S R
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' percepatan pelunasan dlalokaszkan antara entltas dan penerima

“terjadi dlkurangkan dari bagian s yang menjadi hak entitas yaltu

1 UMU10.100 dan estimasi nilai wajar sehslh suku bunga sebesar

\'oo"o;_.)c\m':.n.mw..a

| dimiliki secara proporsional, sebesar UMU1.000, ditambah (b)
_ subordinasi hak yang tetap dimiliki untuk memberikan credit

0 5%, dari sisa pokok, yaitu UMU9.000. Penerimaan dari

transfer dengan rasio 1:9, namun setzap wanprestas1 yang

UMUT.000, hingga bagian dimaksud habis. ‘Nilai wajar
pinjaman yang diberikan pada’ tanggal transaksi adalah

0,5 persen adalah UMU4O

Entitas meneiapkan bahwa ia telah mernitransfer sejurnlah ns;ko
dan manfaat yang signifikan dari kepemilikannya (mtsalnya
risiko percepatan pelunasan yang signifikan), namun tetap
memiliki risiko dan manfaatyang srgmﬁkan dari kepemlhkannya
(aklbat hak yang tetap dimiliki'yang bersifat subordmasn) serta
tetap memiliki pengendahan Oleh karena itu, ‘entitas harus
rx_l_enerapkan_ pendekatan keterlibatan berkelanjutan. .

Untuk menerapkan Pernyataan ini, entitas 'men'garial"is'a
transaksi tersebut sebagai (a) suatu retensi atas hak yang tetap

enhancement bag1 penenma transfer untuk kerug;an kred;t

Entitas menghltung bahwa UMUS.090 (90% X UMU] 0, 100)
dari penérimaan sebesar UMUS. 115 merupakan penerimaan
atas ‘90% hak yang dimiliki secara proporsmna] Sisa dari
penerimaan (UMU25) merupakan penerlmaan untuk
mensubordinasi hak yang dimiliki entitas guna menyediakan
credit enhancement bagi penerima transfer untuk kerugian
kredit. Selain itu, selisih suku bunga sebesar 0,5% merupakan
penenmaan atas credit enhancement. Oleh: karenanya, total
perierimaan atas credit enhancement adaiah UMU65
(UMU25 + UMUA40).

Entitas kernudian mengh:tung ] umlah keuntungan atau keruglan
atas’ penjualan 90% arus kasnya. Dengan mengasumsakan:
bahwa nilai wajar yang terpisah untuk 90% baglan yangi =
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mat
2 "dltransfer dan 10% baglan yang tetap dlmlllkx tidak tersedia
iy "pada tanggal transfer entitas menga!okasakan nilai tercatat
4| aset tersebut sesuai ketentuan dalam paragraf 28 sebaga;
5 | berdkut: o
| ?,r  Estmasi . Alokasi
'8 FEREE : Nifai Wajar - Persentase " Nilai fercafat
9 | Bagian (Dorsi) yang ditransfer 80o0 I 90% . 900
10 | Bagian (porss)yangtetapdsmrlakl o 1o 10% - 1.000
L T
is ; Y )
13 Entitas menghltung jumlah keuntungan atau keruglan atas
14 penjualan 90 persen dari arus kas dengan mengurangkan
15 | alokasi nilai_tercatat atas baglan yang ditransfer dari
16 ‘| penerimaan sebesar UMU90 (UMU9 090-—UMU9 000).
17 | Nilai tercatat bagian yang tetap dimiliki entitas tersebut adalah
18 | UMUL.000.
ég ' Selanjutnya, entitas mengakui keterhbatan berkeianjutan yang
21 '{ ditimbulkan dari subordinasi atashakyangtetap dimiliki untuk
22 kerugxan kredit. Oleh karenanya, entitas mengaku: aset senilai
23 | UMUL.000 (nilai maksimal arus kas yang tidak akan
24 | diterimanya karena subordinasi), dan kewajiban terkait senilai
25 | UMU1.065 (yang mefupakan Jumlah maksimal arus kas yang
26 | tidak akan diterimanya karena subordinasi, yaitu UMU1.000,
27 d1tambah mlal wajar subordma31 sebesar UMUGS) '
290 L » . Debit. . Kredit
clV i pyverwerm— | o —  e0w
:31 . Asetyangd:akun untuk subordmasn atau hakresndu 1000 -+ —
gg Asetyangditerimadalam bentuk selisihlebih -+ = - 40 R
34 | Keuntunganatau kenugian o ~ o 0
35 (keuntungandatamprosestransfer) _ .
37 Kasyangtelahdstenma S s —
38 | T _ I 10155 10.155
BR.1 06 Hak Cipta ®© 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Dilarang memfoto-kopi atau memperbanyak

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran . © - PBAK No..55 (Revisi 2006}

\ood'-i.xc\m.nu'm;_—‘

-| ‘contoh untuk hal yang dijelaskan terakhir; diasumsikan bahwa

1 UMU600 (UMU300 terkait dengan - hak- ‘yang'tetap

| kewajiban yang diakui sebesar UMU300. Selisih neto yang

‘Segera setelah transaksi dilaksanakan, nilai tercatat aset
menjadi UMU2.040, terdiri atas UMU1:000," yang
merupakan biaya perolehan yang dialokasikan pada bagian
yang tetap dimiliki, dan UMU1.040; yang ‘merupakan
| tambahan  keterlibatan berkelanjutan entitas karena
' subordinasi hak yang tetap dimiliki‘utituk kerugian kredit
(termasuk di dalamnya selisih suku bunga sebesar UMU40)

Pada periode berikutnya, entitas mengakuz penerlmaan atas
pemberian credit enhancement (UMU65) menggunakan
‘basis proporsi waktu, mengakui bunga atas aset yan g diakui
menggunakan metode suku bunga efektif,” dan mengakui
penurunan nilai kredit atas aset yang diakui tersebut. Sebagai

di tahun berikutnya terjadi kerugian akibat penurunan nilai
kredit atas pinjaman yang diberikan yang mendasari sebesar
UMU300. Entitas mengurangi aset yang diakui sebesar

dimilikinya dan UMU300 terkait:dengan ‘tambahan
keterlibatan berkelanjutannya yang timbul dari subordinasi
hak yang tetap dimiliki untuk kerugian kredit) dan mengurangi

terjadi dibebankan pada laporan laba rugi sebagal penurunan
nilai kredit sebesar UMU300. :

Pembehan atau Penjualan yang Laz:m (Regular) Aset
Keuangan (paragraf 38) . :

PA68 Pembehan atau penjua!an yang Ia21m (regular) aset

' --keuangan diakui menggunakan akuntansi tanggal perdagangan

atau akuntansi tanggal penyelesaian sebagaimana dijabarkan
dalam paragraf-PA70 dan PA71. Metode yang digunakan

- diterapkan secara konsisten terhadap seluruh-pembelian dan

penjualan:aset keuangan yang masuk dalam kategori aset
keuangan yang sama sebagaimana didefinisikan dalam paragraf
8. Untuk tujuan ini, aset yang diklasifikasikan dalam kelompok .-
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27

28

29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

00~ crs"'m_’.hg_u;_"_:\; —_

"'dipéf‘dagangkan’ membentuk kategori yang terpisah dari aset

yang. dltetapkan untuk diukur pada nilai wa_| ar melalui laporan

__laba rugi.

. PA69 'K.o'ntré'k yang meﬁsyafatkan atau m'engij inkan

_.p.er'lyeles'aian neto terhadap perubahan nilai kontrak bukan

merupakan kontrak reguler. Sebaliknya, kontrak tersebut dicatat
sebagai derivatif pada periode antara tanggal perdagangan dan
tanggﬁl penyelesaian.

PA7O Tanggal perdagangan adalah tanggal dtmana entitas

berketetapan untuk menjual atau membeli suatu aset. Akuntansi

tanggal perdagangan merujuk pada (a) pengakuan atas aset
yang akan diterima dan kewajiban yang akan dibayar untuk
aset tersebut pada tanggal perdagangan, dan (b) penghentian
pengakuan aset yang dijual, pengakuan atas setiap keuntungan
atau kerugian dari pelepasan tersebut, dan pengakuan piutang

'__dari_pembeﬁ aset tersebut untuk pembayaran pada tanggal
.perdagangan. Umumnya, perhitungan akrual bunga atas aset

dan kewajiban terkait belum dilakukan sampai tanggal

_penyelesaian ketika terjadi perpindahan kepemilikan,

| ._.PA71' .: Tangga! pényefesaian.adéléh taﬁggal dimana aset

'. '_diserahkan kepada atau dari entitas. Akuntansi tanggal

penyelesaian merujuk pada (a) pengakuan aset pada tanggal
dimana aset tersebut diterima entitas, dan (b) penghentian
pengakuan aset dan pengakuan setiap keuntungan atau kerugian
atas pelepasan tersebut pada tanggal penyerahan aset oleh
entitas. Jika akuntansi tanggal penyelesaian diterapkan, maka
entitas mencatat perubahan nilai wajar aset yang diterima antara
tanggal perdagangan dan tanggal penyelesaian dengan cara
yang sama seperti entitas mencatat aset yang diperoleh. Dengan
kata laisi; perubahan dalam nilai wajar tidak diakui untuk aset
yang dicatat berdasarkan biaya perolehan atau biaya perolehan
diamortisasi; perubahan dalam nilai wajar diakui dalam laporan
labaTugi untuk aset yang diklasifikasikan dalam kelompok aset
keuangan yang: diukur pada nilai-wajar melakui laporan laba

_rugi; dan perubahan nilai wajar tersebut diakui dalam ekuitas

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
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untuk aset yang dlkiamfikamkan dalam kelompok tersedta urituk

Penghentlan Pengakuan Kewajlban Keuangan (paragraf
39——42) et e

PA72 KewaJ iban keuangan (atau baglan dar;nya) berakhlr
j]ka debitur: -
(a) ‘melepaskan kewajlban tersebut (atau baglan darmya)
dengan membayar kreditur, umumnya dengan kas, aset
i+ keuangan; barang, atau jasa lainnya; atau .. ...

+(b) - secara hukum dibebaskan-dari tanggungjawab utamanya

atas kewajiban tersebut (atau bagian darinya), baik melalui

‘proses hukum maupun oleh kreditur. (Sekalipun debitur
. telah memberi gammanpenyelesalan kondlsl ini masih dapat
e berlaku) : e e

at -PA73 Jlka penerblt 1nstrumen utang membeh kembah
instrumen tersebut, maka utang berakhir meski penerbit adalah

‘penentu.pasar (market maker) instrumen tersebut atau

berintensi menj jual kembali dalam waktu dekat. -

PA74 Pembayaran kepada pzhak ket:ga termasuk kepada

.wah -amanat -(terkadang -disebut. in substance defeasance),

tidak ‘dengan sendirinya membebaskan debitur dari

tanggungjawab utamanya. terhadap kreditur, apabila tidak
- didukung pembebasan secara hukum. ... :

PA75. Jika debitur membayar-pihak ketiga untuk
menanggung kewajibannya dan memberitahu krediturnya

..bahwa pihak ketiga tersebut akan menanggung kewajiban

utangnya, maka debitur tidak diperkenankan untuk

-menghentikan pengakuan kewajiban utang tersebut, kecuali jika

kondisi -dalam.paragraf PA72(b) terpenuhi. Jika debitur
membayar pihak ketiga untuk menanggung kewajibannya dan
memperoleh pembebasan secara hukum dari krediturnya, maka
debitur telah mengakhiri utangnya. Namun, jika debitur setuju
untuk melakukan pembayaran utangnya tersebut kepada p:hak
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u langsung pada kreditur semula, maka debitur harus
mengakui timbulnya kewajiban utang yang baru pada plhak
ketiga tersebut.

PA76. Walaupun pembebasan secara hukum, baik yang
diperoleh melalui pengadilan atau dari kreditur, menyebabkan
_-suatu kewajiban: dihentikan pengakuannya, entitas dapat

mengakul timbulnya kewajiban yang baru jika kriteria penghentian
. pengakuan dalam paragraf 15-37 tidak terpenuhi untuk aset

keuangan yang ditransfer. Jika kriteria tersebut tidak terpenuhi,

maka aset yang ditransfer tidak dapat dihentikan pengakuannya,
. dan entitas mengakui timbulnya kewajiban yang baru terkait
: dengan aset yang ditransfer tersebut.:

PA77 Untuk penerapan paragraf 40; syarat syarat yang
dlgunakan berbeda secara substansial apabila nilai kini arus kas
yang didiskonto berdasarkan syarat-syarat yang baru, termasuk
tiap fee yang dibayarkan setelah dikurangi fee yang diterima
- dan didiskonto menggunakan suku.bunga efektif awal, berbeda
sedikitnya 10 persen dari nilai kini sisa arus kas yang didiskonto
yang berasal dari kewajiban keuangan semula. Jika suatu
pertukaran instrumen utang atau modifikasi syarat-syarat dicatat

-.sebagai suatu penghapusan, maka tiap biaya atau fee yang
- timbul diakui sebagai bagian dari keuntungan atau kerugian atas
penghapusan tersebut. Apabila pertukaran atau modifikasi
:tetsebut tidak dicatat sebagai svatu penghapusan, maka tiap
27 biayaatau fee yang timbul menyesuaikan nilai tercatat kewajiban
28 tersebut dan diamortisasi selama sisa umur dari kewajiban yang
29 telah dlmodlf kasi tersebut.
30 =
31 .- PA78 Dalam beberapa kasus, kred;tur membebaskan
32 debitur dari. kewajibannya saat ini untuk melakukan
33 pembayaran, namun debitur tersebut memberi jaminan
34 pembayaran jika:pihak yang memikul tanggung jawab utama
35  wanprestasi. Dalam situasi ini, debitur:
36 .(a) mengakm timbulnya kewajiban keuangan yang baru

37 .- - berdasarkan nilai-wajar kewajiban penjaminan tersebut;
55 110 Hak Cipta ®2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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_ Keuangan (paragraf 43)

: awal biasanya sama dengan harga transaksinya (yaitu nilai wajar
- pembayaran yang diserahkan atau diterima, lihat juga paragraf

. atau diterima tersebut ditujukan untuk hal selain instrumen
_ keuangan tersebut, maka nilai wajar instrumen keuangan tersebut
“harus diestimasi menggunakan suatu teknik penilaian (lihat
paragraf PA89-PA95). Contoh, nilai wajar pinjaman yang
diberikan atau piutang jangka panjang tanpa bunga diestimasikan

di masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga pasar
_ yang berlaku untuk instrumen serupa (dalam hal mata uang

_faktor lainnya) dan memiliki peringkat kredit yang serupa. Tiap
.tambahan jumlah yang dipinjamkan ‘merupakan biaya atau

bunga diluar suku bunga pasar (misalnya 5 persen sedangkan
~suku bunga pasar untuk pinjaman serupa adalah 8 persen) dan

(b) . mengakui timbulnya keuntungan atau kerugian berdasarkan.
selisih antara (i) jumlah yang. dibayarkan dan.(ii) nilai
tercatat kewajiban keuangan awal dlkurangl nilai wa}ar_

. kewajiban keuangan yang baru. : '

Pengukuran (paragraf 43—-71)

Pengukuran Awal Aset Keuangan dan Kewa;nban
PA79 Nllal waJar aset keuangan pada saat pengakuan

PA91). Namun, jika bagian dari pembayaran yang diserahkan

sama dengan nilai wajar dari seluruh arus kas yang akan diterima
yang digunakan, syarat-syarat, jenis suku bunga, dan faktor-

pengurang pendapatan, kecuali jika memenuhi kriteria
pengakuan sebagai aset jenis lain. . .

PA80. Jika entitas memberikan j.)injaman.'déngén suku

menerima fee dimuka sebagai kompensasinya, maka entitas
mengakui pinjaman tersebut pada nilai wajarnya, yaitu nilai
setelah dikurangi fee yang diterimanya. Entitas mengakui diskon
yang terjadi pada laporan laba rugi menggunakan metode suku.
bunga efektif. :
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~Pengukuran Aset Keuangan setelah Pengukuran Awal
“(paragraf45dand6) - e

PAS81. Jika instruimen keuangan, yang sebelumnya diakui
sebagai aset keuangan diukur pada nilai wajar dan kemudian
nilai wajarnya jatuh di-bawah nol, maka entitas mengakuinya
sebagai kewajiban keuangan sesuai paragraf 47.

G0 1 O\ L B W N

9 " PAS2. Contoh berikut ini mengilustrasikan akuntansi untuk
10 biaya-biaya transaksi yang terjadi saat pengukuran awal dan
11" setelahnya untuk aset keuangan yang diklasifikasikan dalam
12 ‘kelompok tersedia untuk dijual.Suatu aset diperoleh dengan
13 harga UMU100 ditambah komisi pembelian UMU2. Awalnya,
14 aset tersebut diakui pada UMU102. Tanggal pelaporan keuangan
15 - ‘berikutnya terjadi sehari setelah pengakuanawal ketika harga
16 ~kuotasi-pasar atas -aset tersebut adalah UMU100. Jika aset
17 tersebut dijual; komisi yang harus dibayarkan adalah-UMU3.
18 Pada tanggal tersebut, aset dinilai sebesar UMU100 (tanpa
-19 -memperhitungkan besarnya komisi pada saat penjualan) dan
20 -kerugian sebesar UMU2 harus diakui dalam ekuitas. Jika saatu
21 aset keuangan tersedia untuk dijual memiliki pembayaran tetap
‘22 ‘atau yang telah-ditentukan, maka-biaya-biaya transaksi
23 -diamortisasi ke laporan laba rugi menggunakan metode siiku
‘24 ‘bunga efektif. Jika suatu-aset keuangan tersedia untuk dijual
25 “merniliki pembayaran tetap atau yang telah ditentukan, ma#a
26 - biaya-biaya transaksi diakui dalam laporan laba rugi apabila
27 aset tersebut kemudian dihentikan pengakuannya atau
28 mengalami penurunan nilai.

30 - PA83. Instrumen yang diklasifikasikan sebagai pinjaman
31 - yang diberikan-dan piutang diukur pada biaya perolehan
32 diamortisasi‘tanpa mempertimbangkan intensi entitas untuk
33 memilikinya hingga jatuh tempo.- - g

35 Pe'rtim’bangan dalam Pengukuran Nilai Wajar (paragraf
36 48 dan 49)

37 ‘
38 PA84. Dasar dari definisi nilai wajar adalah asumsi bahwa
55.112 Ha’k Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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. entitas merupakan unit yang akan beroperasi selamanya tanpa

..Secara material skala.operasinya -atan. untuk  melaksanakan
Sl_J_af.‘l.l t‘ransaksi dengan persyaratan yang meru gikan. Dengan
. demikian, nilai wajar. bukanlah nilai yang akan diterima atau

- PA85. Pernyataan ini; menggunakan istilah harga
. penawaran (bid price) dan -harga permintaan Aasking price)
~(kadangkala disebut juga. harga:penawaran yang berlaku
(current offer price)) dalam konteks harga kuotasi pasar
Aquoted market price), dan istilah selisih harga penawaran
~dan ‘permintaan, (the bid ask spread) hanya mencakup biaya-
 biaya transaksi yang terjadi. Penyesua_iampe_nyesuaian lain yang
- dibutuhkan untuk menghasilkan nilai wajar (misalnya untuk risiko
- kredit pihak lawan) tidak termasuk dalam istilah selisih harga
_penawaran dan permintaan. ... e

_pasar aktif, jika harga yang dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu
~dan dapat diperoleh secara rutin-dari bursa, pedagang efek

- pengawas (pricing service or regulatory agency), dan harga
tersebut mencerminkan transaksi.pasar yang aktual dan rutin

‘sebagai harga yang disetujui oleh pembeli dan penjual yang

- penetapan nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan

- paling menguntungkan dan dapat segera diakses-oleh entitas:
- Namun demikian, entitas menyesuaikan harga di pasar yang:

PSAK No, 55 (Revisi 2006)

-ada intensi atau keinginan untuk melikuidasi, untuk membatasi

d_iba'Y 3rl.can- entitas dalam suatu. transaksi yang. dipaksakan,
likuidasi yang dipaksakan,:atau penjualan akibat kesulitan
keuvangan. Melainkan, nilai wajar mencerminkan kualitas kredit

suatuinstrumen. ... . ...

Pasar Aktlf Harga yang D:kuotamkan _ L

. PAS6. Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di
(deafer),_.perar_ltara efek (broker), kelompok industri, badan

dalam suatu transaksi yang wajar. Nilai wajar didefinisikan
berkeinginan .dan dalam suatu transaksi yang wajar.. Tujuan

di pasar aktif adalah untuk menentukan harga transaksi pada

‘tanggal neraca untuk instrumen tersebut (tanpa'memodifikasi

atau mengemas ulang instrumen tersebut) pada'pasar aktifyang .'
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bih menguntungkan untuk mencerminkan adanya perbedaan
siko krédit pihiak lawan antara instrumen yang diperdagangkan
' 'di pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai. Adanya kuotasi
- harga yang dipublikasikan di pasar aktif merupakan bukti terbaik
- ‘atasnilai wajar, dan jika tersedia, harga tersebut digunakan untuk
' 'mengukur aset’ keuangan atau kewa_]lban keuangan 8

. PA87. Kuota51 harga pasar yang sesuai bagl aset yang
d:mlhkl atau kewajiban yang akan diterbitkan biasanya sama
dengan harga penawaran yang berlaku, sementara untuk aset
yang akan diperoleh atau kewajiban yang dimiliki adalah harga
permintaannya. Jika entitas memiliki aset dan kewajiban dimana
risiko pasarnya saling hapus, maka entitas dapat menggunakan

+ nilai tengah dari harga pasar sebagai dasar untuk menentukan
~nilai wajar posisi risiko yang saling hapus tersebut dan
menerapkan harga penawaran atau harga permintaan terhadap
posisi terbuka neto, mana yang lebih sesuai, Apabila harga
penawaran dan harga permintaan tidak tersedia, maka harga
yang digunakan dalam transaksi terkini memberi bukti mengenai
nilai wajar saat ini, sepanjang kondisi ekonomi tidak mengalami
perubahan yang signifikan sejak transaksi tersebut terjadi. Jika
kondisi telah berubah sejak transaksi terkini terjadi (misalnya
perubahan suku bunga bebas risiko mengikuti kuotasi harga
“terkini obligasi korporasi), maka nilai wajar mencerminkan
perubahankondisi tersebut dengan berpedoman pada harga atau

- sukubiinga yang berlaku untuk ‘instrumen keuangan serupa,
27 ' thana’yang lebih sesuai. Demikian juga, jika entitas dapat
28 menunjukkan bahwa harga transaksi terkini bukan merupakan
29 ‘nilai wajar (misalnya karena mencerminkan nilai yang akan
30 - diterima“atau dibayarkan dalam transaksi yang dipaksakan,
31 likuidasi yang dipaksakan, atau‘penjualan akibat kesulitan
32 keéuanhgdn), maka harga transaksi terkini tersebut harus
33 disesuaikan: Nilai wajar portofolio instrumen keuangan adalah
34 hasilkalidari;jumlah unit instrumen tersebut dengan harga pasar
35 yang kuotasikan. Jika kuotasi harga yang dipublikasikan di pasar
36 aktiftidak tersedia bagi instrumen keuangan untuk keseluruhan
37 - nilainya; namun pasar aktif tersedia untuk komponen-komponen
38 instrumen’ tersebut, maka nilai-wajar instrumen- ditentukan

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran . - -PSAK No. 55 {Revisi 2008}

<1.. menggunakan dasar harga pasar yang re]evan untuk komponen-

L2 komponen tersebut R T
3o

4 PA88 hka yang drkuotasﬂ(an d1 pasar akttf adalah suku

5 bunga (dan bukan harganya), maka entitas menggunakan suku

- +6-bunga tersebut sebagai masukan (input) dalam teknik penilaian

-7 yang digunakan untuk menentukan nilai wajar. Jika suku bunga

.8 yang dikuotasikan di pasar tidak mencakup risiko-kredit atau

.19 faktor-faktor lain yang digunakan pelaku pasar dalam mengukur

10 nilai instrumen, maka entitas harus menyesualkan suku bunga
RO dengan faktor—faktor tersebut ' e

12..
A3 Pasar Aktlf T:dak Tersedla Tekmk pemlalan
14
=15 PA89 Jlka pasar. untuk suatu instrumen keuangan t:dak

.16 aktlf maka entitas menentukan nilai Wajar dengan menggunakan
.17 teknik penilaian. Teknik penilaian-mencakup penggunaan
18 transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak-
19 pihak yang berkeinginan dan memahami, dan apabila tersedia,
20 -penggunaan nilai wajar terkini dariinstrumen lain yang secara
+-21 . substansial sama, penggunaan analisa arus kas yang didiskonto
22 :dan penggunaan model penetapan harga-opsi. Jika terdapat
23 teknik penilaian yang biasa digunakan para pelaku pasar dalam
-.24 .menentukan harga .instrumen dan ‘teknik-tersebut mampu
25 menghasilkan estimasi harga yang handal dari transaksi pasar
26 yang aktual, maka entitas menggunakan tekmk penilaian
27 tersebut. : e S
29 .. ..PA90. Tujuan penggunaan teknik penilaian adalah untuk
30 -menetapkan harga transaksi 'yang akan terjadi pada tanggal
31 pengukuran dalam transaksi pertukaran yang wajar dan
32 -dimotivasi pertimbangan-pertimbangan usaha yang normal. Nilai
33 wajar diestimasi berdasarkan hasil dari teknik penilaian yang
34 memaksimalkan penggunaan input pasar, dan sedapat mungkin
35 ‘meminimalkan penggunaan input:yang bersifat spesifik dari
36 entitas. Teknik penilaian diharapkan menghasilkan estimasi nilai
37 wajaryangrealistis, apabila (a) teknik penilaian secara memadai -
38 mencerminkan bagaimana pasar dapat menetapkan harga
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ENREREREBREEzIacroR=

29

30
31
32
33
34
35
36
37
38

SO oI Law M._.

mstrumen dan (b) input yang digunakan dalam teknik penilaian
 secara memadai mencerminkan ekspektasi:pasar dan ukuran
atas faktor risk return yan g melekat pada instrumen keuangan
--'tersebut - e i

metodologi:ekonomi yang diterima dalam penetapan harga
instrumen keuangan. Secara ‘berkala, entitas mengkalibrasi
teknik penilaian dan menguji validitasnya dengan menggunakan
harga-harga dari transaksi pasar terkini yang dapat diobservasi
unfukinstrumen yang sama (tanpa modifikasi-atau pengemasan
ulang) atau atas dasar data pasar lainnya yang tersedia yang
dapat diobservasi. Entitas harus secara konsisten menggunakan

“data yang berasal dari pasar yang sama dengan pasar tempat

instrumen tersebut dibeli atau diterbitkan. Bukti terbaik atas

. nilai wajar.instrumen keuangan pada saat pengakuan awal
. adalzih-harga transaksi (yaitu nilai wajar dari pembayaran yang
_diberikan atau diterima), atau nilai wajar instrumen tersebut
_dapat dibuktikan melalui perbandingan dengan transaksi pasar
-terkini yang dapat diobservasi untuk instrumen yang sama (tanpa
.-modifikasi atau pengemasan ulang), atau berdasarkan teknik
_penilaian yang variabel-variabelnya hanya men ggunakan data
. pasar yang dapat diobservasi. :

PA92 Pengukuran selanjutnya darl aset keuangan atau
kewajiban keuangan dan pengakuan selanjutnya dari
keuntungan dan kerugian harus konsisten dengan persyaratan
dalam. Pernyataan ini. Penerapan paragraf PA91 .dapat
menyebabkan tidak diakuinya keuntungan atau kerugian pada
saat pengakuan awal aset keuangan atau kewajiban keuangan.
Dalam kasus seperti itu, PSAK 55 (revisi 2006) mensyaratkan

- bahwa keuntungan atau kerugian diakui setelah pengakuan awal

‘sepanjang hal tersebut timbul dari perubahan dalam suatu faktor

- (termasuk waktu) yang akan dlpertambangkan oleh peiaku pasar

.dalam penetapan harga.

Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran .
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PA9 1 Oleh karenanya tekmk pemlaran harus (a) :
: menggabungkan seluruh faktor yang akan digunakan oleh para
-pelaku pasar dalam menetapkan harga, dan (b) konsisten dengan

56.116
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PA93. Akuisisi awal atau penerbitan aset: keuangan dan
penerbitan kewajiban keuangan merupakan transaksi pasar yang

- menjadi dasar estimasi nilai- wajar instrumen kenangan. Secara
‘khusus, jika instrumen keuangan tersebut: merupakan'instrumen

utang (seperti pinjaman yang diberikan), nilai'wajarnya dapat

-.ditentukan.dengan berpedoman pada kondisi pasar: yang:ada
. pada tanggal akuisisi atau tanggal penerbitan dan kondisi pasar
- saat ini, atau suku bunga yang saat ini dibebankan entitas atau

pihak lain bagi instrumen utang serupa (yaitu memiliki sisa masa

- jatuh:tempo, pola arus kas, mata-uang, risiko kredit, agunan,

dan dasar bunga yang serupa). Sebagai alternatif, selama risiko
kredit debitur dan selisih suku bunga (credits spreads) tidak
berubah. sejak penerbitan instrumen. utang terseébut, maka
estimasi.terhadap suku bunga pasar saat.ini:dapat.diperoleh

- dengan menggunakan suku bunga:acuan yang mencerminkan
- kualitas kredit yang lebih baik dibanding instrumen utang yang

mendasari, dengan .asumsi selisih.suku:bunga kredit tidak

- berubah; dan menyesuaikan dengan: perubahan suku bunga
acuan sejak tanggal penerbitan. Jika kondisi telah berubah sejak

transaksi pasar terkini, maka perubahan terkait atas nilai wajar

- instrumen keuangan yang sedang dinilai .diten_tﬁka’n dengan
~.berpedoman pada harga atau .suku.bunga saat ini untuk

instrumen keuangan serupa, jika perlu disesuaikan .dengan
perbedaan-perbedaan antara instrumen serupa tersebut dengan
instrurmen yang sedang dinilai. Do :

.. PA94, Informasi yang sama rhungkih tidak tersedia pada
tiap tanggal pengukuran. Sebagai contoh, pada tanggal dimana
entitas memberikan pinjaman atau memperoleh instrumen utang

yyang tidak diperdagangkan secara aktif, entitas memiliki harga

transaksi yang juga merupakan harga pasarnya. Akan tetapi,
informasi transaksi baru mungkin tidak tersedia pada tanggal

--pengukuran berikutnya dan, walaupun entitas dapat menentukan

tingkatan umum atas suku bunga pasar, entitas mungkin tidak
mengetahui tingkat risiko kredit atau risiko lainnya yang
dipertimbangkan oleh para pelaku pasar dalam penetapan harga
instrumen pada tanggal tersebut. Entitas mungkin tidak memiliki
informasi dari transaksi terkini untuk menentukan selisih suku

Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
Bifarang memfoto-kopi atau memperbanyak

55.117"




.Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran PSAK No. 55 (Revisi 2006}

il -fIBung'a kredit yang tepat atas suku bunga dasar (l')asic interest
2 -'rbté)"yang digunakan untuk menentukan tingkat dlgkonto untuk
g ._:.-3'."-ﬁénghitungan-nilai-kini-. Oleh karenanya, selama tidak Ferdapat
4 -bukti-yang berlawanan, wajar jika entitas berasuxpm bahwa
-5 selisih suku.bunga tersebut tidak pernah berubah sejak tanggal
a3 _diberikannya pinjaman; Namun, entitas-diharap!can melakuk@
7. _upéya-. yang . wajar: untuk -menentukan '-'ada. tidaknya bukt!
-8 -terjadinya perubahan faktor-faktor tersebut. Jika terdapat bukti
9 .adany‘a' perubahan, maka entitas mempertimt?ang}(an. pengaruh
10 perubahan:tersebut dalam menentukan nilai wajar instrumen
11 keuangan.:. . - : : '
13 .- PA95..Dalam ‘menerapkan ‘analisa-arus: kas‘yang
14 didiskonto, entitas dapat menggunakan satu atau lebih tingkat
15 diskonto yang setara dengan tingkat pengembalian yang t?eriaku
16 bagi instrumen keuangan yang secara substansial melim.hk: syarat
17 -dan karakteristik yang sama, termasuk kualitas kredit instrumen
18 tersebut, sisa waktu dimana suku bunga-kontraktualr}ya tetap,
19 _sisa waktu pelunasan pokok dan mata vang yang digunakan
20 . dalam pembayarannya. Piutang dan utang jangka p_endek yang
21 tidak memiliki suku bunga yang ditetapkan dapat diukur sesuai
22 dengan jumlah faktur awal, jika pengaruh pendiskontoannya
.23 ..tidak material. .- e :
25 Pasar Aktif Tidak Tersedia: Instrumen Ekuitas -
;g . ... PA96. Nilai wajar investasi dalam instrumen ekuitas yang
28 - tidak mempunyai kuotasi harga pasar di pasar aktif Qan derwatlf
29 yang dikaitkan pada instrumen tersebut dan dls-e.Ie?a:kan melaiu?
30 .penyerahan instrumen ekuitas yang tidak memiliki I}arga kuotasi
31 tersebut (lihat paragraf 46 (c) dan 47), dapa}t dlt:!kl:lr secara
32 andal,apabila (a) keragaman dalam kisaran estimasi nilai wajar
33 yang realistis tidak signifikan bagi ir_lstrufnen tersebut, atau (b)
34 probabilitas berbagai estimasi dalam kisaran tersgbut._da.pa?
35 dinilai secara wajar dan digunakan untuk mengestimasi nilai
36 wajar. RN
37
38
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324
33
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235

36

237
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e PAQ'_?. Terdapat berbagai situasi dimana keragaman dari
kisaran estimasi nilai waj aryang realistis atas investasi dalam
instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi harga pasar dan

. investasi dalam_derivatif yang dikaitkan pada instrume tersebut
.dan diselesaikan melalui penyerahan instrumen ekuitas yang

tidak memiliki kuotasi tersebut (lihat paragraf 46(c) dan 47)

- mungkin tidak bersifat signifikan. Umumnya, entitas mungkin
-mengestimasi-nilai wajar aset-keuangan yang diperoleh dari

pihak luar. Namun, j ika kisaran estimasi nilai ‘wajaryang realistis

‘bersifat signifikan: dan Pprobabilitas berbagai estimasi ‘tidak

diperbolehkan ‘mengukur- insttumen’ tersebut ‘pada nilaj

.  PA9S. Teknik y:i_ﬁgfsesﬁa_i untukmengestzmam nilai wajar

.instrunien_keuangan tertentu akan menggabungkan data pasar

yang dapat diobservasi mengenai kondisi pasar dan faktor-faktor

lainyang mungkin mempengaruhi nilai wajar instrumen tersebut.
Nilai wajar instrumen keuangan akan didasarkan pada satu atau

lebih faktor-faktor berikut ini (dan mungkin juga faktor-faktor
lainnya). e T R
(a). Nilai waktu dari uang (yaitu'suku bunga dasar atau suku
- bunga bebas risiko). Suku bunga dasar biasanya dapat
- diperoleh dari harga obligasi pemerintah yang dapat
~++ diobservasi dan sering dikuotasikan dalam publikasi
- keuangan.-Suku bunga ini biasanya berubah-ubah sesiai
-.-dengan - tanggal yang diperkirakan atas arus kas yang
- - diproyeksikan sepanjang kurva imbal hasil suku bunga untuk
horizon waktu yang berbeda. Untuk alasan praktis, entitas
- dapat menggunakan suku bunga umurm yang telah diterima
.-secara luas dan tersedia s_ewaktu_—Waktu,:seperti LIBOR
atau suku bunga swap sebagai suku bunga acuan. (karena
- suku bunga seperti LIBOR bukan merupakan suku bunga
.-bebas risiko, maka penyesuaian risiko kredit yang tepat .-
. bagi instrumen keuangan tertentu dilakukan berdasarkan
-+ tisiko kredit instrumen keuangan yanig terkait denganrisiko
--kredit dari suku bunga acuan). Di beberapa negara, oblig
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pemerintati pusatdapat memiliki risiko kredit yang signifikan
dan riungkin tidak dapat dijadikan sebagai acuan yang stabil
atas suku bunga dasar untuk instrumen‘dalam mata uang
- negara tersebut.’ Beberapa entitas-di negara-negara

4§70 fersebut mungkin memiliki posisi kredit yang lebih baik dan
6 “memperoleh suku’ bunga pinjaman yang lebih rendah
<27 7 dibanding yang diperoleh pemerintah pusatnya. Dalam hal
~+'8 = -+ iniy suku bungadasar lebih tepat apabila ditetapkan dengan
9. ‘berpedoman pada suku bunga atas obligasi korporasi yang
10 memiliki peringkat tertinggi yang diterbitkan dalam mata
11 - uang negara tersebut. SRR : -
12 (b) Risiko kredit. Pengaruh risiko kredit atas nilai wajar (yaitu
13 premi atas suku bunga dasar untuk risiko kredit) mungkin
14 ‘berasal dari harga ‘pasar yang dapat diobservasi bagi
15 “instrumen-instrumen yang diperdagangkan yang memiliki
16 - “kualitas kredit bérbeda, atau dari suku bunga yang dapat
17. " diobservasiyang dibébankan oleh pemberi pinjaman atas
18 - ' ‘pinjaman dengan peringkat kredit yang berbeda.
19 -(¢) " Harga pertukaran mata uang asing. Pasar pertukaran mata
20 - ‘uang asing yang aktif tersedia untuk sebagian besar mata
21 © "' ‘uang utama, dan terdapat kuotasi-harga seécara harian
22 dalam berbagai publikasi keuangan. SRR
23 (d) “Hargakomoditas. Sejumlah komoditas memiliki harga pasar
24 yangdapat diobservasi. o :
25 - (e) " Harga €kuitas. Harga (dan indeks harga) dari instrumen
26 - ekuitas yang diperdagangkan tersedia untuk diobservasi
27 * dibeberapa pasar. Teknik penilaian berdasarkan nilai kini
28 - ‘dapat digunakan untuk mengestimasi harga pasar saat ini
29+ ““bagi instrumen ‘ekuitas dalam hal harga yang dapat
30 . diobservasi tidak tersedia. =
31+ (f)“Volatilitas (yaitu besaran perubahan harga instrumen
+32' " keuangan atau item lainnya di masa datang). Ukuran
33 - ““volatilitas atas item 'yang diperdagangkan secara aktif
34 7 ymumnya dapat secara memadai diestimasi menggunakan
35 ' +data pasar historis atau menggunakan volatilitas implisit
36 ' dari harga pasar saatini. - :
37 (g) Risiko percepatan pelunasan ‘dan surrender risk. Pola
38 percepatan pelunasan yang diperkirakan untuk aset
55.120 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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i kf:uan gan dan pola penyerahan (surrender patterns) yang
+ diperkirakan untuk kewajiban keuangan dapat-diestimasi
- ‘berdasarkan data historis. (Nilai wajar kewajiban keuangan
. ‘yang dapat diserahkan oleh pihak lawan tidak boleh kurang
-dari nilai kini dari jumlah yang diserahkan tersebut, lihat
paragrafﬁ(}) Dlimiert T e s i
(h) ‘Biaya pengelolaan untuk aset keuangan atau kewajiban
- keuangan, Biaya pengelolaan -dapat diestimasi-dengan
' 'membandingkan fee yang dibebankan oleh para pelaku
~‘pasar lain.- Jika biaya pengelolaan aset keuangan atau
f0 -ke'wajiban keuangan bersifat signifikan dan pelaku pasar
- lainnya menghadapi biaya yang sebanding, maka penerbit
dapat mempertimbangkannya dalam penentuan nilai wajar
+« aset keuangan-atau kewajiban keuangan. Nilai wajar pada
‘saat timbulnya hak kontraktual atas fee:mungkin sama
dengan biaya perolehan awal yang dibayarkan untuk hak
- kontraktual tersebut, kecuali-jika fee di masa: datang
tersebut beserta biaya-biaya yang terkait tidak sebandin g
dengan pasar, :

Keuntungan dan Kerugian (Paragraf 56-58) | :

PA99. Entitas ‘menerapkan PSAK 10 .& 1 '.a.ltas éset

~keuangan dan kewajiban keuangan yang merupakan item

moneter sebagaimana yang dinyatakan-dalam PSAK 10 & 11

~dan dalam denominasi mata uang asing. Sesuai PSAK 10 &
11, setiap keuntungan atau kerugian akibat selisih nilai tukar
“mata uang asing -atas aset moneter .dan. kewajiban moneter

diakui dalam laporan laba rugi. Pengecualian berlaku bagi item
moneter yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai, baik

.u-ntuk lindung nilai atas arus kas (lihat paragraf 98-104) atau
:l:r!dung nilai atas investasi bersih:(lihat paragraf 105). Untuk
tujuan pengakuan keuntungan dan kerugian selisih nilai tukar

mata uang asing yang sesvai dengan PSAK 10 & 11, aset
kf:uangan moneter dalam kelompok tersedia untuk dijual
diperlakukan seolah-olah sebagai instrumen yang dicatat pada

‘biaya perolehan diamortisasi dalam mata uang asing. Dengan

demikian, untuk aset keuangan tersebut, selisih nilai tukar yang .
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i dlsebabkan perubahan biaya perolehan diamortisasi diakui dalam
: :}aporan laba rugi dan perubahan lainnya dalam nilai tercatat
diakui sesuai paragraf 56(b). Untuk aset keuangan dalam
_.;kelompok tersedia untuk dijual yang tidak berbentuk item
‘moneter. berdasarkan PSAK 10 & 11 (sebagal contoh,

instrumen eku1tas), keuntungan atau keruglan yang diakui secara

. langsung dalam ekuitas sesuai pararaf 56(b) mencakup setiap

komponen yang terkait dengan nilai tukar mata uang asing. Jika

. terdapat hubungan lindung nilai antara aset moneter non derivatif

.dan kewa_uban moneter non derivatif, maka perubahan dalam
: komponen mata uang asing dari instrumen keuangan tersebut
: -dlaku: dalam laporan laba rugl :

Penurunan mtal dan Tldak Tertaglhnya Aset Keuangan
(paragraf 59—71) : o

.-Aset keuangan yang dlcatat pada Biaya Perolehan
.Dlamort_lsas._l (paragraf 64-66) :

PA100. Penurunan nilai aset keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi diukur menggunakan suku bunga
efektif awal instrumen tersebut karena pendiskontoan
menggunakan suku bunga pasar yang berlaku akan berdampak
seakan aset keuangan tersebut diukur berdasarkan nilai wajar

_:dan: bukan. berdasarkan biaya. peroiehan diamortisasi. Jika
- persyaratan pinjaman yang diberikan, piutang, atau investasi

dimiliki hmgga Jatuh tempo dinegosiast ulang atau dimodifikasi

-karena peminjam atau penerbit mengalam1 kesulitan keuangan,

maka penurunan nilai diukur derigan suku bunga efektif awal
yang: digunakan sebelum persyaratan diubah. Arus kas yang

terkait dengan piutang jangka pendek tidak: didiskonto jika
32
33

pengaruh pendlskontoan tersebut tidak material. Jika pirijaman
yangdiberikan, piutang, atau investasi dimiliki hmgga jatuh tempo
memiliki suku ‘bunga variabel, maka tingkat diskonto yang
dlgunakan untuk mengukur setiap kerugian penurunan nilai
sesuai paragraf 64.adalah suku bunga efektif yang berlaku yang
ditetapkan- dalam kontrak Sebagai panduan praktis, kreditur
dapat. mengukur penurunan nilai aset: keuangan yang dicatat

.Lu) .
(S}

o
o0
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pada biaya perolehan diamortisasi . berdasarkan nilai wajar

instrumen dengan menggunakan harga pasar. yang dapat

diobservasi. Perhitungan nilai kini dan estimasi arus kas masa:
datang atas aset keuangan denga.n agunan mencerminkan arus
kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan d:kumngl N

: blaya-baaya untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas
. apakah pengambliahhan tersebut berpeluang untuk ter_}ada atau

tidak..

PAIOI Proses estlma31 terhadap penurunan mla1
mempertlmbangkan seluruh eksposur pinjaman yang diberikan,
bukan hanya yang berkualitas rendah.. Sebagai contoh, jika

-entitas. menggunakan sistern’ pemermgkatan kredit. mtemal

maka entitas tersebut harus mempertzmbangkan seluruh
peringkat pinjaman yang diberikan, dan tidak hanya permgkat
yang mencerminkan penurunan kualltas pinjaman yang

_ dlberikan yang tajam.. -

PA!OZ Proses estamasn terhadap _]umlah kerugran

:penurunan nilai dapat menghasﬂkan satu nilai kerugian atau
Kkisaran (range) nilai kerugian yang. mungkm terjadi. Dalam hal

‘yang terakhir, entitas harus mengakui kerugian akibat penurunan
nilai sebesar estimasi terbaik dalam kisaran® tersebut dengan
mempertimbangkan seluruh informasi relevan yang tersedia
sebelum laporan keuangan diterbitkan mengenar kondisi yang

.terjadl pada tanggal neraca.

PA103 Untuk tujuan evaluas: secara kolektlf terhadap
penurunan nilai, aset keuangan d:kelompokkan berdasarkan

kesamaan . karakter:stlk risiko kredit yang mengmdlkamkan

kemampuan debitur untuk membayar : seluruh utang yang jatuh

tempo sesuai persyaratan kontrak. (sebagai contoh, berdasarkan
hasil evaluasi risiko, kredit atau:proses pemermgkatan yang
.memperhmbangkan jenis aset, mdustn lokasi geograﬁs Jems

"3 PSAK 57, 'P'a':'ag'faf 37242 memberiken peaoman' untuk menentukan

© ‘estimasi terbaik dalam suatu kisaran (range) hasil yang memungkinkan.
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“agunan, Status tunggakan, dan faktor-faktor relevan lainnya).
* Karakteristik yang dipilih harus relevan dengan estimasi arus
‘kas ‘masa datang dari kelompok aset tersebut yang
mengindikasikan kemampuan debitur untuk membayar seluruh

utang yang jatuh tempo sesuai persyaratan kontrak dari aset

‘yang dievaluasi. Namun, kemungkinankerugian dan Statistik
“keruigian lainnya akan berbeda di tirigkat kelompok antara (a)

aset yang penurunan nilainya telah dievaluasi secara individual
dan tidak terbukti mengalami penurunan nilai, dan (b) aset.yang
penurunan nilainya belum dievaluasi secara individual, sehingga

~dapat menghasilkan jumlah penurunan nilai yang berbeda. Jika

entitas tidak memiliki kelompok aset yang memiliki karakteristik
risiko yang serupa, maka entitas tersebut tidak perlu melakukan
‘penildian tambahan. Co e & '

“PA104.Kerugian penurunan nilai yang diakui berdasarkan
kelompok merupakan langkah ‘antara .samgal' proses
pengidentifikasian kerugian akibat penurunan nilai untuk tiap

- aset individual dalam kelompok aset keuangan, yang penurunan
‘nilainya dievaluasi secara kolektif selesai dilakukan. Segera
‘setelah informasi Kerugian akibat penurunan nilai suatu aset
~dalam ‘kelompok tersebut tersedia, maka aset tersebut
‘dikeluarkan dari kelompoknya. &

 PA105. “Arus kas masa datang dari kelompok aset
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi secara kolektif,
diestimasi berdasarkan kerugian historis yang pernah dialami
atas’ aset-aset yang memiliki karakteristik risiko kredit yang
serupa dengan karakteristik risiko kredit kelompok terseb.ut.
‘Entitas yang tidak atau kurang memiliki pengalaman kerugian
‘'yang spesifik, dapat menggunakan pengalaman peer group atas
“kelompok aset kevangan yang sebanding. Kerugian historis yang
‘pernah‘dialami kemudian disesuaikan berdasarkan data terk@
‘vang dapat diobservasi untuk mencerminkan kondisi saat ini
yang tidak berpengaruh pada periode terjadinya kerugian historis
tersebut, dan untuk menghilangkan pengaruh kondisi yang ada

. pada periode historis namun sudah tidak ada lagi saat ini. Estimasi
terhadap perubahan arus kas masa datang mencerminkan dan
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- memiliki arah yang konsisten dengan perubahan data terkait
"yang dapat diobservasi dari satu periode ke periode berikutnya
- (seperti perubahan tingkat pengangguran, harga properti, harga
komoditas, status pembayaran, atau faktor-faktor lainnya yang
~merupakan indikasi timbulnya kerugian dalam kelompok aset
keuangan tersebut serta besarannya). Metodologi dan asumsi
yang digunakan dalam mengestimasi arus kas masa datang dikaji
‘ulang secara berkala untuk mengurangi perbedaan antara
estimasi jumlah kerugian dengan jumlah kerugian aktiialnya.
" PA106. Contoh penerapan paragraf PA105 disajikan berikut
ini; entitas dapat menentukan, berdasarkan pengalama historis,
bahwa salah satu penyebab utama timbulnya wanprestasi

- pinjaman kartu krédit adalah karena kematian' peminjamnya.

Hasil observasi entitas menunjukkan bahwa tingkat kematian

(death rate} dari tahun -ke-tahun: cenderung tidak berubah.

‘Namun demikian, beberapa peminjam dalam kelompok pinjaman

~kartu kredit bisa jadi telah méninggal dunia pada tahun tersebut

yang mengindikasikan terjadinya kerugian penurunan nilai atas
pinjaman tersebut, meskipun pada akhir tahun, entitas belum
mengetahui peminjam mana yang meninggal dunia. Entitas layak
mengakui kerugian “yang sudah terjadi namun belum dilaporkan”
ini sebagai kerugian akibat penurunan nilai. Namun, entitas tidak

 dapat mengakui adanya kerugian akibat penurunan nilai untuk

kematian yang diperkirakan akan terjadi di masa datang, karena

 peristiwa kerugian (yaitu meninggalnya peminjain) belum terjadi.

PA107. Ketika menggunakan tingkat kerugian historis
(historical loss rates) dalam metigestimasi arus kas masa
datang, adalah penting untuk metierapkan informasi mengenai
tingkat kerugian historis pada kelompok yang ditentukan secara
konsisten dengan kelompok yang tingkat kerugian historisnya
diobservasi. Karenanya, metode yang digunakan harus mampu
‘menghubungkan tiap kelompok-dengan informasi miengenai

‘kerugian masa lalu yang pernah dialami oleh kelompok aset de-

ngan karakteristik risiko kredit serupa, dan derigan data relevan
yang dapat diobservasi yang mencerminkan kondisi saatini. 5
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. PA108. Pendekatan berbasis formula atau metode statistik

' . dapat dzgunakan untuk menentukan kerugian penurunan nilai
darl suatu kelompok aset keuangan (misalnya untuk pinjaman
“yang diberikan bersaldo lebih kecil) selama pendekatan atau

metode tersebut kon51sten dengan ketenman dalam paragraf

'64—66 dan PA 1 03—PA107 Setiapt model yang dlgunakan harus

menggabungkan pengaruh nllal waktu dari uang,
mempertlmbangkan arus kas dari seluruh sisa umur aset (tidak

;hanya tahun berikutnya), dan mempertunbangkan umur pinjaman

yang diberikan dalam portofolio, dan tidak memperhitungkan
kerugian penumnan mla: pada saat pengakuan awal aset
keuangan :

Pendapatan Bunga Setelah Pengakuan Penurunan Nilai
P PA109 Jlka aset keuangan atau kelompok aset keuangan
serupa telah dikurangi nilainya karena kerugian akibat
penurunan nilai, maka pendapatan bunga selanjutnya diakui atas
dasar suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas
Ll_ndl_mg Nllal (paragraf 72—-—105) :

'I;i:st.r:‘l:mien-.-ins:t.r.ul.l:len. Liﬁdung Nilai {pafﬁgraf | 73-78)

Instrumen yang memenuhi Kuahfikas; Lmdung Nilai
(paragraf 73 dan 74)

PAl 10. Kerug:an potensial atas opsi yang diterbitkan entitas

_ secara 31gmﬁkan dapat lebih besar dari keuntungan potensial yang

: dlperoleh dari item yang dilindung nilai. Dengan kata lain, opsi

5

B
34
35
36
37 |

yang dlterbltkan tldak efektif mengurangi i eksposur laba rugi item
yang dllmdung nilai. Karenanya, opsi yang diterbitkan tidak
memenuhi kualifikasi sebagai instrumen lindung nilai, kecuali jika
opst tersebut dltetapkan untuk sallng hapus opsi yang dibeli,
termasuk opsi yang dilekatkan pada instrumen keuangan lainnya
(sebaga; contoh, opsi beli yang diterbitkan untuk lindung nilai suatu
kewaj 1ban yang dapat dibeli kembali). Sebaliknya, opsi yang dibeli
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-.memiliki keuntungan potensial yang setara dengan atau lebih besar :ﬁ
- dari kerugiannya, sehingga berpotensi untuk mengurangi eksposur

-laba rugi yang berasal dari perubahan nilai wajar atau arus-kas:

- Dankarenanya, opsiyang. dlbell ini dapat memenuhl kualtfikasz -

sebagal instrumen. lmdung nilai.

PA]II Investam dalam kelompok dlml]ikl hmgga _;atuh

-.tempo yang-dicatat pada biaya perolehan-diamortisasi dapat

ditetapkan sebagai instrumen lmdung nilai dalam Imdung mla]
terhadap risiko mata uang asmg : :

PA] 12 Investa51 dalam mstrumen ekuatas 'yang tldak
memiliki kuotasi dan tidak diukur pada nilai wajarnya karena

. nilai wajarnya tidak dapat diukur secara-handal atau derivatif
-yang dikaitkan pada dan harus diselesaikan melaluj penyerahan
- instrumen ekuitas yang tidak memiliki kuotasi tersebut (lihat

paragraf 46(c) dan 47) tidak dapat dltetapkan sebaga: instrumen

: -imdungmlai

PAI 13 Instrumen ekmtas mlllk entltas bukan merupakan

-aset keuangan atau kewajiban keuangan -dari-entitas dan

karenanya tidak dapat dltetapkan sebagal instrumen hndung mIan
Item yang dllmdung mlal (paragraf 79——86)

Item yang Memenuhl Kuallf' kasx Lmdung Nllal (paragraf

_-78—81)

PAI 14 Kom:tmen pastl untuk mengambll-ahh keglatan
usaha dalam penggabungan usaha tidak dapat merupakan item

yang dilindung nilai, kecuali untuk risiko nilai tukar mata uang

asing, karena risiko-risiko lain yang dilindung nilai tidak dapat

. diidentifikasi dan diukur secara spesifik. Risiko-risiko lain ini

merupakan- risiko usaha secara umum- (general -business

. r:sks)

PAi 15 Investas: yang menggunakan metode ekmtas tldak
dapat merupakan item yang dilindung nilai dalam:.lindung nilai
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atas nilai wajar karena metode ekuitas mengakui pada laporan

-laba rugi bagian investor dari laba atau rugi perusahaan, dan bukan
- dari perubahan nilai wajar investasi. Untuk alasan yang serupa,
_investasi dalam anak perusahaanyang dikonsolidasi tidak dapat

merupakan ifern yang dilindunig nilai dalam lindung nilai atas nilai
wajar karena konsolidasi tersebut mengakui laba atau rugi anak
perusahaan dalam laporan laba rugi, dan bukan perubahan nilai

- wajar jnvestasi. Lindung nilai atas investasi bersih dalam operasi

luar-negeri merupakan hal yang berbeda, karena lindung nilai
tersebut merupakan lindung nilai atas eksposur mata uang asing
dan bukan merupakan lindung nilai atas nilai wajar untuk
perubahan nilai investasi.

. PA116. Paragraf 81 'menyatakan bahwa dalam laporan
keuangan konsolidasi, risiko mata uang asing dari prakiraan
transaksi intragrup yang sangat mungkin terjadi dapat memenuhi
kualifikasi sebagai item yang dilindung nilai dalam lindung nilai
arus kas, sepanjang transaksi tersebut didenominasikan dalam
mata uang selain mata uang fungsional dari entitas yang
‘melakukan transaksi tersebut dan risiko-mata uang asing akan
mempengaruhi laporan laba rugi konsolidasi. Untuk tujuan ini,
entitas: dapat merupakan induk ‘perusahaan (parent), anak
perusahaan (subsidiary), perusahaan asosiasi (associate), joint
venture atau cabang (branch). Jika risiko mata uang asing dari
prakiraan transaksi intragrup tidak mempengaruhi laporan laba
rugi konsolidasi;' maka transaksi iintragrup tidak memenuhi
kualifikasi sebagai ifem yang dilindung nilai. Hal ini biasanya terjadi
dalam kasus pembayaran royalti, pembayaran bunga atau biaya
‘manajemen (management charges) antar anggota dari kelompok
yang sama, kecuali terdapat transaksi eksternal yang terkait.
Namun' demikian; jika risiko mata uang asing dari prakiraan
transaksi intragrup akan mempengaruhi laporan laba rugi
-konisolidasi, maka transaksi intragrup tersebut dapat memenuhi
*kualifikasi sebagai item yang dilindung nilai. Sebagai contoh adalah
prakiraan penjualan atau pembelian persediaan antar anggota
dari kelompok yang sama apabila terdapat penjualan berikutnya
(omward sale) dari persediaan kepada pihak diluar kelompok
tersebut, Contohi lain adalah prakiraan penjualan intragrup untuk
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- konsolidasi. =+ o

- pabrik dan peralatan dari kelompok entitas yang memproduksihya:-' :
-kepada kelompok entitas yang akan menggunakan pabrik dan -
- peralatan tersebut daiam:operas'inya'dapat'mempengéruhi laporan: - o
laba rugi konsolidasi. Hal ini dapat tetjadi; misalnya, karena pabrik:
dan peralatan akan didepresiasi oleh entitas yang membeli dan.
Jumiah pengakuan awal dari pabrik dan peralatan tersebut dapat
-berubah jika perkiraan transaksi:-intragrup didenominasi dalam

- mata uang selain mata uang fungsional dari entitas yang membeli.

- PA117 Jika lindung nilai dari prakiraan transaksi intragrup

B mgm'eh'phi kualifikasi akuntansi lindung nilai, setiap keuntungan
12 . ataukerugian yang diakui secara langsung dalam ekuitas sesuai

. paragraf 98(a) akan direklasifikasi dalami laporan laba rugi pada

- periode yang sama atau periode-periode dirriana risiko mata uang

asing dari transaksi Iindupgini_lai mempengaruhi laporan laba rugi

bagai Jtem yang Dilindung

o ' PAI 1 8. "J_ ika: ;s’ébﬁgién '_arli's kas darlasetkeuangan atau
kewajiban keuangan ditetapkan sebagai item yang dilindung nilai,
‘maka bagian yang ditetapkan harus lebih kecil dari total arus kas

yang berasal dari aset atau kewajiban tersebut-Contoh, dalam

 kasus kewajiban memiliki suku bimga efektif yang lebih rendah

dari LIBOR,: entitas - ﬁ_d_ak -dapat. mgné_i:_apkan_ (a)-sebagian

kewajiban tersebut yang setara jumlahnya dengan jumlah pokok
. ditambah jumlah bunga yang dihitung berdasarkan LIBOR dan

(b) bagian sisa yang berjumlah negatif. Namun, entitas dapat
mene?gpkan seluruh arus kas yang berasal dari seluruh aset atau
kewajiban keuangan sebagai ifem yang (dilindung nilai dan

‘melindung nilainya terhadap satu Jenisrisiko saja (misalnyahanya

terhadap perubahan yang disebabkan perubahan LIBOR).
Contoh, jika kewajiban keuangan memiliki suku bunga efektif

. IQO_ basis points di bawah LIBOR, maka: entitas.dapat
. menetapkan seluruh kewajiban tersebut sebagai item yang =~ -
- dilindung nilai (yaitu jumlah pokok ditambah bunga yang dihitung. -

berdasarkan LIBOR: dikurangi 100 basis points) dan
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33

i nilai seluruli kewajiban tersebut dari perubahan nilai
s kas yang disebabkan perubahan LIBOR. Entitas
ug at memilih rasiolindung nilai (hedge ratio) selain satu
anding satu untuk meningkatkan efektivitas lindung nilai

5. sebagaimana dijabarkan dalam paragraf PA120.- -~

7. -+ PA19. Lebih lanjut, jika instrumen keuangan déngan suku
'bunga tetap dilindung nilai setelah penerbitannya dan suku bunga

telah berubah pada saat itu, maka entitas dapat menetapkan suatu

-bagian yang setara dengan suku bunga acuan yang lebih tinggi
-dari suku bunga kontrak yang harus dibayar atas item tersebut.

Entitas dapat melakukan hal tersebut:selama suku bunga acuan
Iebih rendah dari suku bunga efektif yang dihitung berdasarkan-
asumsi bahwa entitas telah membeli instrumen tersebut pada hari

- dimana entitas menetapkan instrumen tersebut sebagai ifem yang

dilindung nilai untuk pertama kali. Contoh, diasumsikan bahwa
entitas menerbitkan aset keuangan dengan suku bunga tetap

-senilai UMU100, dan memiliki suku bunga efektif 6 persen pada

saat LIBOR 4 persen. Entitas mulai melakukan lindung nilai atas
aset tersebut ketika LIBOR meningkat menjadi 8 persen dan
nilai wajar aset turun menjadi UMU90. Entitas menghitung bahwa
jika entitas telah membeli aset tersebut pada tanggal dimana entitas

“'menetapkannya sebagai item yang dilindung nilai dengan nilai
~-wajar aset tersebut adalah UMUB90, hasil efektifnya akan menjadi
-9,5%. Karena LIBOR lebih rendah dari hasil efektifnya; maka
-entitas dapat menetapkan sebagian LIBOR 8% yang sebagian

berasal dari arus kas bunga kontrak dan sebagian lagi berasal

‘dari selisih antara nilai wajar saat ini (UMU90) dengan jumlah

yang harus dibayarkan pada saat jatuh tempo (UMU100).

'P'én.'etapan“ltem non keuangan sebagai Irem yang
Dilindung Nilai (paragraf84) -

4 PAT20: Perubahan dari harga unsur pembentuk atau

komponen aset atau kewajiban non ketrangan umumnya tidak
memiliki pengaruh yang dapat diperkirakan dan tidak dapat
diukur secara terpisah ‘dari harga ifem tersebut yang dapat
dibandingkan dengan pengaruh dari, misalnya, perubahan suku
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‘bunga pasar terhadap harga obligasi. Oleh karenanya, aset atau
“kewajiban non keuangan merupakan izem yang dilindung nilai
‘hanya untuk satu kesatuan yang utuh (i ifs entirety) atau untuk
risiko nilai tukar mata ang asing. Jika terdapat perbedaan antara
persyaratan instrumen lindung nilai dan persyatatan item yang
dilindung nilai (misalnya, lindung nilai atas perkiraan pembelian
kopi Brazil dengan menggunakan kontrak forward untuk
pembelian kopi Columbia yang persyaratannya tidak sama),
namun hubungan lindung nilai tersebut dapat memenuhi
kualifikasi hubungan lindung nilai (a hedge relationship) selama
seluruh kondisi dalam paragraf 90 terpenuhi, termasuk bahwa
“lindung nilai tersebut diperkirakan akan sangat efektif, Untuk
tujuan inj, jumlah dari instrumen lindung nilai dapat lebih besar
‘atau lebih kecil dari jumlah item yang dilindung nilai, selama hal
tersebut dapat meningkatkan efektivitas hubungan lindung nilai.
Contoh, analisis regresi dapat dilakukan untuk ‘menetapkan
hubungan statistikal antara irem yang dilindung nilai (misalnya
transaksi kopi Brazil) dan instrumen lindung nilai- (misalnya
transaksi kopi Columbia), Jika terdapat hubungan statistikal yang
valid antara kedua variabel tersebut (vaitu antara harga “per
' unit kopi Brazil dan kopi Columbia), maka sudut kemiringan
(slope) garis regresi dapat’digunakan untuk menetapkan
besarnya rasio lindung nilai 'yang akan memaksimalkan
efektivitas yang diharapkan. Contoh, jika sudut kemiringan garis
regresi adalah 1,02, maka rasio lindung nilai yang didasarkan
pada 0,98 kuantitas item yang dilindung nilai membutuhkan 1,00
kuantitas instrumen lindung nilai agar dapat memaksimalkan
 efektifitas yang diharapkan, Namun; hubungan lindung nilai juga
‘dapat menyebabkan ketidak-efektifan yang diakui dalam laporan
laba rugi selama jangka waktu hubungan lindung nilai tersebut,

Do N L 0 e

M-S0 RIRLMEURASoelabebo =S

Penetapan Kelompok Item sebagai Item yang Dilin’dﬂ_iﬂg
Nilai (paragraf85dang6) ~ "~~~ -~ O

wr W
[N WS

- PAI121.Lindung nilai atas posisi neto keseluruhan (misalnya
nilai neto dari seluruh aset dan kewajiban dengan suku bunga -
tetap dan jatuli tempo yang serupa), dan bukan atas ifem spesifik _
yang dilindung nilai, tidak memenuhi kualifikasi akuntansi lindung -

[T BT VL Ry P ]
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lél .Nmnun ,dampak yang hampir sama terhiadap laporan laba

) rugi dari penerapan akuntansi lindung nilai untuk hubungan
lindung nilai jenis ini dapat dicapai den pan menetapkan bagian
dari ifemyang ‘mendasari sebagai ifem yang dilindung nilai.

“Sebagai contoh, jika bank memiliki aset senilai UMU100 dan
“kewajiban senilai UMU90 dengan risiko dan persyaratan yang
- memiliki sifat serupa serta melindung nilai eksposur neto sebesar

UMU{] 0, maka bank dapat menetapkan UMU 10 dari aset yang

- dimilikinya sebagai item yang dilindung nilai. Penetapan ini dapat
digunakan jika aset dan kewajiban tersebut adalah instrumen

dengan suku bunga tetap, yang dalam hal ini merupakan lindung
nilai‘atas nilai wajar, atau jika aset dan kewajiban tersebut

- merupakan instrismen dengan suku bunga variabel, yang dalam
“hal ini merupakan lindung nilai atas arus kas. Demikian juga,

jikaentitas memiliki komitmen pasti untuk melakukan pembelian
dalam mata uang asing senilai UMU100 dan memitiki komitmen

“pasti untuk melakukan penjualan dalam'mata uang asing senilai

UMU90, maka entitas dapat melindung nilai eksposur neto
sebesar UMU10 dengan melakukan ‘transaksi derivatif dan
menetapkannya sebagai instrumen lindung nilai yang dikaitkan
dengan UMU10 dari kormtmen past; pembehan semlal

: UMUIOO

Akuntansn Lmdung Nﬁal (paragraf 87—105)

" PA122. Contoh dari lindung mial atas nilai wa_;ar adalah

"lmdung nilai atas eksposur karena perubahan nilai wajar
- instrumen utang derigan suku’b‘uﬁga't’etdp yang disebabkan

‘periibahan suku bunga. Lindung nilai ini dapat dllakukan oleh

: penel‘bit atau pemegang instrumen.

PA123 ‘Contoh' dari lindung nilai atas arus kas adalah
penggunaan swap untuk mengubah utang dengan suku bunga
mengambang menjadi utang dengan suku bunga tetap (yaitu
imdung nilai atas transaksi di masa datang dimana arus kas
masa datang yang dlhndung nilai berasal dan pembayaran bunga
d1 masa datang) :
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PA 1 24 Lmdung mlal atas kormtmen past1 (mtsalnya imdung: '

2 nilai’ terhadap perubahan harga BBM 'yang terkait denganf':'_ :
" komitmen' kontraktual ‘yang belum diakui (unrecognised

4 'contractual commztment) yang dlmﬂlkl oleh perusahaan hstnk B

'merupakan hndung n1]a1 terhadap eksposur perubahan nilai

200

35

wajar. Dengan demrklan lmdung nilai tersebut _merupakan

 lindung nilai atas mlai wa_}ar Akan tetapl berdasarkan paragraf

89, lindung nilai terhadap tisiko ‘mata uang asing dari suatu
komitmen pasti dapat ]uga dlcatat sebaga: hndung n;lal atas arus

1
2
3
4
500
6
7
8
9
10
113-kas e e
13 Pemlalan Efektmtas Lmdnng Nllal o o
15
16
17
i8
19

PA125 Lmdung mial dlanggap sangat efektlf _]lka kedua
kondisi di bawah ini terpenuhl '

: (a) Pada saat: dimulainya hndung mlax cIan perlode-perlode

sesudahnya, lindungnilai tersebut dlharapkan akan sangat
- efektif untuk salmg hapus terhadap perubahan nilai wajar
atau arus kas yang diatribusikan padarisiko yang dilindung
- nilai selama periode lindung nilai tersebut. Harapan tersebut
- dapat ditunjukkan melalui beberapa cara, termasuk dengan
) _membandmgkan pembahan mlal wajar atau arus kas
L _d1 masa lalu’ dari 7rem yang dllmdung mla1 yang
- diatribusikan pada mnko yang dilindung mlal dcngan
* . perubahan mlal wajar atau arus kas d; masa laEu dan
*‘instrumen lindung nilai; atau
(1) menunjukkan korelasi statistik  yang tinggi antara mial
- wajar atau arus kas dElI'l item yang dﬂmdung nilai
' dengan nilai wajar atau arus kas dari instrumen hndun g
- nilai. Entitas dapat mem:hh rasm lmdung mla: selain
" satu banding satu dalam’ ran gka menin gkatkan
o _efekt:vntas lindung nilai sebagaimana yang d1 jabarkan
' dalam paragraf PA120." v

(b) “Hasil aktual dari lindung nilai berada dalam’ k:saran
©+80% 125 persen. Sebagai contoh, jika hasil aktual lmdung L

' nilai berupa kerugian atas instrumen lindung nilai sebesar -
UMU120 dan keuntungan atas'instrimen yarng dilmdung :

-Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA -~ : 5'53 i 3
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“nilai ini memenuhl ketentuan dalam huruf (a), maka entitas
;._-dapat menylmpuikan bahwa imdung mlai ini sangat efekt:f

7 PA126 Efektlvxtas dxevaluam, mmlmal padawaktu entitas
' mengzapkan laporan keuangan tahunan atau mtenm

PA127 Pemyataan ini t;dak secara khusus menetapkan
metode tertentu untuk menilai efektivitas lindung nilai. Metode
yang digunakan entitas dalam menilai efektivitas lindung nilai
tergantung pada strategi pengelolaan risiko yang dimiliki. Contoh,

Jika strategi pengelolaan risiko entitas adalah dengan
: 'menyesuaikan jumlah mstrnmen lmdung nilai secara berkala
16 untuk mencerminkan perubahan posisi yangdlhndung nilai, maka
17 "entltas harus menunjukkan bahwa lindung nilai tersebut
18 dlharapkan sangat efektif hanya untuk periode sampai dengan
19 _penyesuaian jumlah instrumen lindung nilai berikutnya. Pada
20 sejumlah kasus, entitas dapat mengadopsi metode yang berbeda
21 _untuk jenis- lmdung nilai yang berbeda. Pendokumentasian
22 strategi lindung nilai oleh entitas meliputi prosedur yang
23 digunakan dalam menilai efektivitas lindung nilai. Prosedur
24 tersebut menyatakan apakah pemlaaan yang dilakukan meliputi
75" seluruh keuntungan atau kerugian atas instrumen lindung nilai
26 atau apakah nilai waktu suatu mstrumen dlabaikan

28 PA128 I 1ka entltas melakukan lmdung mlal kurang dari
29 100 persen eksposur dari suatu 1tem ,misalnya 85 persen, maka
30 entitas harus menetapkan 85 persen dari eksposur tersebut
3_'1 _ sebagai item yang dllmdung mlal dan mcngukur efektif tidaknya
32 lindung nilai berdasarkan perubahan dari 85 persen eksposur
33 'tersebut Namun, ketika Emdung nilai d:tetapkan sebesar 85
34 persen dari total eksposur, entitas dapat menggunakan rasio
35 lindung nilai selain satu bandmg satu jika rasio tersebut dapat
36 memngkatkan efekt1v1tas lindung nilai yang diharapkan,

_37 _sebagalmana yang dgelaskan dalam paragraf PA120.

38
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-'-':dengan ‘persydratan utama ifem’ yang dllmdu g 1) la: (aset :
~ kewajiban, komitmen pasti; ataupraklraan transak51 yang sangatf_.
- mungkin terjadi), perubahan nilai wajar dan arus kas yang dapat

~ dapat salmg hapus sepenuhnya, baik ketika Imdung nilai tersebut -
-~ ditetapkan atau setelahnya. Sebagal contoh, swap suku bunga i
‘berpeluang menjadi lindung nilai’ yang efektif jika Jumlah nosmnal R
“dan pokoknyz, jangka waktu (term), tanggal penyesuaian nilai; .

“instrumen’ lindung nilai dcngan item yang dnlmdung nilai.
Selanjutnya, lindung nilai atas prak :

“ kontrak Sorward berpeluan g besar men_]adl sangat efektif jika:

(b) nilai wajar kontrak forward tersebut pada saat penerbltan--

* (¢) "perubahan diskon atau premi kontrak forward d:abalkan

+ nilai terhadap risiko tingkat suku bunga menggunakan derivatif -

‘tidak akan sepenuhnya efektif jika baglan dari perubahan nilai’ - g
‘wajar denvatlf tersebut dlatrlbumkan pada rasxko kredlt pihak--' i
'lawan o : R i

A

PA 1 29 J 1ka persyaratan utama instrumen lmdung m]a1

diatribusikan pada risiko yang dlllndung nilai kemungkman besar

tanggal-tanggal penerimaan dan pembayaran bunga dan pokok o
serta dasar pengukuran tmgkat suku- bunga yang sama antars’ -

1pembelian yanig sangat
mungkin terjadi dtas suatu komo itas dengan menggunakan:

(a) kontrak forward tersebut dli_:_u_]ukan untuk’ pembe]aan

“komoditas yang sama dalam jumlah, waktu dan'lokasi yang
“sama dengan praklraan pembehan yang dlimdung mlal
~ tersebut;

"nya adalah nol; dan -

“dalam penilaian efektivitas lmdung nilai dan diakui dalam
*laporan labarugi, atau perubahan arus kas yang dxharapkan

" dari prakiraan transaksi yang. sangat mungkm terjadi
o dlhltung berdasarkan harga forward komodltas tersebut '

- PA330 Kadangkala mstrumen imdung mlal hanya salmg :
hapus sebagian dari risiko yang d;lmdung nilai; Sebagal contoh,
lindung nilai tidak akan sepenuhnya efektifjika instrumen lmdung
nilai dan item yang dilindung nilai didenominasi dalam mata uang:
yang berbeda sehingga tidak bergerak searah. Juga, lindun g

......
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27

29

33
34
36

37
38

32

35

ecara umum (gén al 'busmess rz'sk) dan’ akhlrnya harus
mempengaruhz laporan laba’ rugi entitas. Lmdung nilai terhadap
ristko keusangan aset berwu_] ud atau risiko dlsltanya properti

' oleh pemermtah tldak memenuh; kuahﬁkaSI akuntansi lindung
“nilai iefektlwtas hndung m!al ini tldak dapat diukur karena
rlslkonya tldak dapat d1ukur secara handal '

PAl 32 Dalam kasus r131ko suku bunga, efektmtas lmdung
nilai dapat dmllax dengan menyzapkan jadual Jatuh tempo aset
dan kewaji 1ban keuangan yang menunjukkan- eksposur suku
bunga neto untuk setiap periode, selama eksposur neto terkait

' dengan aset atau kewajiban spe51ﬁk (atau kelompok aset atau
' kewaj iban spesifik atau bagian spesnf‘ k dari kelompok tersebut)

yang menimbulkan eksposur neto tersebut, ‘dan efektivitas
lindung nilai dinilai terhadap aset atau kewaj lban tersebut

"PA133. Dalam menilai efektlvxtas lmdung n11a1 entitas
umumnya mempertimbangkan nilai waktu dari uang. Suku
bunga tetap dari ifem yang diimdung mlal tidak perIu persis sama

‘dengan suku bunga tetap dari swap yang dltetapkan sebagai
lmdung n1Ia1 atas nilai wajar Demlklan juga, suku bunga variabel
25
2%

dari aset atau kewa_uban yang menghasdk&n bunga tidak harus
sama dengan suku bunga variabel swap yang ditetapkan sebagai
lindung nilai atas arus kas. Nilai wajar swap berasal dari
penyeiesalan netonya ngkat suku’ bunga tetap dan variabel
suatu swap dapat diubah tanpa mempengaruhi penyelesalan

' netonya _]lka keduanya berubah dalam Jumlah yang sama.

PA134 Jika entltas tldak memenuhl krlteria efektmtas

' Imdung mlal ‘maka entitas harus menghentlkan akuntansi lindung

mlamya se_]ak tanggai terakhir entitas tersebut mampu memenuhi
kriteria efektivitas lindung nilai tersebut. Namun, jika entitas
dapat mengidentifikasi peristiwa atau perubahan keadaan yang
menyebabkan hubungan lindung nilai gagal memenuhi kriteria
efektivitas, dan dapat membuktikan bahwa lindung nilai telah

55136 " Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Dilarang memfoto-kopi atau memparbanyak

Instrumen Keuangarn: Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 5S (Rewsn 2006

D00~y W -p- w_'_-::\:@ —

_'tersebut ter_;adl entitas. menghentlkan akuntansi lmdung nilai -

'tersebut
Akuntansi Lmdung Nllal atas Nllal Wajar untuk suatu - -

':Lmdung Nﬂm Portofollo darl RlSlkO Suku Bunga

bunga yang. terkalt deﬁgan portofoi:o aset atau kewaj iban
__;keuangan entitas- akan memenuhi. persyaratan da]am
Pernyataan ini j jika memenuhi prosedur yang digariskan dalam

'_ (a) Sebagal bag:an dari proses’ pengcloiaan r151k0 entltas

: (b) '_'_Entttas menganahsns portofoho tersebut ke dalam bebei‘épﬁ

" diharapkan akan terjadi. .
~ (c) Berdasarkan analisis ini, entltas memutuskan gumlah yang S

ber_]alan efektif sebelum peristiwa atau perubahan keadaan

sejak tangga] ter_;admya peristlwa atau perubahan keadaani :'.

- PAISS Untuk ng mlalzatas m]a1 wajardarl r151k0 suku .

huruf (a) — (:) dan paragraf PA136~—PA153 di bawah ini:

. _mengldentiﬁkam portofoho dari_item .yang risiko suku .
.. bunganya ingin dilindung nilai. Portofoho tersebut dapat
. terdiri atas aset saja, kewajiban saja, atau aset dan
" kewajiban. Entitas dapat meng:dentlﬁkasa dua atau lebih
. portofolio (mnsalnya entitas dapat mengelompokkan aset-
 aset tersedia. untuk dijual ke dalam satu portofolio yang
. terplsah) yang dalam hal ini entitas menerapkan pedoman
~ di bawah ini untuk tlap portofoho secara terpisah.

" periode. waktu penyesualan nilai berdasarkan ekspektasi
. dan’bukan sesuai kontrak. Analisis tersebut dapat dilakukan
~ dalam beberapa cara termasuk menskedulkan arus kas ke

. dalam periode-periode dimana arus kas tersebut diharapkan
.. akan terjadi, atau menskedulkan Jum]ah pokok nosmna!nya
. ke dalam seluruh perlode hmgga penyesuaian nilai

. ingindilindung nilai. Entitas menetapkan sebagal ftemyang - .
... dilindung nilai sejumlah aset atau kewajiban (namunbukan
_ nilai netonya) dan portofoho yang telah diidentifikasisetara .~
o dengan jumlah yang dlmgmkan untuk. dltetapkan sebagai
yang dalmdung nilai. Jumlah ini juga menentukan ukuran
_persentase yang akan digunakan untuk menguy efekt1v1tas
lindung nilai sesuai paragraf PA 1 47(b) :
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(d Entltas menetapkan risiko tingkat suku bunga yang ingin
d'imdung nilai. RlSlkO ini dapat berupa suatu bagian dari
- risiko tingkat suku bunga dalam setiap :tem dalam posisi
" yang dilindung nilai, seperti tingkat suku bunga acuan
.. {(misalnya LIBOR). -
¢)  Entitas’ menetapkan satu atau ieblh mstrumen lmdung ilai
- untuk setiap penode waktu peniyesuaian nifai.
Mqugunakan penetapan yang dilakukan dalam huruf (c)—
" (e) diatas, entitas menilai, pada saat dlmulamya lmdung
“nilai dan periode-periode setelahnya, apakah lmdung nilai
~‘tersebut dlperklrakan sangat efektlf selama penode
© " penetapannya. i
“Secara: berkala, entitas mengukur perubahan nilai wa_]ar
: “item yang dllmdung nilai (sebagaimana dltetapkan dalam
s ﬁ_""huruf () yang diatribusikan pada risiko yang dllmdung
nilai (sebagalmana ditetapkan dalam huruf (d)),
* berdasarkan’ perklraan tanggal penyesuaian nilai
: sebagalmanadltetapkan dalam huruf (d). Sepanjanghndung
* nilai secara aktual ditetapkan sangat efektif ketika dinilai
menggunakan metode penilaian efektivitas yang
':_-dndokumentamkan ‘entitas, maka entitas mengakui
‘perubahan nilai wa_]ar item yang dilmdung nilai sebagai
~ keuntungan atau kerugian dalam’ laporan laba rugi serta
" sebagai pos tersendiri dalam feraca’ sebagalmana yang
5 - dijabarkan dalam paragraf 92 Perubahan nilai’ ‘wajar tidak
- perhd dialokasikan pada tiap aset atau kewajlban individual.
~(h) 'Entitas mengukur perubahan nilai wajar instrizmen lindung
8 7 “nilai (sebagaimana ditetapkan dalam huruf (e)) dan
';.ﬁ;_'mengakul perubahan tersebut sebaga1 keuntungan atau
erugian dalam laporan laba rugi. Nilai wajar instrumen

3100 -’-lmdung mial diakui sebagal aset atau kewajlban dalam
32 7 ineraca,

330) 'Baglan yang tidak efektif* diakui dalam laporan laba rugi
34 - seb ar selisih antara perabahan nilai wajar sebagaimana
35 "dlm’" 'udkan dalam huruf (g) dan dalam huruf (h).

37" “Pcrtlmbangan 'aterlahtas yang sama d:tcrapkan dalam konteks ini
38 seperti dlterapkan dlselumh PSAK. ..o :
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- paragraf berikut. Pendekatari ini hanya dlterapkan'
“nilai atas nilai wajar dan l‘lSIkO suku bunga yang

citem tersebut dlperklrakan akan jatuh tempo atau aka 1:
disesuaikan harganya dengan. harga pasar.: Perkiraan ta

- dan selama masa berlakunya lindung hilai tersebut, berdasar
. termasuk'informasi dan perkiraan-perkiraan berkenaan d

.dan hubungan antar keduanya Entitas yang tidak atau'kurang
-memiliki pengalaman yang spes:f k dapat’ menggunakan
- pengalaman industri dalam kelompok sejenis.atas:instrumen -
_keuangan yang dapat diperbandingkan.. Estimasi tersebut_..:;.f:_
“kemudian dikaji ulang secara berkala dan dikinikan sesuai -
-pengalaman 'yang diperoleh. Dalam kasus item dengan suku;’i'._'
- bunga tetap yang dapat dilunasi lebih awal, perklraan tanggal
- penyesuaian-nilai adalah tanggal dimana item tersebut
- diperkirakan akan dilunasi lebih awal, kecuali zrem dlmaksu
-telah disesuzikan dengan harga pasar sebelum tanggal per_k;r_
tersebut. Untuk kelompok item serupa, analisis ke dalam periode’

- dilakukan dengan mengalokasikan suatu persentasé dari

-PA136.Pendekatan ini dijabarkan lebih rinci pada

-portofoho-‘ ' keuan

| PA137 Portofoilo ang dudenttf kas ‘dalam’ p
PA135(a) dapat terdlri dari aset dan kewajiban. Se
alternatif; portofoh :Hel

penyesuaian nilai diestimasi pada saat dlmuialnya lindung: m]
pengalaman historis dan informasi’ iamnya yang terse

tingkat percepatan pelunasan (prepaynient rates), suku'b

waktu berdasarkan perkiraan tanggal penyesuaian ‘nilai

kelompok; daripada ifem individual, ke dalam tiap periode waktu. -
Entitas dapat menerapkan metodologi lain untuk tujuan alokasi -
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but. Sebagai contoh, entitas dapat .menggunakan
multzplzer :dari -tingkat percepatan- pelunasan untuk
2 _mengaloka51kan amortisasi pinjaman yang diberikan ke dalam
-4 - tiap periode waktu berdasarkan perkiraan tanggal penyesuaian
nilai: Namun, metodologi tersebut harus dilakukan sesuai dengan

6. prosedur dan tujuan manajemen risiko entitas.

_ PA 1.39 Sebagal contoh dar1 penetapan item yang dllmdung
:nilai dalam paragraf PA135(c), jika dalam suatu periode waktu
penyesuaian nilai, entitas mengestirmnasi bahwa ia memiliki aset
dengan suku bunga tetap senilai UMU100 dan kewajiban
dengan suku bunga tetap senilai UMUBO0 dan entitas
memutuskan untuk melindung nilai seluruh posisi netonya
sebesar UMU20, maka entitas menetapkan -bagian dari aset
tersebut senilai- UMU 20 sebagai item yang dilindung nilai®.
Penetapan tersebut dinyatakan sebagai suatu jumlah mata uang
_ (misalnya -dalam dollar, euro, pounds, dan rand) daripada
sebagai aset individual. Dengan demikian, keseluruhan aset (atau
kewajiban) yang mendasari jumlah yang dilindung nilai, yaitu
seluruh nilai aset sebesar UMU 100 dalam contoh di atas, harus
merupakan:
(a) item yang nilai wa_]amya berubah aklbat perubahan suku
-+ -bungayangdilindung nilai; dan - ...
: (b) Litem yang memenuhi kualifikasi akuntansi hndung mla1 atas
- «nilai wajar apabila item tersebut telah ditetapkan untuk
- dilindung nilai secara individual.-Secara khusus, karena
‘Pernyataan® menetapkan bahwa nilai wajar suatu
28 .. - kewajiban keuangan yang memiliki- fitur dapat ditarik
29 ... sewaktu-waktu (seperti giro dan beberapa jenis deposito
30 ‘berjangka) tidak boleh kurang dari jumlah terutang yang
31 . dapatditarik sewaktu-waktu, yang didiskonto sejak tanggal

32 “pertama jumlah tersebut dapat diminta untuk dibayarkan,
33 . ‘makaitem tersebut tidak memenuhi kualifikasi akuntansi

35 s Pernyatasn memperbolehkan entitas untuk menetapkan berapapun
36 jumlah dari aset atan kewajiban yang memenuhi kualifikasi, yaitu dalam
37 . contoh ini adalah nilai aset antara UMUO dan UMU100.

3g . °Lihat paragraf49 - . L
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A mlaz posisi netonya sebesar UMU30, maka entitas aka

“suku bunga, penetapan dan pendokumentasmn ini'm

- TUMU30: (UMUIOO-—UMU40) "50 percent:

" penyesuaian nilai, entitas memiliki kewajiban den, gan suku
bunga tetap sebesar UMU100, terdiri atas giro sebes
. UMUA40 dan kewa_; :ban tanpa fi tur dapat ditarik sewakt

* waktu sebesar UMU60, serta aset dengan suku bunga te:

‘sebesar UMU70 Jika entitas memutuskan untuk melindu

" menetapkan sebagai item kewajiban yang dilindung nilai -
sebesar UMU30 atau 50 persen7 dari kewajiban tanpa ﬁtur
o dapat ditarik sewaktu-waktu

- PAMO;‘Eﬁt’itaé jaga ha’r’ils

kebgakan entitas atas seluruh variabél yang d:gun an-untuk
mengidentifikasi jumiah yang dllmdung nilai serta bagaimana B
cara mengukur efektivitasnya, termasuk hal-hal berikut ini: .
{a) aset dan kewajiban mana yang akan dimasukkan dalam -
portofoho lmdtmg mlal dan dasar yang dzgunakan untuk :
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uarkan mereka dari portofoho tersebut
cara--en"t:tas mengeshmam tanggal penyesualan nilai,
ermasuk asumsi suku bunga yang di gunakan untuk
: mengestlmam tingkat percepatan pelunasan dan dasar yang
o gunakan untuk mengubah estimasi tersebut. Metode yang
--’-sama juga dlgunakan untuk estimasi awal yang dibuat saat
aset atau kewaj iban dlmasukkan dalam portofoho lindung
miaudan untuk revisi seianj utnya atas estimasi tersebut.
' (c:) jumlah dan dura31 perlode waktu penyesualan nilai.
(d) frekuensi ‘pengujian efektivitas dan metode mana dari
S -kedua metode yang dlsajlkan dalam paragraf PA147 yang
" akan dlgunakan o
ey .metodolog: yang d:gunakan entrtas dalam menentukan
o Jumlah ‘aset atau kewaijan yang dztetapkan sebagal item
R yang: dxlmdung nilai, dan juga ukuran persentase yang
. digunakan ketika entitas melakukan pengujian efektivitas
e _mcnggunakan metode yang dge!askan daiam paragraf
fPAl47(b) _
(f)  ketika entztas mengugl efektmtas menggunakan metode
200 . yang d;_]eiaskan dalam paragraf PAM'/‘(b) harus ditetapkan
21 apakah entitas akan melakukan pengujlan efektivitas untuk

22 setiap periode waktu penyesuaian nilai secara individual,
23 " untuk keseluruhan periode waktu secara agregat atau
e menggunakan kombmas; keduanya ' .
S5

26 Keba}akan yang dlgarlskan da]am penetapan dan

27 _pendokumentasian hubungan lindung nilai harus sesuai dengan
28 '_"prosedur dan tujuan manajemen risiko ‘entitas. Perubahan
" 29 kebijakan tersebut tidak dapat dilakukan secara arbitrer.
30 Perubahan:tersebut harus dapat_ dljusttfikam berdasarkan
3 perubahan kondisi pasar dan faktor-faktor lainnya, yang
‘32 dilandasi oleh dan konsisten derxgan prosedur dan tujuan

33 _manajemen nsxko entltas .

34

35 PA141 Instrumen lmdung mla: yang mengacu pada
36 paragraf ?Al 35(e) dapat berupa derivatif tunggal atau portofolio

37 derivatif yang keseluruhannya mengandung eksposur terhadap

38 risiko suku bunga yang dilindung nilai yang ditetapkan dalam
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 paragraf PA135(d) (misalnya portofolio swap suku bunga yang
. secara. keseluruhan -mengandung eksposur terhadap LIBOR).
Portofolio denvatlf tersebut dapat mengandung posisi tisiko yang
saling hapus. Namun, portofoho tersebut tidak boleh mencakup
..Opsi:yang dlterbltkan atau opsi yang. dlterbltkan neto (net

written.options), karena Pernyataan ini tidak memperbolehkan

~opsitersebut dltetapkan sebagal msn'umen lindung nilai (kecuali
- jika opsi yang diterbitkan tersebut ditetapkan untuk saling hapus

dengan opsi yang dibeli). Jika instrumen lindung miaz digunakan

untuk lindung nilai suatu jumlah yang ditetapkan dalam paragraf

PA135(c) lebih.dari satu periode waktu penyesuaian nilai, maka

. instrumen lindung nilai tersebut harus dialokasikan ke seluruh

periode waktu lindung nilai. Namun keseluruhan instrumen
lindung nilai tersebut harus dlalokasakan ke seiuruh periode

‘waktu. penyesuaian nilai karena. Pemyataans ini tidak
. memperbolehkan hubungan Imdung nilai ditetapkan hanya untuk
suatu bagian saja dari perlode waktu berlakunya instrumen

lmdung nilai tersebut.

PA142 Ketika entatas mengukur perubahan mlax wajar item

: yang dapat dilunasi lebih awal sesuai paragraf PA135(g), maka
- perubahan suku bunga akan mempengaruhl nilai wajar item
 tersebut dalam dua cara: mempengaruhn nilai wajar arus kas

kontraktual dan nilai wajar opsi yang dapat dliunasx lebih awal

yang. terkandung dalam item tersebut. Paragraf 82 dari

Pernyataan ini menperbolehkan entitas untuk ‘menetapkan suatu
bagian dari aset keuangan atau kewajlban keuangan yang

 memiliki eksposur risiko sama, sebagaa item yang dilindung nilai,

sepanjang efekt:vntasnya dapat diukur. Untuk izem yang dapat
dilunasi lebih awal, paragraf 83 memperbolehkan hal ini i dicapai

- dengan menetapkan item yang dilindung nilai berupa perubahan
‘nilai wajar yang dapat. diatribusikan pada perubahan suku bunga

yang ditetapkan | berdasarkan tanggal penyesuaian mlax yang

.diperkirakan dan bukan tanggai sesuai kontrak..Namun,
- :pengaruh perubahan suku bunga yang dllmdung m!al padatanggal

penyesuaian nilai yang diperkirakan tersebut harus

8 llhat 'paragraf 7 6 '
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‘peniéntusn perubahan nilai wajar ifem yang
1batnya _];ka dliakukan rev:sx tanggal

yang 'dlperklrakan maka hubungan lindung: nllal yang tidak
ktif akan terjadi seperti diuraikandalam paragraf PA147.
-Sebai;knya perubahan tanggai penyesualan mfal yang
-3d1perklrakan yang:- S

10 (a) ‘secara jelas dltlmbulkan dari faktor ]am selam perubahan
11+ suku bunga yang dilindung nilai; :

©12 -(b‘)f tidak memiliki korelasi: dengan perubahan suku bungayang
=13 o dilindungnilaigdan -~

14 +(c) “dapat-dipisalikan ‘secara handal darl perubahan yang
=15+ disebabkanoleh suki bunga yang dilindung nilai (misalnya

116 -+~ pérubahan tingkat percepatan pelunasan yang secara jelas
17 timbul karena perubahan faktor demografi atau peraturan
18 perpajakan dan bukan disebabkan perubahan suku bunga)
19 harus diabaikan dalam penentuan perubahan nilai wajar
20 -+ itemyang dilindung nilai, karena ketiga hai tersebut tidak
21" - terkait dengan risiko yang dilindung nilai. :

227 1ka terdapat ketidakpastian mengénai- faktor-faktor yang
23 - menyebabkan ‘perubahan tanggal penyesuaian nilai yang
24 “diperkirakan atau'jika entitas ‘tidak ‘mampu secara handal
25 ‘memisahkan perubahan yang ditimbulkan oleh suku bunga yang
~26 dilindung nilai dari faktor lainnya, maka perubahan tersebut
27 diasumsikan dltlmbulkan oleh perubahan suku bunga yang
28 '.'dllmdungmlal : o
30 PA143 ?emyataan ini tldak menetapkan tekmk yang
31 d:gunakan untuk menentukan jumlah sesuai paragraf PA135(g),
+32 - yditu perubahan nilai wajar ifem yang dilindung nilai yang terkait
33 dengan risiko vang dilindung nilai: Jika teknik statistik atau
34 -estimasi lainnya digunakan untuk pengukuran, maka manajemen
- 35 - harus meyakini bahwa hasilnya mendekati hasil yang diperoleh
36 searidainya jumlah térsebut diukur dari seluruh aset atau
37 kewajiban individual yang membentuk ifem yang dilindung nilai.
38 Halyangtidak tepat apabi]a mengasumsikan bahwa perubahan
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nilai wajar item yang dilindung nilai sama dengan perubahan
nilai instrumen yang dlimdung nilai. : s

PA144 Paragraf 92 mensyaratkan bahwa J]ka ztem yang

dilindung nilai untuk periode waktu penyesuaian nilai terténtu

merupakan suatu aset, maka perubahan nilainya disajikan
sebagai pos tersendiri dalam kelompok aset. Sebaliknya; jika
item yang dilindung nilai untuk periode waktu penyesuaian nilai
tertentu merupakan kewajiban, maka perubahan nilai wajarnya
disajikan sebagai pos tersendiri dalam kelompok kewajiban.
Keduanya merupakan ifem yang disajikan sebagai pos tersendiri
sesuai paragraf PA135(g). Alokasi secara spesifik pada aset

_individual (atau kewajiban md1v1dual) tidak dzperlukan

PA145. Paragraf PA 1 35(1) mengmgatkan bahwa ket;dak-
efektifan timbul selama perubahan nilai wajar item yang dilindung
nilai yang disebabkan oleh risiko yang ingin dilindung nilai berbeda
dengan perubahan nilai wajar derivatif :_iindung nilainya.
Perbedaan tersebut memiliki beberapa alasan, di antaranya:
(a) tanggal penyesuaian nilai aktualnya berbeda dari tanggal

yang diperkirakan, atau perkiraan tanggal penyesuaian

nilainya direvisi;

(b) item pembentuk portofolio lmdung nilai mengalami
penurunan nilai atau telah dihentikan pengakuannya;

(¢) tanggal-tanggal pembayaran instrumen lindung nilai dan
item yang dilindung nilainya berbeda; dan ...

(d) sebab-sebab lainnya (misalnya jika sebaglan item yang
dilindung nilai memiliki suku bunga yang lebih rendah dari
suku bunga acuan yang menjadi alasan penetapan ifem
tersebut sebagai item yang dilindung nilai, dan ketidak-

- efektifan yang timbul tidak terlalu besar sehingga portofolio
. tersebut secara keseluruhan gagal memenuhi kualifikasi
akuntansi lindung nilai).

Ketidak-efektifan tersebut® harus diidentifikasi dan dlIaporkan

dalam laporan laba rugi.

. 9Pcrtimbangan mengen'éi azas.materi.a}.itas yang ditérapkan_ dalarn konteks
ini harus sesuai dengan yang diterapkan dalam seluruh PSAK.
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.-:_'_-__.:Z-EIPAZII.46.---_Umumnya, efektivitas lindung nilai dapat

ey
2 ditingkatkan. _ N
3 (a) -jika entitas menskedulkan item yang memiliki karakteristik
o4 v percepatan pelunasan yang berbeda dalam satu cara yang
w500 -mempertimbangkan perbedaan-perbedaan dalam perilaku
«6. . percepatan pelunasan. - AR o
.7 (b) ketika jumlah item dalam portofolio bert.ambah.Jlka item
8 . pempbentuk. portofolio berjumlah sedikit, makg pc‘aluan.g
9 .. timbulnya ketidak-efektifan secara relatif menjadi lebih
10 - . besar jika salah satu ifem tersebut dilunasi lebih awal
11 . sebelum atau sesudah tanggal yang diperkirakan.
12 Sebaliknya, jika irem pembentuk. portofolio berjumlah
i3 banyak, maka perilaku percepatan pelunasan dapat
14 diprediksi secara lebih akurat. .
15 (c) jika periode waktu penyesuaian nilai yang ldlgu.nalkan
16 dipersempit durasinya (misalnya durasi penyesuaian mla_mya
17 - dikurangi dari 3 bulan menjadi 1 buian}). Durasi perlodc?
18 . - waktu penyesuaian nilai yang lebih sempit akan mengurangi
i9 ~:pengaruh ketidaksesuaian (mismatch) antara tanggal
20 penyesuaian nilainya dan tanggal pembayaran‘ (.dalam
21 - periode waktu penyesuaian nilainya) item yang dilindung
22 nilai dan tanggal penyesuaian nilainya dan tanggal
23 - pembayaran instrumen lindung nilai. N
24 (d) semakin tingginya frekuensi penyesuaian nilai instrumen
25 . lindung nilai guna mencerminkan perubahan item yang
26 dilindung nilai (misalnya karena perubahan ekspektasi
27 percepatan pelunasan)
%g PA147.-Entitas menguji efektivitas secara berkala. Jika
30 estimasi tanggal penyesuaian nilai diubah pada satu tanggal
31 diantara tanggal dimana entitas menilai efektivitas c!an tang'ga?
32 penilaian berikutnya, maka entitas harus menghitung nilai
33 efektivitas: _ : e
34 (a) sebagai selisih antara perubahan nilai wajar -mstrun?en'
35 lindung nilai (lihat paragraf PA135(h)) dan perubahan nilai
36 keseluruhan irem yang dilindung nilai yang disebabkan oleh
37 ‘perubahan suku bunga yang dilindung nilai (tenna?ulf
38  dampak perubahan suku bunga yang dilindung nilai
55.146 Hak Cipta © 2006 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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(b) menggunakan metode penaksiran berikut ini. Entitas:-
" ()  menghitung persentase aset (atau kewajiban) yang
.. dilindung nilai dalam tiap periode waktu penyesuaian
~ nilai, menggunakan basis tanggal-tanggal penyesuaian
nilai yang diestimasi pada tanggal terakhir pengujian

_efektivitas, . . ... | S
. .(i) mengalikan persentase tersehut pada estimasi yang
. telah direvisi dari nilai yang ada pada suatu periode
.. waktu penyesuaian nilai guna menghitung nilai item
.. yang dilindung nilai berdasarkan estimasi yang telah

direvisitersebut,. . ... B e

. terhadap nilai wajar opsi percepatan pelunasan melekat);

(iif) . menghitung perubahan nilai wajar estimasi yang telah
. direvisi dari item yang dilindung nilai yang disebabkan
oleh risiko yang dilindung nilai dan menyajikannya
sebagaimana yang telah digariskan dalam paragraf

PA3S(). . T
(iv) mengakui ketidak-efektifan sebesar selisih antara
.. Jumlah yang ditentukan dalam huruf (iii) dan perubahan

.. nilai wajar instrumen lindung nilai (lihat -paragraf
_ PAI35(h)). . -

PA148. Ketika mengukur ef'e_kti'vitas, entitas membedakan
revisi terhadap estimasi tan geal-tanggal penyesuaian nilai dari
aset (atau kewajiban) yang telah ada dari revisi terhadap
estimasi tanggal-tanggal penyesuaian nilai -dari aset (atau
kewajiban) yang baru diterbitkan, ketidak-efektifan ‘hanya
ditimbulkan oleh aset (atau kewajiban) yang telah ada
sebelumnya. Seluruh revisi terhadap estimasi tanggal-tanggal
penyesuaian nilai (selain yang dikecualikan dalam paragraf
PA142), temasuk tiap re-alokasi item yang telah.ada antar

periode waktu, harus diperhitungkan ketika merevisi estimasi

nilai yang ada dalam satu periode -waktu sesuai paragraf
PA147(b)(iii) dan juga saat menghitung efektivitas. Jika
ketidakefektifan telah diakui sebagaimana yang telah digariskan
di atas, entitas menetapkan estimasi total aset (atau kewajiban)
yang baru pada tiap periode waktu penyesuaian nilai, termasuk
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aset (atau kewajiban) baru yang diterbitkan sejak tanggal
terakhir pengujian efektivitas dilakukan, dan mene‘tapkan nilai

- item yang dilindung nilai yang baru dan persentase yang baru

sebagai persentase yang dilindung nilai. Prosedur yang digariskan

-dalam paragraf 147(b) kemudlan dsulang pada tangga! pengujian
: efektw:tas berlkutnya e

PA349 Item yang sebelumnya dlskedu]kan dalam suatu
penode waktu penyesuaian nilai dapat dihentikan pengakuannya
karena percepatan pelunasan atau penghapusan terjadi lebih
cepat dari perkiraan sebelumnya akibat penurunan nilai atau
penjualan. Jikahal tersebut terjadi, maka jumlah perubahan nilai
wajar yang disajikan sebagai item yang disajikan sebagai satu

- baris terpisah sebagaimana yang dimaksudkan dalam paragraf
~PA135(g) yang terkait dengan item yang dihentikan

pengakuannya, harus dikeluarkan dari neraca dan dimasukkan

-sebagai keuntungan atau-kerugian yang timbul akibat

penghentian pengakuan ifem tersebut. Untuk tujuan ini, adalah

-penting untuk mengetahui periode waktu penyesuaian nilai dalam
-mana item yang dihentikan pengakuannya tersebut diskedulkan,
- karena'informasi ini -akan menentukan dari periode waktu

penyesuaian nilai mana item tersebut harus dikeluarkan dan
selanjutnya nilai yang akan dikeluarkan dari item yang disajikan

-sebaga satu baris terpisah tersebut ditentukan berdasarkan

ketentuan dalam-.paragraf PA135(g). Ketika suatu item
dihentikan pengakuannya, jika asal periode waktu ifem tersebut

. dapat ditentukan, maka item dimaksud harus dikeluarkan dari

periode waktunya tersebut. Jika tidak, maka item tersebut
dikeluarkan dari periode-waktu paling awal jika penghentian
pengakuan tersebut disebabkan oleh percepatan pelunasan yang

- lebih besar dari yang diperkirakan, atau dialokasikan ke seluruh

periode yang mengandung item yang dihentikan pengakuannya
menggunakan metode yang sistematis dan rasional jika item

_tersebut dijual atau mengalami penurunan nilai.

- PA150. Selanjutnya, tiap jumlah yang terkait dengan suatu
periode waktu tertentu dan-belum dihentikan pengakuannya
ketika periode waktu: dimaksud kadaluarsa, maka jumlah

55.148
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.92). Sebaga1 contoh, diasumsikan entitas menskedulkan
_.yang dimilikinya dalam tiga periode waktu penyesuaian ni

-Saat penetapan ulang sebelumnya, perubahan nilai wajar: yang
. dilaporkan sebaga1 item yang disajikan sebaga; satu barl
_terpisah di neraca merupakan aset senilai UMU25, Jum]ah

. ulang berikutnya, aset yang berasal dari periode 1 mungkin telah

‘Karenanya, UMU7 harus dihapuskan dari neraca dan. diakui -

tersebut harus diakui dalam.laporan laba rugi (hhat par_agra

tersebut mewaklh nilai yang berasal dari periode:1, 2, da'
yaitu UMU7 UMU8 dan UMU10. Pada tanggal penetapan

direalisasi atau diskedul ulang dalam periode-periode berikutnya. - -

dalam laoran Iaba rugi. UMU8 dan UMU 10 sekarang dianggap =~
berasal dari periode 1 dan 2. Periode yang tersisa ini kemudian - -
disesuaikan, jika diperlukan, dengan perubahan nilai wajar . -
sebagaimana yang dijabarkan dalam paragraf PA135(g). R

PA151. Sebagai ilustrasi dari ketentuan dalam dua paragraf
sebelumnya, diasumsikan bahwa entitas menskedulkan asetnya
dengan cara mengalokasikan satu persentase dari portofolionya
ke dalam tiap periode waktu penyesuaian nilai. Diasumsikan
juga bahwa entitas tersebut menskedulkan UMU 100 ke dalam
masing-masing dari dua periode waktu pertama. Ketika periode
waktu pertama kadaluarsa, aset senilai UMU110 dihentikan
pengakuannya akibat pelunasan yang diharapkan dan yang tidak
diharapkan. Dalam kasus ini, seluruh nilai yang terkandung
dalam item yang disajikan sebagai satu baris terpisah
sebagaimana yang dimaksudkan dalam paragraf PA135(g) yang
terkait dengan periode waktu pertama harus dikeluarkan dari
neraca, ditambah 10 persen nilai yang terkait dengan periode
waktu kedua.

PA152. Jika jumlah yang dilindung nilai untuk satu periode
waktu penyesuaian nilai dikurangi tanpa disertai penghentian
pengakuan aset (atau kewajiban) yang terkait, maka jumlah
yang dimasukkan dalam ifem yang disajikan sebagai satu baris
terpisah sebagaimana yang dimaksudkan dalam paragraf
PA135(g) yang terkait dengan pengurangan tersebut harus
diamortisasi sesuai dengan paragraf 95.
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153 Entltas dapat menerapkan pendekatan’ yang
an ‘dalam paragraf PA135-PA152 ‘padaportofolio
---lmdung nilai yaig sebelumnya telah dilaporkan sebagai lindung
nilai atas arus kas sesuai PSAK .55 (revisi 2006); Entitas
* tersebut harus membatalkan (revoke) penétapan’lindung nilai
6 - atas arus kas tersebut sesuai paragraf 104(d) dan tenerapkan
“ketentuan yang digariskan dalam paragraf tersebut. Entitas juga
menetapkan ulang lindung nilai tersebut sebagai lindung nilai
9 - atas nilai-wajar-dan menerapkan pendekatan yang digunakan
dalam paragraf PA135-PA152 secara prospektif untuk per:ode—
--penode akuntan51 seianjutnya &

0 =~ O\ LN o L B e
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